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KATA PENGANTAR
 Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rakhmat dan karunia-Nya, Laporan Kinerja Akuntabilitas Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura (Puslitbang Hortikultura) tahun 2015 dapat diselesaikan. Laporan ini disusun sebagai wujud pertanggungjawaban Satuan Kerja Puslitbang Hortikultura yang mengelola keuangan mandiri untuk melaksanakan kinerjanya sesuai tugas dan fungsinya sebagai Instansi Pemerintah dalam
 mendukung pemerintahan yang berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab.
 Penyusunan Laporan Akuntabiltas Kinerja Puslitbang Hortikultura berdasarkan PERMENPAN RB No. 53/2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, dan PERMENPAN RB No. 12/2015 tentang Pelaksanaan Evaluasi Sistem AKIP. Puslitbang Hortikultura telah menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja yang berisi kinerja internal yang berfungsi sebagai koordinasi Unit Pelayanan Teknis (UPT) di bawahnya, yaitu Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) di Lembang, Balai Penelitian Tanaman Buah (Balitbu) Tropika di Solok, Balai Penelitian Tanaman Hias (Balithi) di Segunung dan Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro) di Tlekung selama tahun 2015 dan disusun berdasarkan indikator yang telah ditetapkan pada Rencana Strategis Puslitbang Hortikultura 2015 – 2019 dengan melaksanakan 4 (empat) sasaran strategis yang dijabarkan menjadi 8 (delapan) indikator kinerja sasaran.
 Laporan yang telah disusun ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran dari semua pihak untuk perbaikan pada masa mendatang sangat diharapkan.
 Ucapan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian laporan kinerja Puslitbang Hortikultura ini. Semoga laporan ini dapat bermanfaat untuk perbaikan kinerja Puslitbang Hortikultura ke depan.
 Jakarta, Januari 2016 Kepala Pusat,
 Dr. Ir. M. Prama Yufdy, MSc NIP. 19591010 198603 1 002
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 IKHTISAR EKSEKUTIF
 Dalam rangka menjamin pelaksanaan program penelitian dan pengembangan
 pertanian yang konsisten dan kontinyu, Pusat Penelitian dan Pengembangan
 Hortikultura (Puslitbang Hortikultura) telah menetapkan Rencana Strategis
 (Renstra) 2015 – 2019. Rencana Strategis ini dilaksanakan dengan mengacu
 kepada Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
 Pembangunan Nasional; NAWA CITA Kabinet Kerja 2015-2019; Rencana
 Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2005-2025; Rencana Pembangunan
 Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019; Strategi Induk
 Pembangunan Pertanian 2015-2045; Renstra Kementerian Pertanian Tahun
 2015-2019; dan Renstra Balitbangtan Tahun 2015-2019. Renstra merupakan
 dokumen perencanaan lima tahunan yang memuat Visi, Misi, Tujuan dan
 Sasaran yang ingin dicapai, termasuk strategi, kebijakan, program yang akan
 dilaksanakan dalam kurun waktu lima tahun ke depan (2015-2019).
 Selanjutnya sebagai wujud pertanggungjawaban instansi/Satuan Kerja Puslitbang
 Hortikultura menyusun LAKIN. LAKIN disusun oleh satuan kerja yang mengelola
 keuangan mandiri untuk melaksanakan kinerjanya sesuai tugas dan fungsinya
 sebagai Instansi Pemerintah dalam mendukung pemerintahan yang berdaya
 guna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab. LAKIN disusun secara
 konsisten, komprehensif, realistis dan mempunyai hubungan yang logis dengan
 bahan dasarnya adalah Renstra, DIPA, RKA-KL, RKT, dan PK.
 Sebagaimana tercantum di dalam dokumen Renstra, Puslitbang Hortikultura
 memiliki visi : Menjadi lembaga penelitian dan pengembangan hortikultura
 terkemuka untuk menghela terwujudnya pertanian bioindustri berkelanjutan.
 Untuk mendukung tercapainya visi Puslitbang Hortikultura, pada tahun anggaran
 2015 Puslitbang Hortikultura menetapkan 3 (tiga) tujuan, 4 (empat) sasaran
 strategis yang selanjutnya diukur dengan 8 (delapan) indikator kinerja.
 Indikator kinerja sasaran yang ditargetkan dalam tahun 2015 sebagian besar
 tercapai dan melebihi target yang telah ditetapkan dengan rata-rata capaian
 realisasi kinerja 132,1% (sangat berhasil). Indikator kinerja tersebut adalah
 sebagai berikut. (1) Dihasilkannya 21 VUB hortikultura (95,45%) dengan
 kategori berhasil. Capaian realisasi kinerja VUB hortikultura tersebut lebih kecil
 dari yang ditargetkan, yaitu 22 VUB, hal ini disebabkan CVUB kentang olahan
 IKHTISAR EKSEKUTIF
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 tercapai dan melebihi target yang telah ditetapkan dengan rata-rata capaian
 realisasi kinerja 132,1% (sangat berhasil). Indikator kinerja tersebut adalah
 sebagai berikut. (1) Dihasilkannya 21 VUB hortikultura (95,45%) dengan
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 Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian2
 toleran Phythoptora sp. dan CVUB Bawang Merah toleran alternaria porii masih
 dalam tahap penyusunan makalah. Justifikasi keterlambatan pendaftaran 2 CVUB
 sayuran tersebut dikarenakan ke dua CVUB yang dihasilkan ditargetkan
 tahan/toleran terhadap penyakit Alternaria porri untuk bawang merah dan
 Phitophtora investan untuk kentang. Oleh sebab itu pelaksanaan kegiatan
 penelitiannya harus dilakukan pada musim hujan, karena umumnya insiden dan
 tingkat serangan kedua penyakit tersebut tinggi pada saat musim hujan. Disisi
 lain musim hujan diperkirakan mulai turun pada bulan September 2015, namun
 faktanya musim hujan baru mulai turun pada bulan Oktober 2015 akhir,
 sehingga kegiatan uji keunggulan dan kebenaran ke dua CVUB tersebut baru
 dilaksanakan pada bulan Oktober 2015 akhir, mengakibatkan panen CVUB
 bawang merah diperkirakan dilaksanakan pada bulan Desember 2015 akhir dan
 untuk kentang pada bulan Januari 2016 akhir. Pemecahan masalah dari ke dua
 CVUB adalah mempercepat penyusunan makalah dan pendaftaran, sehingga
 pada bulan Maret 2016 CVUB tersebut didaftar ke PPTV; (2) Dihasilkannya 750 aksesi sumberdaya genetik (SDG) hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi (104,02%) dengan kategori sangat berhasil. Realisasi
 capaian SDG hortikultura yang dihasilkan lebih besar dari target yang telah
 ditentukan, yaitu 721 aksesi; 3) Capaian realisasi benih sumber hortikultura berkisar antara 104,2-324,47%, dengan kategori sangat berhasil; 4) Dihasilkannya 21 teknologi produksi hortikultura yang berbasis teknologi nano bioinformatika (IT) dan bioprosesing untuk mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan (105%), dengan
 kategori sangat berhasil. Capian realisasi teknologi tersebut telah melebihi dari
 target yang ditetapkan yaitu 20 teknologi; 5) Terciptanya 1 model (100%) pengembangan kawasan agribisnis horikultura, dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi model telah sesuai dengan target. ; 6) Tersusunnya 4 (empat) rekomendasi kebijakan litbang hortikultura,
 dengan capaian realisasi (133,33%), dengan kategori sangat berhasil dari 3
 (tiga) rekomendasi yang ditargetkan. ; 7) Capaian realisasi diseminasi inovasi hortikultura berkisar antara 100-275%, dengan kategori dari
 sangat berhasil, yaitu tercetaknya 4 (empat) nomor Jurnal hortikultura
 (100%), tercetaknya 1 (satu) nomor majalah Iptek hortikultura, dan
 teralaksananya 11 (sebelas) kali promosi inovasi teknologi hortikultura melalui
 multimedia dari 4 (empat) kali promosi yang ditergetkan; 8) Terjalinnya 20
 jejaring kerja sama nasional dan internasional yang kuat untuk mendukung terwujudnya lembaga litbang hortikultura yang terkemuka (181,82%) dengan kategori sangat berhasil.
 Dalam pencapaian sasaran indikator kinerja serta dalam menunjang kegiatan
 penelitian, pengembangan dan manajemen, pada tahun 2015 lingkup Puslitbang
 Hortikultura mengelola anggaran sebesar Rp107.444.400.000,- terdiri dari
 Belanja Pegawai Rp45.327758.000,- Belanja Barang Rp45.711.642.000,- dan
 Belanja Modal Rp16.405.000.000,- Dalam perjalanannya, DIPA lingkup
 Puslitbang Hortikultura telah mengalami revisi sebanyak 4 kali dari pagu awal
 Rp94.876.035.000, hal ini dikarenakan karena adanya perubahan perincian
 anggaran dan penambahan dana hibah. Pada umumnya capaian kinerja
 akuntabilitas keuangan Puslitbang Hortikultura telah berhasil dalam mencapai
 sasaran dengan baik. Realisasi anggaran lingkup Puslitbang Hortikultura sampai
 dengan 31 Desember 2015 sebesar Rp91.341.258.856 (93,92%) yang terdiri
 dari belanja pegawai Rp43.194.828.814,- (96,29%), belanja barang
 Rp44.823.758.082,- (98,06%), dan belanja modal Rp15.902.748.907,-
 (96,94%). Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) lingkup Puslitbang
 Hortikultura sampai dengan 31 Desember 2015 adalah sebesar
 Rp1.863.689.063,- (231,928%), terdiri dari Satker Puslitbang Hortikultura
 Rp260.869.616,- Balitsa Rp637.508.750,- Balitbu Tropika Rp434.683.735,-
 Balithi Rp195.820.687,- dan Balitjestro Rp287.848.490,-.
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 BAB I PENDAHULUAN
 Puslitbang Hortikultura merupakan unit kerja di bawah Badan Litbang Pertanian
 dengan mandat melaksanakan penelitian dan pengembangan komoditas
 hortikultura (tanaman sayuran, tanaman buah tropika, tanaman hias, serta
 tanaman jeruk dan buah subtropika). Mandat tersebut dilaksanakan oleh (a)
 Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa), (b) Balai Penelitian Tanaman Buah
 Tropika (Balitbu Tropika), (c) Balai Penelitian Tanaman Hias (Balithi), dan (d)
 Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro).
 Produksi komoditas hortikultura Indonesia semakin mengalami peningkatan,
 namun terkait standar kualitas masih jauh tertinggal dibandingkan negara
 produsen/eksportir produk hortikultura lainnya. Inilah tantangan serius yang
 harus dihadapi dalam menyambut masyarakat ekonomi asean (MEA).
 Berlakunya MEA dapat menjadi peluang sekaligus tantangan bagi industri
 pertanian khususnya hortikultura karena era itu menjadi kesempatan bagi
 Indonesia untuk memasarkan produk hortikultura yang bersaing ke pasar yang
 lebih luas atau regional. Tantangan yang dihadapi subsektor hortikultura dalam
 menghadapi MEA adalah masalah kemandirian pangan, perekonomian global,
 perubahan iklim global, krisis energi dunia, penurunan kuantitas dan kualitas
 lahan, serta penurunan jumlah tenaga kerja di sektor pertanian.
 Subsektor hortikultura siap menyambut MEA, dengan meningkatkan daya saing
 produk hortikultura nasional seperti buah-buahan, tanaman sayur. Upaya yang
 akan dilakukan antara lain penggunaan produk dalam negeri dengan penerapan
 teknologi budidaya yang baik mulai dari penggunaan benih berkualitas,
 pengolahan lahan serta pemupukan hingga panen serta melakukan pembenahan
 pascapanen misalnya dari segi logistik ataupun distribusi hasil dari daerah sentra
 produksi hingga ke konsumen.
 Peranan litbang hortikultura terhadap peningkatan kualitas produk hortikutura
 yaitu berupaya untuk dapat mencapai target yang telah ditetapkan pada tahun
 2015, yaitu : 1) Jumlah VUB hortikultura, 2) Jumlah sumberdaya genetik
 hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi, 3) Jumlah benih sumber
 hortikultura, 4) Jumlah terknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri, 5)
 Jumlah model pengembangan agribisnis hortikultura, 6) Jumlah rekomendasi
 kebijakan litbang hortikultura, 7) Jumlah diseminasi inovasi hortikultura, dan 8)
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 Jumlah kerjasama penelitian. Sesuai dengan arah kebijakan pengembangan
 pertanian bioindustri berkelanjutan yang dilaksanakan di berbagai bidang,
 diharapkan menghasilkan varietas unggul, benih sumber bermutu, teknologi
 produksi hortikultura yang berbasis nano, bioinformatika, dan bioprosessing,
 menghasilkan model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura,
 rekomendasi kebijakan, serta mendiseminasikan iptek dan membangun jejaring
 kerjasama nasional dan internasional.
 Sesuai Peraturan Menteri Pertanian No. 61/Permen/OT.140/10/2110, tentang
 organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, tugas Puslitbang Hortikultura
 adalah melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program
 penelitian dan pengembangan hortikultura serta pemantauan, evaluasi dan
 pelaporan pelaksanaan kegiatan
 Dalam melaksanakan tugasnya, Puslitbang Hortikultura menyelenggarakan fungsi
 yaitu : a) Menyiapkan perumusan kebijakan penelitian dan pengembangan
 hortikultura, b) Merumuskan program penelitian dan pengembangan hortikultura,
 c) Melaksanakan kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian dan
 pengembangan hortikultura, d) Melaksanakan penelitian dan pengembangan
 hortikultura, e) Mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan penelitian dan
 pengembangan hortikultura, f) Melaksanakan urusan tata usaha dan rumah
 tangga pusat. Struktur organisasi Puslitbang Hortikultura disajikan pada
 Lampiran 1.
 Untuk melaksanakan mandat, tugas, dan fungsinya, Puslitbang Hortikultura
 didukung sejumlah peneliti dan tenaga administrasi. Jumlah pegawai di lingkup
 Puslitbang Hortikultura per 31 Desember 2015 berjumlah 624 orang (lampiran
 3). Dengan semakin berkembangnya Puslitbang Hortikultura, maka diperlukan
 dukungan sumber daya yang memadai (SDM, pendanaan dan sarana-prasarana).
 SDM yang sesuai akan terus dikembangkan dalam lima tahun ke depan melalui
 rekruitmen berbasis kompetensi dan peningkatan kompetensi melalui pelatihan
 jangka pendek dan jangka panjang baik di dalam maupun di luar negeri.
 Dalam mendukung penelitian dan pengembangan hortikultura, pada saat ini
 Puslitbang Hortikultura dan balai-balainya membina dan membawahi 16 kebun
 percobaan yang tersebar di beberapa provinsi di Indonesia dengan luas total
 361,81 ha, sedangkan laboratorium berjumlah 21 unit, yang sebagian
 diantaranya telah mendapatkan akreditasi dari penguji SNI 17025-2005.
 BAB II
 PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
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 produksi hortikultura yang berbasis nano, bioinformatika, dan bioprosessing,
 menghasilkan model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura,
 rekomendasi kebijakan, serta mendiseminasikan iptek dan membangun jejaring
 kerjasama nasional dan internasional.
 Sesuai Peraturan Menteri Pertanian No. 61/Permen/OT.140/10/2110, tentang
 organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, tugas Puslitbang Hortikultura
 adalah melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program
 penelitian dan pengembangan hortikultura serta pemantauan, evaluasi dan
 pelaporan pelaksanaan kegiatan
 Dalam melaksanakan tugasnya, Puslitbang Hortikultura menyelenggarakan fungsi
 yaitu : a) Menyiapkan perumusan kebijakan penelitian dan pengembangan
 hortikultura, b) Merumuskan program penelitian dan pengembangan hortikultura,
 c) Melaksanakan kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian dan
 pengembangan hortikultura, d) Melaksanakan penelitian dan pengembangan
 hortikultura, e) Mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan penelitian dan
 pengembangan hortikultura, f) Melaksanakan urusan tata usaha dan rumah
 tangga pusat. Struktur organisasi Puslitbang Hortikultura disajikan pada
 Lampiran 1.
 Untuk melaksanakan mandat, tugas, dan fungsinya, Puslitbang Hortikultura
 didukung sejumlah peneliti dan tenaga administrasi. Jumlah pegawai di lingkup
 Puslitbang Hortikultura per 31 Desember 2015 berjumlah 624 orang (lampiran
 3). Dengan semakin berkembangnya Puslitbang Hortikultura, maka diperlukan
 dukungan sumber daya yang memadai (SDM, pendanaan dan sarana-prasarana).
 SDM yang sesuai akan terus dikembangkan dalam lima tahun ke depan melalui
 rekruitmen berbasis kompetensi dan peningkatan kompetensi melalui pelatihan
 jangka pendek dan jangka panjang baik di dalam maupun di luar negeri.
 Dalam mendukung penelitian dan pengembangan hortikultura, pada saat ini
 Puslitbang Hortikultura dan balai-balainya membina dan membawahi 16 kebun
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 361,81 ha, sedangkan laboratorium berjumlah 21 unit, yang sebagian
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 BAB II
 PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
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 BAB II PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
 2.1. Perencanaan Strategis
 Visi
 Visi Puslitbang Hortikultura adalah menjadi lembaga penelitian dan
 pengembangan hortikultura terkemuka untuk menghela terwujudnya pertanian
 bioindustri berkelanjutan.
 Misi
 Sebagai penjabaran visi, Puslitbang Hortikultura mempunyai misi sebagai
 berikut:
 1. Menghasilkan invensi dan mengembangkan inovasi terobosan serta
 mendukung penyediaan logistik inovasi di lapangan untuk mendukung
 pengembangan pertanian bioindustri hortikultura;
 2. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian, serta
 memanfaatkannya secara efektif, efisien dan akuntabel untuk mewujudkan
 lembaga litbang hortikultura yang terkemuka;
 3. Menerapkan corporate management dalam penatakelolaan penyelenggaraan
 litbang hortikultura dengan mengacu pada paradigma scientific recognition dan impact recognition;
 4. Mengembangkan jejaring kerjasama nasional melalui penguatan
 LITKAJIBANGRAP dan kerjasama internasional menuju peningkatan
 profesionalisme dan kompetensi kelembagaan yang mampu menghasilkan
 inovasi terobosan untuk pengembangan pertanian hortikultura bioindustri
 yang berkelanjutan.
 Tujuan dan Sasaran
 Tujuan Puslitbang Hortikultura adalah sebagai berikut :
 1. Menghasilkan varietas unggul, benih sumber bermutu, dan teknologi
 pendukungnya, untuk pengembangan pertanian bioindustri hortikultura
 berkelanjutan melalui pemanfaatan biosain dan bioenjinering;
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 2. Mendukung program utama Kementerian Pertanian yang bersifat massal dan
 berdampak langsung ke masyarakat melalui rekomendasi kebijakan,
 penerapan teknologi inovatif dan penyediaan SDM professional;
 3. Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas kelembagaan dalam melaksanakan
 penelitian dan pengembangan hortikultura, mendiseminasikan iptek, serta
 membangun jejaring kerjasama nasional dan internasional.
 Sasaran srategis dari kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura adalah
 sebagai berikut:
 1. Tersedianya varietas unggul baru hortikultura melalui metode konvensional
 dan inkonvensional, serta terdistribusinya benih sumber dalam mendukung
 sistem pertanian bioindustri berkelanjutan;
 2. Tersedianya teknologi produksi hortikultura yang berbasis teknologi maju dan
 ramah lingkungan untuk mendukung terwujudnya sistem pertanian
 bioindustri berkelanjutan;
 3. Terbentuknya lokasi pengembangan pertanian bioindustri hortikultura skala
 massal berbasis potensi sumberdaya nasional melalui penerapan inovasi
 terobosan;
 4. Tersedianya jejaring kerja nasional dan internasional yang kuatuntuk
 mendukung terwujudnya lembaga litbang hortikultura yang terkemuka.
 Sasaran Strategis
 Untuk dapat menghasilkan dan mengembangkan inovasi hortikultura serta
 mewujudkan industri hortikultura yang berdaya saing danberkelanjutan berbasis
 sumberdaya lokal, maka sasaran strategis Puslitbang Hortikultura adalah sebagai
 berikut:
 a. Tersedianya varietas unggul baru hortikultura
 b. Tersedianya teknologi hortikultura menuju pertanian bioindustri
 c. Tersedianya teknologi benih sumber
 d. Tersedianya rekomendasi kebijakan
 e. Terbentuknya lokasi pengembangan pertanian bioindustri hortikultura skala
 massal berbasis potensi sumberdaya nasional melalui penerapan inovasi
 terobosan
 f. Tersedianya jejaring kerjasama nasional dan internasional yang kuat untuk
 mendukung terwujudnya lembaga litbang hortikultura yang terkemuka
 Arah Kebijakan
 1. Arah kebijakan pengembangan sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
 dilaksanakan di berbagai bidang, dan yang terkait dengan tupoksi Pusat
 Penenlitian dan Pengembangan Hortikultura adalah :
 2. Mengelola dan memanfaatkan SDG hortikultura dalam perakitan VUB;
 3. Memfokuskan penyediaan VUB, benih bermutu, dan teknologi inovatif
 berbasis HKI dengan memanfaatkan SDG lokal untuk memenuhi kebutuhan
 produksi dalam negeri, substitusi impor, bahan baku industri, meningkatkan
 devisa, mengatasi permasalahan lahan suboptimum dan mengantisipasi
 dampak perubahan iklim;
 4. Mengkonsolidasikan hasil-hasil penelitian dan memformulasikannya dalam
 bentuk rakitan teknologi untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan
 peluang;
 5. Mendorong peningkatan adopsi melalui diseminasi dan rekomendasi
 pengembangan inovasi hortikultura untuk peningkatan kesejahteraan pelaku
 usaha dan konsumen hortikultura;
 6. Menganalisis dan menyusun rancangan kebijakan yang terkait langsung
 dengan permasalahan pengembangan agribinsis hortikultura;
 7. Memberdayakan secara optimal kompetensi SDM dan ketersediaan fasilitas
 untuk mendukung pelaksanaan penyediaan invensi dan pengembangan
 inovasi sesuai kebutuhan;
 8. Mempercepat peningkatan kapasitas dan kompetensi sumberdaya penelitian
 hortikultura melalui perencanaan dan implementasi pengembangan institusi
 yang berkelanjutan;
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 9. Memperluas jaringan IPTEK hortikultura, membangun kemitraan, dan
 meningkatkan interaksi dengan pemangku kepentingan untuk
 menyelenggarakan penelitian tematik mendorong terbangunnya klaster
 industri hortikultura berbasis inovasi.
 Strategi Litbang Hortikultura
 Strategi yang akan ditempuh untuk mencapai luaran (output) kegiatan
 penelitian dan pengembangan hortikultura dalam kurun waktu 2015 – 2019
 ialah:
 a) Optimasi dan pengembangan sumber daya penelitian dalam rangka memacu
 peningkatan produktivitas dan kualitas penelitian (scientific recognition), dan
 menghasilkan produk hortikultura berwawasan lingkungan, aman dan sehat
 serta dihasilkan dalam waktu yang singkat, efisien dan berdampak luas
 (impact recognition) melalui kegiatan diseminasi yang intensif;
 b) Meningkatkan perakitan dan penyediaan varietas/galur unggul (yang dapat
 menjawab permasalahan dan preferensi konsumen), benih, dan inovasi
 sistem perbenihan berdaya saing serta memperkuat Unit Pengelolaan Benih
 Sumber (UPBS);
 c) Memanfaatkan teknologi yang bersifat high technology untuk analisis genom
 dan ekspresi gen dalam mempercepat penciptaan varietas unggul baru
 hortikultura;
 d) Mengembangkan inovasi teknologi yang tepat guna sesuai dengan
 permasalahan;
 e) Meningkatkan kerja sama penelitian dan pengembangan dengan lembaga
 nasional dan internasional terutama untuk mewujudkan industri hortikultura
 yang tangguh;
 f) Meningkatkan promosi dan diseminasi hasil penelitian melalui spektrum multi
 channel kepada seluruh stakeholders nasional melalui jejaring PPP (public-private–partnership) maupun internasional untuk mempercepat proses
 pencapaian sasaran pembangunan hortikultura (impact recognition)
 pengakuan ilmiah internasional (scientific recognition) dan perolehan sumber-
 sumber pendanaan penelitian lainnya di luar APBN (external fundings);
 g) Meningkatkan kuantitas, kualitas dan kapabilitas sumberdaya penelitian
 melalui perbaikan sistem rekrutmen dan pelatihan SDM, penambahan sarana
 dan prasarana, dan struktur penganggaran yang sesuai dengan kebutuhan
 institusi litbang hortikultura dalam mewujudkan sistem bioindustri hortikultura
 berkelanjutan;
 h) Mengoptimalkan pemanfaatan dana penelitian melalui re-focusing program,
 penajaman sasaran dan target, serta efisiensi prosedur dan metode
 penelitian.
 Program dan Kegiatan
 Puslitbang Hortikultura juga melakukan penelitian dan pengembangan
 kegiatan-kegiatan unggulan yang diharapkan dapat memberikan dampak positif
 terhadap pertumbuhan ekonomi, kesehatan dan lingkungan, memiliki daya saing
 global, serta mensubstitusi produk hortikultura impor. Selain itu, Puslitbang
 Hortikultura melakukan kegiatan blok program yang merupakan corporate
 program Badan Litbang Pertanian yang disusun secara tematik, komprehensif,
 scientific based dan cross cutting issues. Kegiatan-kegiatan Penelitian dan
 Pengembangan Hortikultura menghasilkan indikator kinerja atau output yang
 terukur dengan satuan yang spesifik untuk kurun waktu 2014-2019. Output yang dihasilkan merupakan bagian integratif dengan outcome program di
 tingkat Badan Litbang Pertanian.
 Indikator Kinerja Utama
 IKU Puslitbang Hortikultura disajikan pada Tabel 1 meliputi jumlah VUB
 hortikultura, jumlah teknologi hortikultura menuju pertanian bio-industri,
 tersedianya benih sumber varietas hortikultura, tersedianya jumlah rekomendasi
 kebijakan, tersedianya model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura dan
 dukungan penelitian dan pengembangan tanaman hortikultura.
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 Tabel 1. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama (IKU) Puslitbang Hortikultura
 2015-2019
 No. Sasaran Indikator Kinerja
 1. Tersedianya VUB Hortikultura Jumlah VUB hortikultura
 2. Tersedianya Teknologi
 Hortikultura Menuju Pertanian
 Bio-Industri
 Jumlah teknologi hortikultura menuju pertanian
 bioindustri
 3. Tersedianya Benih
 Sumber
 - Jumlah benih sumber (G0) kentang,
 - Jumlah benih sumber bawang
 merah, cabai dan sayuran potensial
 - Jumlah benih sumber durian, mangga, manggis dan
 buah tropika lainnya
 - Jumlah benih sumber tanaman hias
 - Jumlah benih sumber jeruk dan buah
 subtropika
 - Benih batang bawah dan batang atas hasil
 perbanyakan SE
 4. Tersedianya Rekomendasi
 Kebijakan
 Jumlah rekomendasi kebijakan litbang
 hortikultura
 5. Tersedianya Model
 Pengembangan Kawasan
 Agribisnis Hortikultura
 Jumlah model pengembangan kawasan agribisnis
 hortikultura
 6. Tersedianya dukungan
 penelitian dan pengembangan
 tanaman hortikultura
 Dukungan penelitian dan pengembangan tanaman
 hortikultura
 Indikator kinerja merupakan bagian yang selaras dengan sasaran yang
 akan dicapai dengan target pertahun selama A. 2015-2019 seperti disajikan pada
 tabel 1. Indikator kinerja beserta target tersebut akan dijadikan sebagai
 indikator utama pencapaian sasaran kegiatan pada masing-masing UK/UPT
 lingkup Puslitbang Hortikultura (Tabel 2).
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 hortikultura
 Indikator kinerja merupakan bagian yang selaras dengan sasaran yang
 akan dicapai dengan target pertahun selama A. 2015-2019 seperti disajikan pada
 tabel 1. Indikator kinerja beserta target tersebut akan dijadikan sebagai
 indikator utama pencapaian sasaran kegiatan pada masing-masing UK/UPT
 lingkup Puslitbang Hortikultura (Tabel 2).
 Tabel 2. Sasaran, Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Target TA. 2015-2019
 Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target 2015 2016 2017 2018 2019
 1 Tersedianya VUB Hortikultura
 Jumlah VUB Hortikultura yang adaptif terhadap lingkungan
 VUB 22 23 25 28 30
 2 Tersedianya Teknologi Hortikultura Menuju Pertanian BioIndustri
 Jumlah teknologi hortikultura unggul menuju pertanian bioindustri
 Teknologi 20 20 20 21 22
 3 Tersedianya Benih Sumber
 - Jumlah benih sumber (G0) kentang,
 Planlet 40.000 42.500 45.000 47.500 50.000
 - Jumlah benih sumber bawang merah, cabai dan sayuran potensial
 Kg 35.000 36.500 38.000 39.500 41.000
 - Jumlah benih sumber durian, mangga, manggis dan buah tropika lainnya
 Tanaman 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000
 - Jumlah benih anggrek dan tanaman hias lain
 Planlet 4.600 4.700 4.800 4.900 5.000
 - Benih sumber krisan Stek 420.000
 440.000 460.000 480.000 500.000
 - Jumlah benih sumber jeruk dan buah subtropika
 Tanaman 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
 4 Tersedianya Rekomendasi Kebijakan
 Jumlah rekomendasi kebijakan litbang Hortikultura
 Rekomen dasi
 2 2 2 2 2
 5 Tersedianya Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura
 Jumlah lokasi pengembangan pertanian bioindustri hortikultura skala massal berbasis potensi sumberdaya nasional melalui penerapan inovasi terobosan
 Model 1 1 1 1 1
 6 Tersedianya dukungan penelitian dan pengembangan tanaman hortikultura
 Dukungan penelitian dan pengembangan tanaman hortikultura
 Bulan 12 12 12 12 12
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 2.3. Perjanjian Kinerja
 Perjanjian Kinerja (PK) 2015 disusun setelah disetujui dan diterbitkannya DIPA 2015. Perjanjian kinerja ini merupakan komitmen perjanjian kerja sebagai tolak ukur keberhasilan dan dasar evaluasi akuntabilitas kerja Puslitbang Hortikultura pada tahun anggaran. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura mengalami 2 (dua) kali revisi, yaitu PK pertama terbit pada bulan Januari 2015 (Lampiran 5) dan PK ke dua pada bulan Maret 2015 (Lampiran 6). Perubahan PK terletak hanya pada jumlah anggaran dari Rp100.280.073.000,- (seratus miliar dua ratus delapan puluh juta tujuh puluh tiga ribu rupiah) menjadi Rp103.730.073.000,- (Seratus tiga miliar tujuh ratus tiga puluh juta tujuh puluh tiga ribu rupiah). Namun untuk komponen sasaran kegiatan, indikator kinerja, dan target tidak mengalami perubahan. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.
 Tabel 4. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2015
 No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
 1 Tersedianya varietas unggul baru hortikultura, melalui metode konvensional, serta terdistribusinya benih sumber dalam mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
 1. Jumlah VUB Hortikultura 22 Varietas 2. Jumlah Sumberdaya Genetik
 Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 721 Aksesi
 3. Jumlah Benih Sumber : - Jumlah Benih Sumber Kentang 40.000 G0 - Jumlah Benih Sumber Bawang
 Merah dan Sayuran Potensial 35.000 Kg
 - Jumlah Benih Sumber Buah Tropika 6.000 Batang - Jumlah Benih Sumber Anggrek dan
 Tanaman Hias lainnya 4.600 Planlet
 - Jumlah Benih Sumber Krisan 420.000 Stek - Jumlah Benih Sumber Jeruk dan
 Buah Subtropika 5.000 Batang
 2 Tersedianya teknologi produksi hortikultura yang berbasis teknologi nano, bioinformatika (IT) dan bioprosesing untuk mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
 Jumlah teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri
 20 Teknologi
 3 Tersedianya model pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura dan rekomendasi kebijakan yang mendukung bioindustri berkelanjutan
 1. Jumlah model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura
 1 Model
 2. Jumlah Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura
 3 Rekomendasi
 4 Tersedianya jejaring kerja nasional dan internasional yang kuat untuk mendukung terwujudnya lembaga litbang hortikultura yang terkemuka
 1. Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura
 4 Jurnal 1 Nomor Majalah Iptek 4 Kali Promosi melalui
 multimedia 2. Jumlah Kerjasama Penelitian 11 Kerjasama
 Sumber: Perjanjian Kinerja Tahun 2015 Setelah Revisi
 2.3. Perjanjian Kinerja
 Perjanjian Kinerja (PK) 2015 disusun setelah disetujui dan diterbitkannya DIPA 2015. Perjanjian kinerja ini merupakan komitmen perjanjian kerja sebagai tolak ukur keberhasilan dan dasar evaluasi akuntabilitas kerja Puslitbang Hortikultura pada tahun anggaran. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura mengalami 2 (dua) kali revisi, yaitu PK pertama terbit pada bulan Januari 2015 (Lampiran 5) dan PK ke dua pada bulan Maret 2015 (Lampiran 6). Perubahan PK terletak hanya pada jumlah anggaran dari Rp100.280.073.000,- (seratus miliar dua ratus delapan puluh juta tujuh puluh tiga ribu rupiah) menjadi Rp103.730.073.000,- (Seratus tiga miliar tujuh ratus tiga puluh juta tujuh puluh tiga ribu rupiah). Namun untuk komponen sasaran kegiatan, indikator kinerja, dan target tidak mengalami perubahan. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.
 Tabel 4. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2015
 No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
 1 Tersedianya varietas unggul baru hortikultura, melalui metode konvensional, serta terdistribusinya benih sumber dalam mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
 1. Jumlah VUB Hortikultura 22 Varietas 2. Jumlah Sumberdaya Genetik
 Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 721 Aksesi
 3. Jumlah Benih Sumber : - Jumlah Benih Sumber Kentang 40.000 G0 - Jumlah Benih Sumber Bawang
 Merah dan Sayuran Potensial 35.000 Kg
 - Jumlah Benih Sumber Buah Tropika 6.000 Batang - Jumlah Benih Sumber Anggrek dan
 Tanaman Hias lainnya 4.600 Planlet
 - Jumlah Benih Sumber Krisan 420.000 Stek - Jumlah Benih Sumber Jeruk dan
 Buah Subtropika 5.000 Batang
 2 Tersedianya teknologi produksi hortikultura yang berbasis teknologi nano, bioinformatika (IT) dan bioprosesing untuk mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
 Jumlah teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri
 20 Teknologi
 3 Tersedianya model pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura dan rekomendasi kebijakan yang mendukung bioindustri berkelanjutan
 1. Jumlah model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura
 1 Model
 2. Jumlah Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura
 3 Rekomendasi
 4 Tersedianya jejaring kerja nasional dan internasional yang kuat untuk mendukung terwujudnya lembaga litbang hortikultura yang terkemuka
 1. Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura
 4 Jurnal 1 Nomor Majalah Iptek 4 Kali Promosi melalui
 multimedia 2. Jumlah Kerjasama Penelitian 11 Kerjasama
 Sumber: Perjanjian Kinerja Tahun 2015 Setelah Revisi
 2.2. Perencanaan Kinerja
 Rencana Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Hortikultura telah dituangkan
 dalam RKT tahun 2015 dengan rincian sebagai berikut :
 1. Tersedianya inovasi
 2. Tersedianya sumber genetik
 3. Tersedianya benih sumber
 4. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan
 5. Terselenggaranya diseminasi
 6. Tersedianya rumusan kebijakan
 7. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura
 8. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura
 Adapun matriks Rencana Kinerja Tahunan (RKT) kegiatan penelitian dan
 pengembangan hortikultura disajikan pada Tabel 3.
 Tabel 3. Rencana Kinerja Tahunan Puslitbang Hortikultura Tahun 2015
 Sasaran Indikator Kinerja Target 1. Tersedianya inovasi Jumlah VUB Hortikultura 22 VUB 2. Tersedianya Sumberdaya Genetik Jumlah Sumberdaya Genetik
 Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 721 aksesi
 3. Tersedianya Benih Sumber Jumlah Benih Sumber (G0) Kentang, Bawang Merah, dan Sayuran potensial
 40.000 G0 Kentang 35.000 kg Bawang Merah dan sayuran potensial
 Jumlah Benih Sumber Buah Tropika
 6.000 Batang
 Jumlah Benih Sumber Tanaman Hias
 4.600 Planlet 420.000 stek
 Jumlah Benih Sumber Jeruk dan Buah Subtropika
 5.000 BF dan BPMT Jeruk, Benih Sumber Buah Tropika
 4. Tersedianya Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan
 Jumlah Teknologi Budidaya Produksi Hortiultura Ramah Lingkungan
 20 teknologi
 5. Terselenggaranya Diseminasi Jumlah teknologi yang teradopsi 6 teknologi Jumlah Open House 3 open house Jumlah KTI Nasional/Internasional 32 buah Jurnal 4 nomor Majalah Iptek 1 nomor Promosi Melalui Media 4 kali
 6. Tersedianya Rumusan Kebijakan Jumlah Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura
 3 rekomendasi
 7. Terwujudnya Kerjasama Bidang Hortikultura
 Jumlah Kerjasama penelitian 11 kerjasama
 8. Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi Hortikultura
 Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura
 1 model
 2.2. Perencanaan Kinerja
 Rencana Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Hortikultura telah dituangkan
 dalam RKT tahun 2015 dengan rincian sebagai berikut :
 1. Tersedianya inovasi
 2. Tersedianya sumber genetik
 3. Tersedianya benih sumber
 4. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan
 5. Terselenggaranya diseminasi
 6. Tersedianya rumusan kebijakan
 7. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura
 8. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura
 Adapun matriks Rencana Kinerja Tahunan (RKT) kegiatan penelitian dan
 pengembangan hortikultura disajikan pada Tabel 3.
 Tabel 3. Rencana Kinerja Tahunan Puslitbang Hortikultura Tahun 2015
 Sasaran Indikator Kinerja Target 1. Tersedianya inovasi Jumlah VUB Hortikultura 22 VUB 2. Tersedianya Sumberdaya Genetik Jumlah Sumberdaya Genetik
 Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 721 aksesi
 3. Tersedianya Benih Sumber Jumlah Benih Sumber (G0) Kentang, Bawang Merah, dan Sayuran potensial
 40.000 G0 Kentang 35.000 kg Bawang Merah dan sayuran potensial
 Jumlah Benih Sumber Buah Tropika
 6.000 Batang
 Jumlah Benih Sumber Tanaman Hias
 4.600 Planlet 420.000 stek
 Jumlah Benih Sumber Jeruk dan Buah Subtropika
 5.000 BF dan BPMT Jeruk, Benih Sumber Buah Tropika
 4. Tersedianya Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan
 Jumlah Teknologi Budidaya Produksi Hortiultura Ramah Lingkungan
 20 teknologi
 5. Terselenggaranya Diseminasi Jumlah teknologi yang teradopsi 6 teknologi Jumlah Open House 3 open house Jumlah KTI Nasional/Internasional 32 buah Jurnal 4 nomor Majalah Iptek 1 nomor Promosi Melalui Media 4 kali
 6. Tersedianya Rumusan Kebijakan Jumlah Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura
 3 rekomendasi
 7. Terwujudnya Kerjasama Bidang Hortikultura
 Jumlah Kerjasama penelitian 11 kerjasama
 8. Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi Hortikultura
 Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura
 1 model
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 2.3. Perjanjian Kinerja
 Perjanjian Kinerja (PK) 2015 disusun setelah disetujui dan diterbitkannya DIPA 2015. Perjanjian kinerja ini merupakan komitmen perjanjian kerja sebagai tolak ukur keberhasilan dan dasar evaluasi akuntabilitas kerja Puslitbang Hortikultura pada tahun anggaran. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura mengalami 2 (dua) kali revisi, yaitu PK pertama terbit pada bulan Januari 2015 (Lampiran 5) dan PK ke dua pada bulan Maret 2015 (Lampiran 6). Perubahan PK terletak hanya pada jumlah anggaran dari Rp100.280.073.000,- (seratus miliar dua ratus delapan puluh juta tujuh puluh tiga ribu rupiah) menjadi Rp103.730.073.000,- (Seratus tiga miliar tujuh ratus tiga puluh juta tujuh puluh tiga ribu rupiah). Namun untuk komponen sasaran kegiatan, indikator kinerja, dan target tidak mengalami perubahan. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.
 Tabel 4. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2015
 No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
 1 Tersedianya varietas unggul baru hortikultura, melalui metode konvensional, serta terdistribusinya benih sumber dalam mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
 1. Jumlah VUB Hortikultura 22 Varietas 2. Jumlah Sumberdaya Genetik
 Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 721 Aksesi
 3. Jumlah Benih Sumber : - Jumlah Benih Sumber Kentang 40.000 G0 - Jumlah Benih Sumber Bawang
 Merah dan Sayuran Potensial 35.000 Kg
 - Jumlah Benih Sumber Buah Tropika 6.000 Batang - Jumlah Benih Sumber Anggrek dan
 Tanaman Hias lainnya 4.600 Planlet
 - Jumlah Benih Sumber Krisan 420.000 Stek - Jumlah Benih Sumber Jeruk dan
 Buah Subtropika 5.000 Batang
 2 Tersedianya teknologi produksi hortikultura yang berbasis teknologi nano, bioinformatika (IT) dan bioprosesing untuk mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
 Jumlah teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri
 20 Teknologi
 3 Tersedianya model pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura dan rekomendasi kebijakan yang mendukung bioindustri berkelanjutan
 1. Jumlah model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura
 1 Model
 2. Jumlah Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura
 3 Rekomendasi
 4 Tersedianya jejaring kerja nasional dan internasional yang kuat untuk mendukung terwujudnya lembaga litbang hortikultura yang terkemuka
 1. Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura
 4 Jurnal 1 Nomor Majalah Iptek 4 Kali Promosi melalui
 multimedia 2. Jumlah Kerjasama Penelitian 11 Kerjasama
 Sumber: Perjanjian Kinerja Tahun 2015 Setelah Revisi
 2.3. Perjanjian Kinerja
 Perjanjian Kinerja (PK) 2015 disusun setelah disetujui dan diterbitkannya DIPA 2015. Perjanjian kinerja ini merupakan komitmen perjanjian kerja sebagai tolak ukur keberhasilan dan dasar evaluasi akuntabilitas kerja Puslitbang Hortikultura pada tahun anggaran. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura mengalami 2 (dua) kali revisi, yaitu PK pertama terbit pada bulan Januari 2015 (Lampiran 5) dan PK ke dua pada bulan Maret 2015 (Lampiran 6). Perubahan PK terletak hanya pada jumlah anggaran dari Rp100.280.073.000,- (seratus miliar dua ratus delapan puluh juta tujuh puluh tiga ribu rupiah) menjadi Rp103.730.073.000,- (Seratus tiga miliar tujuh ratus tiga puluh juta tujuh puluh tiga ribu rupiah). Namun untuk komponen sasaran kegiatan, indikator kinerja, dan target tidak mengalami perubahan. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.
 Tabel 4. Perjanjian Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2015
 No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
 1 Tersedianya varietas unggul baru hortikultura, melalui metode konvensional, serta terdistribusinya benih sumber dalam mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
 1. Jumlah VUB Hortikultura 22 Varietas 2. Jumlah Sumberdaya Genetik
 Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 721 Aksesi
 3. Jumlah Benih Sumber : - Jumlah Benih Sumber Kentang 40.000 G0 - Jumlah Benih Sumber Bawang
 Merah dan Sayuran Potensial 35.000 Kg
 - Jumlah Benih Sumber Buah Tropika 6.000 Batang - Jumlah Benih Sumber Anggrek dan
 Tanaman Hias lainnya 4.600 Planlet
 - Jumlah Benih Sumber Krisan 420.000 Stek - Jumlah Benih Sumber Jeruk dan
 Buah Subtropika 5.000 Batang
 2 Tersedianya teknologi produksi hortikultura yang berbasis teknologi nano, bioinformatika (IT) dan bioprosesing untuk mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
 Jumlah teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri
 20 Teknologi
 3 Tersedianya model pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura dan rekomendasi kebijakan yang mendukung bioindustri berkelanjutan
 1. Jumlah model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura
 1 Model
 2. Jumlah Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura
 3 Rekomendasi
 4 Tersedianya jejaring kerja nasional dan internasional yang kuat untuk mendukung terwujudnya lembaga litbang hortikultura yang terkemuka
 1. Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura
 4 Jurnal 1 Nomor Majalah Iptek 4 Kali Promosi melalui
 multimedia 2. Jumlah Kerjasama Penelitian 11 Kerjasama
 Sumber: Perjanjian Kinerja Tahun 2015 Setelah Revisi
 2.2. Perencanaan Kinerja
 Rencana Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Hortikultura telah dituangkan
 dalam RKT tahun 2015 dengan rincian sebagai berikut :
 1. Tersedianya inovasi
 2. Tersedianya sumber genetik
 3. Tersedianya benih sumber
 4. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan
 5. Terselenggaranya diseminasi
 6. Tersedianya rumusan kebijakan
 7. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura
 8. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura
 Adapun matriks Rencana Kinerja Tahunan (RKT) kegiatan penelitian dan
 pengembangan hortikultura disajikan pada Tabel 3.
 Tabel 3. Rencana Kinerja Tahunan Puslitbang Hortikultura Tahun 2015
 Sasaran Indikator Kinerja Target 1. Tersedianya inovasi Jumlah VUB Hortikultura 22 VUB 2. Tersedianya Sumberdaya Genetik Jumlah Sumberdaya Genetik
 Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 721 aksesi
 3. Tersedianya Benih Sumber Jumlah Benih Sumber (G0) Kentang, Bawang Merah, dan Sayuran potensial
 40.000 G0 Kentang 35.000 kg Bawang Merah dan sayuran potensial
 Jumlah Benih Sumber Buah Tropika
 6.000 Batang
 Jumlah Benih Sumber Tanaman Hias
 4.600 Planlet 420.000 stek
 Jumlah Benih Sumber Jeruk dan Buah Subtropika
 5.000 BF dan BPMT Jeruk, Benih Sumber Buah Tropika
 4. Tersedianya Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan
 Jumlah Teknologi Budidaya Produksi Hortiultura Ramah Lingkungan
 20 teknologi
 5. Terselenggaranya Diseminasi Jumlah teknologi yang teradopsi 6 teknologi Jumlah Open House 3 open house Jumlah KTI Nasional/Internasional 32 buah Jurnal 4 nomor Majalah Iptek 1 nomor Promosi Melalui Media 4 kali
 6. Tersedianya Rumusan Kebijakan Jumlah Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura
 3 rekomendasi
 7. Terwujudnya Kerjasama Bidang Hortikultura
 Jumlah Kerjasama penelitian 11 kerjasama
 8. Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi Hortikultura
 Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura
 1 model
 2.2. Perencanaan Kinerja
 Rencana Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Hortikultura telah dituangkan
 dalam RKT tahun 2015 dengan rincian sebagai berikut :
 1. Tersedianya inovasi
 2. Tersedianya sumber genetik
 3. Tersedianya benih sumber
 4. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan
 5. Terselenggaranya diseminasi
 6. Tersedianya rumusan kebijakan
 7. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura
 8. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura
 Adapun matriks Rencana Kinerja Tahunan (RKT) kegiatan penelitian dan
 pengembangan hortikultura disajikan pada Tabel 3.
 Tabel 3. Rencana Kinerja Tahunan Puslitbang Hortikultura Tahun 2015
 Sasaran Indikator Kinerja Target 1. Tersedianya inovasi Jumlah VUB Hortikultura 22 VUB 2. Tersedianya Sumberdaya Genetik Jumlah Sumberdaya Genetik
 Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 721 aksesi
 3. Tersedianya Benih Sumber Jumlah Benih Sumber (G0) Kentang, Bawang Merah, dan Sayuran potensial
 40.000 G0 Kentang 35.000 kg Bawang Merah dan sayuran potensial
 Jumlah Benih Sumber Buah Tropika
 6.000 Batang
 Jumlah Benih Sumber Tanaman Hias
 4.600 Planlet 420.000 stek
 Jumlah Benih Sumber Jeruk dan Buah Subtropika
 5.000 BF dan BPMT Jeruk, Benih Sumber Buah Tropika
 4. Tersedianya Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan
 Jumlah Teknologi Budidaya Produksi Hortiultura Ramah Lingkungan
 20 teknologi
 5. Terselenggaranya Diseminasi Jumlah teknologi yang teradopsi 6 teknologi Jumlah Open House 3 open house Jumlah KTI Nasional/Internasional 32 buah Jurnal 4 nomor Majalah Iptek 1 nomor Promosi Melalui Media 4 kali
 6. Tersedianya Rumusan Kebijakan Jumlah Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura
 3 rekomendasi
 7. Terwujudnya Kerjasama Bidang Hortikultura
 Jumlah Kerjasama penelitian 11 kerjasama
 8. Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi Hortikultura
 Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura
 1 model
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 BAB III AKUNTABILITAS KINERJA
 3.1 Pengukuran Capaian Kinerja
 Keberhasilan pencapaian kinerja Puslitbang Hortikultura disebabkan oleh faktor
 pengawalan kegiatan melalui monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian, mulai
 dari tahap awal hingga tahap akhir kegiatan. Untuk setiap satker dilakukan
 updating realisasi keuangan yang dilakukan setiap minggu (hari Jumat) atau
 setiap akan dilaksanakannya rapat pimpinan (Rapim B) di Badan Litbang
 Pertanian melalui aplikasi i-monev serta penerapan Permenkeu No. 249 tahun
 2011 setiap bulan. Keberhasilan pencapaian sasaran juga didorong oleh
 dukungan manajemen penelitian, baik aspek pelayanan keuangan, pengolahan
 data, perpustakaan, publikasi, dan sarana penelitian. Juga didukung kegiatan
 Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) lingkup Puslitbang Hortikultura.
 Indikator keberhasilan kinerja Puslitbang Hortikultura berdasarkan kriteria
 keberhasilan (realisasi terhadap target), sasaran kegiatan yang dilaksanakan
 serta permasalahan dan upaya yang telah dilakukan. Untuk mengukur
 keberhasilan kinerja ditetapkan 4 (empat) kategori keberhasilan, yaitu (1)
 sangat berhasil : ≥100 persen; (2) berhasil : 80 - <100 persen; (3) cukup berhasil : 60 – <80 persen; dan tidak berhasil : <60 persen. Realisasi
 kinerja yang dicapai Puslitbang Hortikultura sampai akhir tahun 2015
 menunjukkan bahwa sasaran telah dapat dicapai dengan rata-rata capaian
 sebesar 132,1% (sangat berhasil).
 3.2 Analisis Capaian Kinerja
 Berdasarkan RPJM 2015–2019, Puslitbang Hortikultura mempunyai 4 (empat)
 sasaran strategis dengan 8 (delapan) indikator kinerja. Target dan capaian
 indikator kinerja tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut :
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 Tabel 5. Capaian Kinerja Indikator Sasaran Renstra Puslitbang Hortikultura
 Tahun 2015
 No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target Capaian %
 1. Tersedianya varietas unggul baru hortikultura melalui metode konvensional dan inkonvensional serta terdistribusinya benih sumber dalam mendukung sistem pertanian bioindistri berkelanjutan
 1. Jumlah VUB Hortikultura VUB 22 21 95,45 2. Jumlah Sumberdaya
 Genetik Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 Aksesi 721 750 104,02
 3. Jumlah Benih Sumber: a. Benih Sumber Kentang G0 40.000 129.789 324,47 b. Benih Sumber bawang
 Merah dan Sayuran Potensial
 Kg 35.000 36.460 104,2
 c. Benih Sumber Buah Tropika
 Batang 6.000 7.187 119,8
 d. Benih Sumber Anggrek dan Tanaman Hias Lainnya
 Planlet 4.600 5.420 117,8
 e. Benih Sumber Krisan Stek 420.000 483.911 115,22 f. Benih Sumber Jeruk dan
 Buah Subtropika Batang 5.000 11.767 235
 2. Tersedianya teknologi produksi hortikultura yang berbasis teknologi nano bioinformatika (IT) dan bioprosesing untuk mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
 4. Jumlah Teknologi Hortikultura Berbasis Pertanian Bioindustri
 Teknologi 20 21 105
 3. Tersedianya model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura dan rekomendasi kebijakan yang mendukung bioindustri berkelanjutan
 5. Jumlah Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura
 Model 1 1 100
 6. Jumlah Rekomendasi Kebijkan Litbang Hortikultura
 Rekomendasi 3 4 133,33
 4. Tersedianya jejaring kerja nasional dan internasional yang kuat untuk mendukung terwujudnya lembaga litbang hortikultura yang terkemuka
 7. Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura
 Jurnal Hortikultura
 4 4 100
 Majalah Iptek Hortikultura
 1 1 100
 Promosi melalui multimedia
 4 11 275
 8. Jumlah Kerja Sama Penelitian
 kerjasama 11 20 181,82
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 Dalam upaya pencapaian target penetapan kinerja (PK) Puslitbang Hortikultura, telah dilakukan pemantauan dan evaluasi secara periodik melalui mekanisme monitoring dan evaluasi kegiatan lingkup Puslitbang Hortikultura dengan menyusun laporan kegiatan utama, laporan output utama, dan laporan rencana aksi, yang selanjutnya disampaikan ke Badan Litbang Pertanian per triwulan.
 Analisis capaian dan evaluasi kinerja Puslitbang Hortikultura tahun 2015 dapat dijelaskan sebagai berikut:
 Sasaran Strategis 1 :
 Tersedianya varietas unggul baru hortikultura,
 melalui metode konvensional, serta terdistribusinya
 benih sumber dalam mendukung sistem pertanian
 bioindustri berkelanjutan
 Untuk mencapai sasaran strategis pertama, diukur dengan 3 (tiga) indikator kinerja yaitu, 1) Jumlah VUB Hortikultura; 2) Jumlah Sumberdaya Genetik; dan 3) Jumlah Benih Sumber. Capaian dari masing-masing indikator kinerja adalah sebagai berikut.
 1. Realisasi capaian indikator kinerja VUB hortikultura digambarkan sebagai berikut:
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah VUB Hortikultura terdiri dari : 22 21 95,45
 Tanaman sayuran 4 2 90
 Tanaman buah tropika 1 1 100
 Tanaman hias 16 17 106,25
 Tanaman jeruk dan buah subtropika 1 1 100
 Berdasarkan sasaran strategis pertama dengan indikator jumlah VUB hortikultura, pada tahun 2015 Puslitbang Hortikultura telah menghasilkan 21 VUB hortikultura dengan capaian realisasi tidak sesuai dengan target, yaitu 95,45% (berhasil) dari target yang telah ditetapkan, yaitu 22 VUB. Tidak tercapainya target VUB hortikultura disebabkan CVUB kentang olahan toleran Phythoptora sp. dan CVUB Bawang Merah toleran alternaria porii masih dalam tahap penyusunan makalah. Justifikasi keterlambatan pendaftaran 2 CVUB sayuran (CVUB Kentang dan Bawang Merah), dikarenakan antara lain; kedua CVUB yang dihasilkan ditargetkan tahan/toleran terhadap penyakit Alternaria porri untuk bawang merah dan Phitophtora investan untuk kentang. Oleh karena itu pelaksanaan kegiatan penelitiannya harus pada musim hujan, karena umumnya insiden dan tingkat serangan kedua penyakit tersebut tinggi pada musim hujan.
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 Menurut Rajasab, A. H. & Chawda, H. T. (1994) bahwa perkembangan penyakit tanaman, termasuk Phitophtora investan dan Alternaria porri sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama suhu dan kelembaban. Pada kelembaban relatif >90% dengan kisaran suhu 23-26° C akan terbentuk sporangia di permukaan daun bagian bawah dan dapat menginfeksi batang. Sporangia akan langsung berkecambah pada kisaran suhu 21-26° C menghasilkan 6-8 zoospora yang dapat berenang. Setiap zoospore mampu menginfeksi tanaman pada kondisi dingin dan basah. Hal ini dapat menjelaskan mengapa perkembangan penyakit lebih parah pada musim hujan. Pada kelembaban relative (85-96%) dan suhu udara 20-31°C disertai dengan turunnya hujan dan berkabut perkembangan penyakit antraknos dan Alternaria porri sangat cepat (Weeraratne, G WAP, 1997).
 Disisi lain musim hujan yang diperkirakan turun mulai bulan September, namun faktanya sampai bulan Oktber curah hujan = 0 mm dan baru mulai hujan pada minggu kedua pada bulan Nopember dengan total curah hujan = 384 mm (data iklim di Balitsa terlampir). Oleh karena itu kegiatan uji keunggulan dan kebenaran kedua CVUB tersebut baru dilaksanakan pada bulan Nopember awal, sehingga panen untuk CVUB bawang merah diperkirakan pada bulan awal Februari dan untuk kentang pada bulan awal Maret.
 Keberhasilan capaian realisasi VUB hortikultura didukung oleh capaian realisasi setiap kinerja dai komoditas, yaitu kinerja VUB tanaman hias mencapai 106,25% (sangat berhasil), tanaman buah tropika serta tanaman jeruk dan buah subtropika, masing-masing capaian realisasi kinerja adalah 100% (sangat berhasil), sedangkan capaian realisasi VUB tanaman sayuran baru mencapai 50%, tetapi kegiatan fisiknya telah mencapai 90% karena 2 CVUB (kentang dan bawang merah) akan didaftarkan ke Pusat Perlindungan Varietas Tanaman (PPVT) pada bulan Maret 2016.
 Status capaian realisasi 21 VUB hortikultura dapat dijelaskan sebagai berikut. (A) VUB sayuran menghasilkan 2 VUB dengan status: 1 VUB Cabai Rawit Merah dengan SK Mentan No. 113/Kpts/SR.120/D.2.7/9/2015 dan 1 CVUB mentimun dengan nama CVUB Litsa 1 telah didaftarkan ke Pusat Perlindungan Varietas Tanaman (PPVT) dan Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian (PPVTPP) serta dalam proses penilaian oleh Tim Penilai dan Pendaftaran Varietas Hortikultura (TP2VH); (B) VUB tanaman buah tropika menghasilkan 1 VUB Durian Tambago Sungai Tarab dengan status : Telah dilakukan pendaftaran VUB Durian Sungai Leman dengan nama Durian Tambago Sungai Tarab. Sejak tanggal 7 Januari 2016 revisi naskah telah dimuat di web Pusat Varietas Tanaman (PVT). Jika dalam 1 bulan tidak ada sanggahan
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 dari khalayak, maka SK VUB tersebut akan terbit. (C) VUB tanaman hias menghasilkan 17 VUB dengan status : 17 VUB sedang diproses di PPVTPP Kementerian Pertanian terdiri dari 9 VUB krisan tipe standar (Sinta Nuriyah Agrihort, Irana Agrihort, Iriani Agrihort, Rihana Agrihort, Mayangratih Agrihort, Manggarani Agrihort, Yunawati Agrihort, Marini Agrihort, dan Salina Agrihort); 4 VUB krisan tipe spray (Yulita Agrihort, Arundaya Agrihorti, Tadasita Agrihorti, dan Awlani Agrihorti); 1 VUB anggrek Phalaenopsis varietas Adelina Agrihort; serta 3 VUB gerbera (Hasri Ainun Agrihorti, Nirwasita Agrihorti, dan Candramaya Agrihorti); (D) VUB tanaman jeruk dan buah subtropika menghasilkan 1 VUB Jeruk Keprok Monita Agrihorti dengan SK Mentan No. 148/Kpts/SR.120/D.2.7/6/2015.
 Adapun jenis dan keunggulan 21 VUB hortikultura yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura pada tahun 2015 adalah sebagai berikut :
 1. Cabai Rawit Rabani Agrihorti, varietas ini merupakan cabai rawit bersari bebas (OP) yang memiliki buah sangat lebat dan hasil tinggi dan dimanfaatkan untuk keperluan segar maupun olahan. Berpotensi untuk dikembangkan di daerah sentra produksi terutama di daerah dataran tinggi, karena Cabai Rawit Rabani AGRIHORTI mempunyai adaptasi baik pada dataran tinggi.
 2. Calon Varietas Mentimun Litsa 1, adaptif di dataran medium Kabupaten Garut, Kabupaten Sumedang dan Kabupaten Bandung pada musim kemarau dengan keunggulan daya hasil tinggi, warna hijau, tekstur buah tinggi dan daya simpan sembilan hari.
 3. Durian Tambago Sungai Tarab, produksi tinggi dan warna daging buah kuning cerah
 4. Krisan Sinta Nuriyah Agrihort, dengan keunggulan resisten terhadap penyakit karat, bunga potongnya tahan lama 12-14 hari dalam vas.
 5. Krisan Irana Agrihort, resisten terhadap penyakit karat. Bunga potongnya tahan lama 14-16 hari dalam vas.
 6. Krisan Iriani Agrihort, resisten terhadap penyakit karat. Bunga potongnya tahan lama 12-14 hari dalam vas.
 7. Krisan Rihana Agrihort, Resisten terhadap penyakit karat. Bunga potongnya tahan lama 14-16 hari dalam vas.
 8. Krisan Mayangratih Agrihort, Resisten terhadap penyakit karat. Periode kesegaran bunga 14-16 hari dalam vas.
 9. Krisan Manggarani Agrihort, resisten terhadap penyakit karat. Ketahanan segar 14-16 hari dalam vas.
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 dari khalayak, maka SK VUB tersebut akan terbit. (C) VUB tanaman hias menghasilkan 17 VUB dengan status : 17 VUB sedang diproses di PPVTPP Kementerian Pertanian terdiri dari 9 VUB krisan tipe standar (Sinta Nuriyah Agrihort, Irana Agrihort, Iriani Agrihort, Rihana Agrihort, Mayangratih Agrihort, Manggarani Agrihort, Yunawati Agrihort, Marini Agrihort, dan Salina Agrihort); 4 VUB krisan tipe spray (Yulita Agrihort, Arundaya Agrihorti, Tadasita Agrihorti, dan Awlani Agrihorti); 1 VUB anggrek Phalaenopsis varietas Adelina Agrihort; serta 3 VUB gerbera (Hasri Ainun Agrihorti, Nirwasita Agrihorti, dan Candramaya Agrihorti); (D) VUB tanaman jeruk dan buah subtropika menghasilkan 1 VUB Jeruk Keprok Monita Agrihorti dengan SK Mentan No. 148/Kpts/SR.120/D.2.7/6/2015.
 Adapun jenis dan keunggulan 21 VUB hortikultura yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura pada tahun 2015 adalah sebagai berikut :
 1. Cabai Rawit Rabani Agrihorti, varietas ini merupakan cabai rawit bersari bebas (OP) yang memiliki buah sangat lebat dan hasil tinggi dan dimanfaatkan untuk keperluan segar maupun olahan. Berpotensi untuk dikembangkan di daerah sentra produksi terutama di daerah dataran tinggi, karena Cabai Rawit Rabani AGRIHORTI mempunyai adaptasi baik pada dataran tinggi.
 2. Calon Varietas Mentimun Litsa 1, adaptif di dataran medium Kabupaten Garut, Kabupaten Sumedang dan Kabupaten Bandung pada musim kemarau dengan keunggulan daya hasil tinggi, warna hijau, tekstur buah tinggi dan daya simpan sembilan hari.
 3. Durian Tambago Sungai Tarab, produksi tinggi dan warna daging buah kuning cerah
 4. Krisan Sinta Nuriyah Agrihort, dengan keunggulan resisten terhadap penyakit karat, bunga potongnya tahan lama 12-14 hari dalam vas.
 5. Krisan Irana Agrihort, resisten terhadap penyakit karat. Bunga potongnya tahan lama 14-16 hari dalam vas.
 6. Krisan Iriani Agrihort, resisten terhadap penyakit karat. Bunga potongnya tahan lama 12-14 hari dalam vas.
 7. Krisan Rihana Agrihort, Resisten terhadap penyakit karat. Bunga potongnya tahan lama 14-16 hari dalam vas.
 8. Krisan Mayangratih Agrihort, Resisten terhadap penyakit karat. Periode kesegaran bunga 14-16 hari dalam vas.
 9. Krisan Manggarani Agrihort, resisten terhadap penyakit karat. Ketahanan segar 14-16 hari dalam vas.
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 Gambar 3. VUB Durian Tambago Sungai Tarab
 Krisan Sinta Nuriyah Agrihort
 Krisan Yulita Agrihort Krisan Irana Agrihort
 Krisan Mayangratih Agrihort
 Krisan Rihana Agrihort Krisan Iriani Agrihort
 Krisan Manggarani Agrihort
 Krisan Yunawati Agrihort
 Krisan Marini Agrihort
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 10. Krisan Yunawati Agrihort, resisten terhadap penyakit karat. Sebagai bunga potong tahan lama 12-14 hari dalam vas.
 11. Krisan Marini Agrihort, resisten terhadap penyakit karat. Bunga potongnya tahan lama 12-14 hari dalam vas.
 12. Krisan Salina Agrihort, Resisten terhadap penyakit karat. Bunga potongnya tahan lama 10-12 hari dalam vas.
 13. Krisan Yulita Agrihort, resisten terhadap penyakit karat, bunga potong tahan lama 12-14 hari dalam vas.
 14. Krisan Arundaya Agrihorti, toleran terhadap penyakit karat
 15. Krisan Tadasita Agrihorti, toleran terhadap penyakit karat
 16. Krisan Awlani Agrihorti, toleran terhadap penyakit karat
 17. Phalaenopsis Adelina Agrihort, bunga berukuran sedang dengan jumlah kuntum sangat banyak, mekar bunga serempak. Rangkaian bunga tersusun rapih pada tandan bunga yang menjuntai
 18. Gerbera Hasri Ainun Agrihorti, Warna kuntum bunga kuning yang banyak diminati konsumen
 19. Gerbera Nirwasita Agrihorti, Piringan bunga warna hijau yang banyak diminati konsumen karena vase lifenya lebih lama
 20. Gerbera Candramaya Agrihorti, Piringan bunga coklat kehitaman serta mempunyai vase life yang relatif lama
 21. Jeruk Keprok Monita Agrihorti, warna kulit oranye (RHS 17 B – RHS 32 A), bulir agak keras, tidak mudah pecah. Produksi tinggi, rasa daging buah asam manis, kandunga air 70 – 94,1 %, kadar gula 8,3 – 110 brix, kandungan viatamin C 39,2-43,5 mg / 100 g, dan berat per buah 130 - 290 g; umur mulai produksi 2-3 tahun; kisaran hasil 800 -1.203 buah per tanaman
 Gambar 2. VUB Mentimun
 Litsa-1 Gambar 1. VUB Cabai Rawit
 Rabani Agrihorti
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 Gambar 3. VUB Durian Tambago Sungai Tarab
 Krisan Sinta Nuriyah Agrihort
 Krisan Yulita Agrihort Krisan Irana Agrihort
 Krisan Mayangratih Agrihort
 Krisan Rihana Agrihort Krisan Iriani Agrihort
 Krisan Manggarani Agrihort
 Krisan Yunawati Agrihort
 Krisan Marini Agrihort
 Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2015
 Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 28
 10. Krisan Yunawati Agrihort, resisten terhadap penyakit karat. Sebagai bunga potong tahan lama 12-14 hari dalam vas.
 11. Krisan Marini Agrihort, resisten terhadap penyakit karat. Bunga potongnya tahan lama 12-14 hari dalam vas.
 12. Krisan Salina Agrihort, Resisten terhadap penyakit karat. Bunga potongnya tahan lama 10-12 hari dalam vas.
 13. Krisan Yulita Agrihort, resisten terhadap penyakit karat, bunga potong tahan lama 12-14 hari dalam vas.
 14. Krisan Arundaya Agrihorti, toleran terhadap penyakit karat
 15. Krisan Tadasita Agrihorti, toleran terhadap penyakit karat
 16. Krisan Awlani Agrihorti, toleran terhadap penyakit karat
 17. Phalaenopsis Adelina Agrihort, bunga berukuran sedang dengan jumlah kuntum sangat banyak, mekar bunga serempak. Rangkaian bunga tersusun rapih pada tandan bunga yang menjuntai
 18. Gerbera Hasri Ainun Agrihorti, Warna kuntum bunga kuning yang banyak diminati konsumen
 19. Gerbera Nirwasita Agrihorti, Piringan bunga warna hijau yang banyak diminati konsumen karena vase lifenya lebih lama
 20. Gerbera Candramaya Agrihorti, Piringan bunga coklat kehitaman serta mempunyai vase life yang relatif lama
 21. Jeruk Keprok Monita Agrihorti, warna kulit oranye (RHS 17 B – RHS 32 A), bulir agak keras, tidak mudah pecah. Produksi tinggi, rasa daging buah asam manis, kandunga air 70 – 94,1 %, kadar gula 8,3 – 110 brix, kandungan viatamin C 39,2-43,5 mg / 100 g, dan berat per buah 130 - 290 g; umur mulai produksi 2-3 tahun; kisaran hasil 800 -1.203 buah per tanaman
 Gambar 2. VUB Mentimun
 Litsa-1 Gambar 1. VUB Cabai Rawit
 Rabani Agrihorti
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 Anggrek Phalaenopsis Adelina Agrihort
 Krisan Awlani Agrihort Gerbera Hasri Ainun Agrihort
 Gambar 4. 17 VUB tanaman hias
 Gerbera Candramaya Agrihort
 Gerbera Nirwarsita Agrihort
 Krisan Salina Agrihort Krisan Tadasita Agrihort Krisan Arundaya Agrihort
 Gambar 5. VUB Jeruk Keprok Monita Agrihorti
 Perbandingan realisasi capaian kinerja VUB antara Renstra tahun 2010-2014
 dengan tahun 2015 mengalami penurunan, seperti terlihat pada tabel di bawah
 ini:
 Indikator Kinerja
 Realisasi (%)
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 Jumlah VUB Hortikultura 127,8 210,5 108 87,1 102,9 95,45
 2. Indikator kinerja ke dua dari sasaran strategis pertama yaitu jumlah
 sumberdaya genetik (SDG) hortikultura yang terkonservasi dan
 terkarakterisasi. Target dan realisasi capaian SDG digambarkan sebagai
 berikut :
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah Sumberdaya Genetik Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 721 750 104,02
 Terdiri dari :
 - SDG tanaman sayuran 140 142 101,4
 - SDG tanaman buah tropika 100 116 116
 - SDG tanaman hias 50 60 120
 - SDG tanaman jeruk dan buah subtropika 431 432 100
 Berdasarkan sasaran strategis 1 dengan indikator SDG hortikultura
 terkonservasi dan terkarakterisasi capaian realisasi telah mencapai 750 aksesi
 (104,02%) (sangat berhasil). Capaian realisasi ini telah melebihi dari target
 yang ditetapkan, yaitu 721 aksesi. Capaian realisasi SDG dengan kategori
 sangat berhasil didukung oleh capaian realisasi dari seluruh komoditas
 hortikultura dengan capaian ≥ 100% yang terdiri dari: capaian realisasi SDG
 tanaman hias 120% (sangat berhasil), tanaman buah tropika 116%
 (sangat berhasil), tanaman sayuran 101,4% (sangat berhasil), dan
 tanaman jeruk dan buah subtropika 100% (sangat berhasil).
 Sumberdaya genetik hortikultura terkonservasi dan terkarakterisasi yang
 dihasilkan Puslitbang Hortikultura pada tahun 2015 sejumlah 750 aksesi
 tersebut bersumber dari:
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 Gambar 5. VUB Jeruk Keprok Monita Agrihorti
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 Anggrek Phalaenopsis Adelina Agrihort
 Krisan Awlani Agrihort Gerbera Hasri Ainun Agrihort
 Gambar 4. 17 VUB tanaman hias
 Gerbera Candramaya Agrihort
 Gerbera Nirwarsita Agrihort
 Krisan Salina Agrihort Krisan Tadasita Agrihort Krisan Arundaya Agrihort
 Gambar 5. VUB Jeruk Keprok Monita Agrihorti
 Perbandingan realisasi capaian kinerja VUB antara Renstra tahun 2010-2014
 dengan tahun 2015 mengalami penurunan, seperti terlihat pada tabel di bawah
 ini:
 Indikator Kinerja
 Realisasi (%)
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 Jumlah VUB Hortikultura 127,8 210,5 108 87,1 102,9 95,45
 2. Indikator kinerja ke dua dari sasaran strategis pertama yaitu jumlah
 sumberdaya genetik (SDG) hortikultura yang terkonservasi dan
 terkarakterisasi. Target dan realisasi capaian SDG digambarkan sebagai
 berikut :
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah Sumberdaya Genetik Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi
 721 750 104,02
 Terdiri dari :
 - SDG tanaman sayuran 140 142 101,4
 - SDG tanaman buah tropika 100 116 116
 - SDG tanaman hias 50 60 120
 - SDG tanaman jeruk dan buah subtropika 431 432 100
 Berdasarkan sasaran strategis 1 dengan indikator SDG hortikultura
 terkonservasi dan terkarakterisasi capaian realisasi telah mencapai 750 aksesi
 (104,02%) (sangat berhasil). Capaian realisasi ini telah melebihi dari target
 yang ditetapkan, yaitu 721 aksesi. Capaian realisasi SDG dengan kategori
 sangat berhasil didukung oleh capaian realisasi dari seluruh komoditas
 hortikultura dengan capaian ≥ 100% yang terdiri dari: capaian realisasi SDG
 tanaman hias 120% (sangat berhasil), tanaman buah tropika 116%
 (sangat berhasil), tanaman sayuran 101,4% (sangat berhasil), dan
 tanaman jeruk dan buah subtropika 100% (sangat berhasil).
 Sumberdaya genetik hortikultura terkonservasi dan terkarakterisasi yang
 dihasilkan Puslitbang Hortikultura pada tahun 2015 sejumlah 750 aksesi
 tersebut bersumber dari:
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 1. Kegiatan konservasi plasma nutfah tanaman sayuran berhasil dikoleksi
 27 aksesi SDG dan terujuvinasi 350 aksesi, sedangkan dari kegiatan
 karakterisasi diperoleh 115 aksesi. Dari kegiatan eksplorasi SDG sayuran
 berhasil dikoleksi 27 aksesi, yang terdiri dari SDG dari kelompok sayuran
 buah, sayuran polong dan sayuran umbi dari 10 komoditas meliputi
 Cabai 9 aksesi, Bayam 1 aksesi, Kacang Merah 2 aksesi, Kacang
 Tunggak 2 aksesi, Mentimun 3 Aksesi, Wortel 1 Aksesi, Terung 1 aksesi,
 Kangkung 1 Aksesi, Buncis 1 Aksesi, Indigenous 6 Aksesi. Kegiatan
 karakterisasi koleksi plasma nutfah terdiri dari 7 komoditas yang
 meliputi, cabai 15 aksesi, Buncis 25 aksesi, tomat 20 aksesi, wortel 10
 aksesi, Kacang panjang 25 aksesi, Bayam 10 aksesi dan Gambas 10
 aksesi. Sedangkan untuk kegiatan Rejuvinasi plasma nutfah terdiri dari
 8 komoditas yang meliputi kentang 105 aksesi, Bawang merah 80
 aksesi, Cabai 30 aksesi, tomat 20 aksesi, Bawang Daun 45 aksesi,
 Petsai 5 aksesi dan sayuran indigenous 20 aksesi.
 2. Sumberdaya genetik tanaman buah tropika yang terkonservasi dan
 terkaraterisasi menghasilkan 116 aksesi yang terdiri 13 komoditas buah
 tropika, yaitu alpukat, belimbing, campaling, duku, durian, mangga,
 markisa, mata kucing, mundu, nangka, pepaya, rambutan, dan salak.
 Dari 116 aksesi yang telah dikarakter, 33 aksesi diantaranya telah
 dimasukkan ke program SIPPin.
 3. Sumberdaya genetik tanaman hias telah memperoleh tambahan aksesi
 baru sebanyak 60 aksesi. SDG tersebut terdiri atas 5 aksesi anggrek
 Dendrobium bunga potong, 11 aksesi induk anggrek Paphiopedilum, 10
 aksesi anggrek spesies, 9 aksesi anggrek Vanda hybrid, 9 aksesi
 Anthurium warna bunga hijau, putih dan merah, 2 aksesi Lili dari
 kelompok Oriental beraroma wangi dan 8 aksesi Gerbera bunga tunggal
 maupun ganda, 5 aksesi impatiens lokal; 56 aksesi tanaman hias
 anggrek terkarakterisasi secara morfologi; serta terpeliharanya 1.764
 aksesi lama tanaman hias secara in vivo.
 4. Sumberdaya genetik tanaman jeruk dan buah subtropika yang
 terkonservasi dan terkarakterisasi berjumlah 15 aksesi jeruk dan buah
 subtropika hasil eksplorasi (jeruk 8 aksesi, anggur 3 aksesi, lengkeng 2
 aksesi dan stroberi 2 aksesi) dan 417 aksesi jeruk dan buah subtropika
 Naga Putih Naga Merah
 yang terkonservasi (jeruk 235 aksesi, apel 73 aksesi, anggur 50 aksesi,
 lengkeng 34 aksesi dan stroberi 25 aksesi) selanjutnya sebanyak 26
 aksesi jeruk dan buah subtropika telah dikarakterisasi (jeruk 17 aksesi,
 anggur 2 aksesi, lengkeng 2 aksesi dan stroberi 5 aksesi).
 Gambar 6. Kegiatan konservasi dan karakterisasi plasma nutfah sayuran
 Gambar 7. Beberapa koleksi plasma nutfah tanaman buah tropika yang dikarakter pada tahun 2015
 Durian No. 2945 Srikaya Jumbo Markisa kuning
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 1. Kegiatan konservasi plasma nutfah tanaman sayuran berhasil dikoleksi
 27 aksesi SDG dan terujuvinasi 350 aksesi, sedangkan dari kegiatan
 karakterisasi diperoleh 115 aksesi. Dari kegiatan eksplorasi SDG sayuran
 berhasil dikoleksi 27 aksesi, yang terdiri dari SDG dari kelompok sayuran
 buah, sayuran polong dan sayuran umbi dari 10 komoditas meliputi
 Cabai 9 aksesi, Bayam 1 aksesi, Kacang Merah 2 aksesi, Kacang
 Tunggak 2 aksesi, Mentimun 3 Aksesi, Wortel 1 Aksesi, Terung 1 aksesi,
 Kangkung 1 Aksesi, Buncis 1 Aksesi, Indigenous 6 Aksesi. Kegiatan
 karakterisasi koleksi plasma nutfah terdiri dari 7 komoditas yang
 meliputi, cabai 15 aksesi, Buncis 25 aksesi, tomat 20 aksesi, wortel 10
 aksesi, Kacang panjang 25 aksesi, Bayam 10 aksesi dan Gambas 10
 aksesi. Sedangkan untuk kegiatan Rejuvinasi plasma nutfah terdiri dari
 8 komoditas yang meliputi kentang 105 aksesi, Bawang merah 80
 aksesi, Cabai 30 aksesi, tomat 20 aksesi, Bawang Daun 45 aksesi,
 Petsai 5 aksesi dan sayuran indigenous 20 aksesi.
 2. Sumberdaya genetik tanaman buah tropika yang terkonservasi dan
 terkaraterisasi menghasilkan 116 aksesi yang terdiri 13 komoditas buah
 tropika, yaitu alpukat, belimbing, campaling, duku, durian, mangga,
 markisa, mata kucing, mundu, nangka, pepaya, rambutan, dan salak.
 Dari 116 aksesi yang telah dikarakter, 33 aksesi diantaranya telah
 dimasukkan ke program SIPPin.
 3. Sumberdaya genetik tanaman hias telah memperoleh tambahan aksesi
 baru sebanyak 60 aksesi. SDG tersebut terdiri atas 5 aksesi anggrek
 Dendrobium bunga potong, 11 aksesi induk anggrek Paphiopedilum, 10
 aksesi anggrek spesies, 9 aksesi anggrek Vanda hybrid, 9 aksesi
 Anthurium warna bunga hijau, putih dan merah, 2 aksesi Lili dari
 kelompok Oriental beraroma wangi dan 8 aksesi Gerbera bunga tunggal
 maupun ganda, 5 aksesi impatiens lokal; 56 aksesi tanaman hias
 anggrek terkarakterisasi secara morfologi; serta terpeliharanya 1.764
 aksesi lama tanaman hias secara in vivo.
 4. Sumberdaya genetik tanaman jeruk dan buah subtropika yang
 terkonservasi dan terkarakterisasi berjumlah 15 aksesi jeruk dan buah
 subtropika hasil eksplorasi (jeruk 8 aksesi, anggur 3 aksesi, lengkeng 2
 aksesi dan stroberi 2 aksesi) dan 417 aksesi jeruk dan buah subtropika
 Naga Putih Naga Merah
 yang terkonservasi (jeruk 235 aksesi, apel 73 aksesi, anggur 50 aksesi,
 lengkeng 34 aksesi dan stroberi 25 aksesi) selanjutnya sebanyak 26
 aksesi jeruk dan buah subtropika telah dikarakterisasi (jeruk 17 aksesi,
 anggur 2 aksesi, lengkeng 2 aksesi dan stroberi 5 aksesi).
 Gambar 6. Kegiatan konservasi dan karakterisasi plasma nutfah sayuran
 Gambar 7. Beberapa koleksi plasma nutfah tanaman buah tropika yang dikarakter pada tahun 2015
 Durian No. 2945 Srikaya Jumbo Markisa kuning
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 Perbandingan realisasi capaian kinerja sumberdaya genetik hortikultura yang
 terkonservasi dan terkarakteriasi antara Renstra tahun 2010-2014 dengan
 tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
 Indikator Kinerja Realisasi (%)
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 Jumlah Sumber Daya Genetik Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterasisasi
 196,9 100 107,7 102,2 129,7 104,02
 3. Indikator kinerja ke tiga dari sasaran strategis pertama adalah jumlah benih sumber hortikultura. Adapun capaian realisasi benih sumber hortikultura adalah sebagai berikut:
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 - Jumlah benih sumber kentang 40.000 G0 kentang 129.789 324,47
 - Bawang merah dan sayuran potensial 35.000 kg 36.460 104,2
 - Jumlah benih sumber buah tropika 6.000 batang 7.187 119,8
 - Jumlah benih sumber anggrek dan tanaman
 hias lainnya
 4.600 planlet 5.420 117,8
 Jumlah benih sumber krisan 420.000 stek 483.911 115,22
 - Jumlah benih sumber jeruk dan buah subtropika
 5.000 batang 11.767 235
 Berdasarkan indikator kinerja ke tiga, yaitu jumlah benih sumber hortikultura capaian realisasi berkisar antara ≥104,2% - ≤324,47%, dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi benih suumber pada tahun 2015 telah melebihi dari target yang telah ditetapkan. Capaian yang sangat berhasil ini didukung oleh keberhasilan dari capaian benih sumber setiap komoditas hortikultura. Benih-benih sumber hortikultura yang dihasilkan pada tahun 2015 tersebut adalah: 126.279 G0 kentang; 36.460 kg benih sumber bawang merah meliputi Sembrani (1077 kg), Katumi (371 kg), Maja (3911 kg), Bima (21657 kg), Kuning (509 kg), pikatan (1835 kg), Trisula (1500 kg), Pancasona (1985 kg), Mentes (2132 kg), Kramat-1 (698 kg), Kramat-2 (132 kg), Agrihort 1 (TSS) (127 kg), Agrihort 2 (TSS) (121 kg); dan sayuran potensial sebesar 405.175 g meliputi Cabai Varietas Tanjung 2 (1319 g), Cabai Varietas Ciko
 Gambar 9. Produksi benih sumber tanaman jeruk
 (9821 g), Cabai Varietas Lingga (5379 g), Tomat Varietas Opal (159 g), Tomat Varietas Ratna (43 g), Tomat Varietas Mirah (60 g), Tomat Varietas Zamrut (3688 g), Bayam Varietas Giti Hijau (520 g), Mentimun Varietas Saturnus (1219 g), Mentimun Varietas Mars (308 g), Mentimun Varietas Pluto (102 g), Kacang Panjang Varietas KP-1 (56400 g), Kacang Panjang Varietas Prass 1 (418 g), Kacang Panjang Varietas Prass 2 (196 g), Kacang Panjang Varietas Prass 3 (256 g), Caisim LV 145 (32067 g), Buncis Rambat Horti 1 (150821 g), kangkung sutera (68300 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-1 (38907 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-2 (58783 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-3 (2983 g); 7.187 batang benih sumber buah tropika, terdiri dari 710 batang benih alpukat, 2.340 batang benih durian, 1.897 batang benih mangga, 1.600 batang benih manggis, 590 batang benih sirsak dan 50 batang benih pisang; 5.420 planlet benih inti/sumber anggrek dan tanaman hias lain; 483.911 benih stek inti/sumber krisan; serta 11.767 BF dan BPMT jeruk dan buah subtropika.
 Gambar 8. Produksi benih sumber tanaman buah tropika tahun 2015 (A. Alpukat, B. Mangga, C. Manggis, D. Durian)
 Gambar 9. Produksi benih sumber tanaman jeruk
 (9821 g), Cabai Varietas Lingga (5379 g), Tomat Varietas Opal (159 g), Tomat Varietas Ratna (43 g), Tomat Varietas Mirah (60 g), Tomat Varietas Zamrut (3688 g), Bayam Varietas Giti Hijau (520 g), Mentimun Varietas Saturnus (1219 g), Mentimun Varietas Mars (308 g), Mentimun Varietas Pluto (102 g), Kacang Panjang Varietas KP-1 (56400 g), Kacang Panjang Varietas Prass 1 (418 g), Kacang Panjang Varietas Prass 2 (196 g), Kacang Panjang Varietas Prass 3 (256 g), Caisim LV 145 (32067 g), Buncis Rambat Horti 1 (150821 g), kangkung sutera (68300 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-1 (38907 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-2 (58783 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-3 (2983 g); 7.187 batang benih sumber buah tropika, terdiri dari 710 batang benih alpukat, 2.340 batang benih durian, 1.897 batang benih mangga, 1.600 batang benih manggis, 590 batang benih sirsak dan 50 batang benih pisang; 5.420 planlet benih inti/sumber anggrek dan tanaman hias lain; 483.911 benih stek inti/sumber krisan; serta 11.767 BF dan BPMT jeruk dan buah subtropika.
 Gambar 8. Produksi benih sumber tanaman buah tropika tahun 2015 (A. Alpukat, B. Mangga, C. Manggis, D. Durian)
 Gambar 9. Produksi benih sumber tanaman jeruk
 (9821 g), Cabai Varietas Lingga (5379 g), Tomat Varietas Opal (159 g), Tomat Varietas Ratna (43 g), Tomat Varietas Mirah (60 g), Tomat Varietas Zamrut (3688 g), Bayam Varietas Giti Hijau (520 g), Mentimun Varietas Saturnus (1219 g), Mentimun Varietas Mars (308 g), Mentimun Varietas Pluto (102 g), Kacang Panjang Varietas KP-1 (56400 g), Kacang Panjang Varietas Prass 1 (418 g), Kacang Panjang Varietas Prass 2 (196 g), Kacang Panjang Varietas Prass 3 (256 g), Caisim LV 145 (32067 g), Buncis Rambat Horti 1 (150821 g), kangkung sutera (68300 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-1 (38907 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-2 (58783 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-3 (2983 g); 7.187 batang benih sumber buah tropika, terdiri dari 710 batang benih alpukat, 2.340 batang benih durian, 1.897 batang benih mangga, 1.600 batang benih manggis, 590 batang benih sirsak dan 50 batang benih pisang; 5.420 planlet benih inti/sumber anggrek dan tanaman hias lain; 483.911 benih stek inti/sumber krisan; serta 11.767 BF dan BPMT jeruk dan buah subtropika.
 Gambar 8. Produksi benih sumber tanaman buah tropika tahun 2015 (A. Alpukat, B. Mangga, C. Manggis, D. Durian)
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 Perbandingan realisasi capaian kinerja sumberdaya genetik hortikultura yang
 terkonservasi dan terkarakteriasi antara Renstra tahun 2010-2014 dengan
 tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
 Indikator Kinerja Realisasi (%)
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 Jumlah Sumber Daya Genetik Hortikultura yang Terkonservasi dan Terkarakterasisasi
 196,9 100 107,7 102,2 129,7 104,02
 3. Indikator kinerja ke tiga dari sasaran strategis pertama adalah jumlah benih sumber hortikultura. Adapun capaian realisasi benih sumber hortikultura adalah sebagai berikut:
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 - Jumlah benih sumber kentang 40.000 G0 kentang 129.789 324,47
 - Bawang merah dan sayuran potensial 35.000 kg 36.460 104,2
 - Jumlah benih sumber buah tropika 6.000 batang 7.187 119,8
 - Jumlah benih sumber anggrek dan tanaman
 hias lainnya
 4.600 planlet 5.420 117,8
 Jumlah benih sumber krisan 420.000 stek 483.911 115,22
 - Jumlah benih sumber jeruk dan buah subtropika
 5.000 batang 11.767 235
 Berdasarkan indikator kinerja ke tiga, yaitu jumlah benih sumber hortikultura capaian realisasi berkisar antara ≥104,2% - ≤324,47%, dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi benih suumber pada tahun 2015 telah melebihi dari target yang telah ditetapkan. Capaian yang sangat berhasil ini didukung oleh keberhasilan dari capaian benih sumber setiap komoditas hortikultura. Benih-benih sumber hortikultura yang dihasilkan pada tahun 2015 tersebut adalah: 126.279 G0 kentang; 36.460 kg benih sumber bawang merah meliputi Sembrani (1077 kg), Katumi (371 kg), Maja (3911 kg), Bima (21657 kg), Kuning (509 kg), pikatan (1835 kg), Trisula (1500 kg), Pancasona (1985 kg), Mentes (2132 kg), Kramat-1 (698 kg), Kramat-2 (132 kg), Agrihort 1 (TSS) (127 kg), Agrihort 2 (TSS) (121 kg); dan sayuran potensial sebesar 405.175 g meliputi Cabai Varietas Tanjung 2 (1319 g), Cabai Varietas Ciko
 Gambar 9. Produksi benih sumber tanaman jeruk
 (9821 g), Cabai Varietas Lingga (5379 g), Tomat Varietas Opal (159 g), Tomat Varietas Ratna (43 g), Tomat Varietas Mirah (60 g), Tomat Varietas Zamrut (3688 g), Bayam Varietas Giti Hijau (520 g), Mentimun Varietas Saturnus (1219 g), Mentimun Varietas Mars (308 g), Mentimun Varietas Pluto (102 g), Kacang Panjang Varietas KP-1 (56400 g), Kacang Panjang Varietas Prass 1 (418 g), Kacang Panjang Varietas Prass 2 (196 g), Kacang Panjang Varietas Prass 3 (256 g), Caisim LV 145 (32067 g), Buncis Rambat Horti 1 (150821 g), kangkung sutera (68300 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-1 (38907 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-2 (58783 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-3 (2983 g); 7.187 batang benih sumber buah tropika, terdiri dari 710 batang benih alpukat, 2.340 batang benih durian, 1.897 batang benih mangga, 1.600 batang benih manggis, 590 batang benih sirsak dan 50 batang benih pisang; 5.420 planlet benih inti/sumber anggrek dan tanaman hias lain; 483.911 benih stek inti/sumber krisan; serta 11.767 BF dan BPMT jeruk dan buah subtropika.
 Gambar 8. Produksi benih sumber tanaman buah tropika tahun 2015 (A. Alpukat, B. Mangga, C. Manggis, D. Durian)
 Gambar 9. Produksi benih sumber tanaman jeruk
 (9821 g), Cabai Varietas Lingga (5379 g), Tomat Varietas Opal (159 g), Tomat Varietas Ratna (43 g), Tomat Varietas Mirah (60 g), Tomat Varietas Zamrut (3688 g), Bayam Varietas Giti Hijau (520 g), Mentimun Varietas Saturnus (1219 g), Mentimun Varietas Mars (308 g), Mentimun Varietas Pluto (102 g), Kacang Panjang Varietas KP-1 (56400 g), Kacang Panjang Varietas Prass 1 (418 g), Kacang Panjang Varietas Prass 2 (196 g), Kacang Panjang Varietas Prass 3 (256 g), Caisim LV 145 (32067 g), Buncis Rambat Horti 1 (150821 g), kangkung sutera (68300 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-1 (38907 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-2 (58783 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-3 (2983 g); 7.187 batang benih sumber buah tropika, terdiri dari 710 batang benih alpukat, 2.340 batang benih durian, 1.897 batang benih mangga, 1.600 batang benih manggis, 590 batang benih sirsak dan 50 batang benih pisang; 5.420 planlet benih inti/sumber anggrek dan tanaman hias lain; 483.911 benih stek inti/sumber krisan; serta 11.767 BF dan BPMT jeruk dan buah subtropika.
 Gambar 8. Produksi benih sumber tanaman buah tropika tahun 2015 (A. Alpukat, B. Mangga, C. Manggis, D. Durian)
 Gambar 9. Produksi benih sumber tanaman jeruk
 (9821 g), Cabai Varietas Lingga (5379 g), Tomat Varietas Opal (159 g), Tomat Varietas Ratna (43 g), Tomat Varietas Mirah (60 g), Tomat Varietas Zamrut (3688 g), Bayam Varietas Giti Hijau (520 g), Mentimun Varietas Saturnus (1219 g), Mentimun Varietas Mars (308 g), Mentimun Varietas Pluto (102 g), Kacang Panjang Varietas KP-1 (56400 g), Kacang Panjang Varietas Prass 1 (418 g), Kacang Panjang Varietas Prass 2 (196 g), Kacang Panjang Varietas Prass 3 (256 g), Caisim LV 145 (32067 g), Buncis Rambat Horti 1 (150821 g), kangkung sutera (68300 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-1 (38907 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-2 (58783 g), Buncis Tegak Varietas Balitsa-3 (2983 g); 7.187 batang benih sumber buah tropika, terdiri dari 710 batang benih alpukat, 2.340 batang benih durian, 1.897 batang benih mangga, 1.600 batang benih manggis, 590 batang benih sirsak dan 50 batang benih pisang; 5.420 planlet benih inti/sumber anggrek dan tanaman hias lain; 483.911 benih stek inti/sumber krisan; serta 11.767 BF dan BPMT jeruk dan buah subtropika.
 Gambar 8. Produksi benih sumber tanaman buah tropika tahun 2015 (A. Alpukat, B. Mangga, C. Manggis, D. Durian)
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 Gambar 10. Pengepakan benih sumber jeruk yang akan dikirim
 Capaian realisasi sasaran strategi pertama dengan 3 (tiga) indikator kinerja
 terlihat bahwa terdapat 2 (dua) indikator kinerja capaian realisasinya melebihi
 target, yaitu SDG hortikultura 104,02% dan benih sumber hortikultura 104,2-
 324,47%, sedangkan capaian realisasi indikator kinerja VUB hortikultura
 hanya mencapai 95,45%.
 Perbandingan realisasi capain kinerja benih sumber hortikultura antara
 Renstra 2010-2014 dengan tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
 Indikator Kinerja Realisasi (%)
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 - Jumlah benih sumber kentang 573,6 239,7 119,8 120 150,4 324,47
 - Bawang merah dan sayuran potensial
 37,9 111,9 108,6 75,9 113,6 104,2
 - Jumlah benih sumber buah tropika
 100 79,8 108,5 102,5 100 119,8
 - Jumlah benih sumber anggrek dan tanaman hias lainnya
 2987,4 1755,7 1208,7 380,7 235,6 117,8
 Jumlah benih sumber krisan 392,3 251,5 202 164,1 121,2 107,5
 - Jumlah benih sumber jeruk dan buah subtropika
 211,4 178,5 171,3 139,1 223,6 140
 Untuk mencapai sasaran strategis 2, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja
 yaitu Jumlah Teknologi Hortikultura Berbasis Pertanian Bioindustri. Adapun
 pencapaian target teknologi hortikultura digambarkan sebagai berikut:
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah Teknologi Hortikultura Berbasis Pertanian Bioindustri
 20 21 105
 Terdiri dari :
 - Teknologi sayuran 8 8 100
 - Teknologi buah tropika 2 2 100
 - Teknologi tanaman hias 7 7 100
 - Teknologi jeruk dan buah subtropika 3 4 133,33
 Berdasarkan sasaran strategis 2 dengan indikator kinerja Jumlah Teknologi Hortikultura Berbasis Pertanian Bioindustri, capaian realisasi teknologi hortikultura pada tahun 2015 berjumlah 21 teknologi (105%) dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi tersebut telah melebihi dari jumlah teknologi yang ditargetkan, yaitu 20 teknologi. Pencapaian realisasi dengan kategori sangat berhasil dari indikator teknologi hortikultura pada tahun 2015 ini didukung oleh keberhasilan dari setiap komoditas hortikultura, yaitu capaian realisasi teknologi dari setiap komoditas hampir seluruhnya mencapai target 100%. Masing-masing adalah sebagai berikut: capaian realisasi jumlah teknologi tanaman sayuran 8, teknologi tanaman buah tropika 2, teknologi tanaman hias 7, sedangkan capaian realisasi kinerja teknologi tanaman jeruk dan buah subtropika melebihi dari target, yaitu 4 (133,33%). Adapun teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura pada tahun 2015 adalah sebagai berikut: (1) Teknologi Pengendalian Penyakit Busuk Daun Phytophthora infestan Pada Tanaman Kentang Menggunakan Fungisida; (2) Teknologi Pemupukan Hara Makro Primer (N,P dan K) Pada Tanaman Kentang Sebagai Dasar Penentuan Rekomendasi Pemupukan Pada Tanaman Kentang Di Dataran Tinggi; (3) Teknologi
 Sasaran Strategis 2 :
 Tersedianya teknologi produksi hortikultura yang berbasis teknologi nano, bioinformatika (IT) dan bioprosesing untuk mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
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 Gambar 10. Pengepakan benih sumber jeruk yang akan dikirim
 Capaian realisasi sasaran strategi pertama dengan 3 (tiga) indikator kinerja
 terlihat bahwa terdapat 2 (dua) indikator kinerja capaian realisasinya melebihi
 target, yaitu SDG hortikultura 104,02% dan benih sumber hortikultura 104,2-
 324,47%, sedangkan capaian realisasi indikator kinerja VUB hortikultura
 hanya mencapai 95,45%.
 Perbandingan realisasi capain kinerja benih sumber hortikultura antara
 Renstra 2010-2014 dengan tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
 Indikator Kinerja Realisasi (%)
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 - Jumlah benih sumber kentang 573,6 239,7 119,8 120 150,4 324,47
 - Bawang merah dan sayuran potensial
 37,9 111,9 108,6 75,9 113,6 104,2
 - Jumlah benih sumber buah tropika
 100 79,8 108,5 102,5 100 119,8
 - Jumlah benih sumber anggrek dan tanaman hias lainnya
 2987,4 1755,7 1208,7 380,7 235,6 117,8
 Jumlah benih sumber krisan 392,3 251,5 202 164,1 121,2 107,5
 - Jumlah benih sumber jeruk dan buah subtropika
 211,4 178,5 171,3 139,1 223,6 140
 Untuk mencapai sasaran strategis 2, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja
 yaitu Jumlah Teknologi Hortikultura Berbasis Pertanian Bioindustri. Adapun
 pencapaian target teknologi hortikultura digambarkan sebagai berikut:
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah Teknologi Hortikultura Berbasis Pertanian Bioindustri
 20 21 105
 Terdiri dari :
 - Teknologi sayuran 8 8 100
 - Teknologi buah tropika 2 2 100
 - Teknologi tanaman hias 7 7 100
 - Teknologi jeruk dan buah subtropika 3 4 133,33
 Berdasarkan sasaran strategis 2 dengan indikator kinerja Jumlah Teknologi Hortikultura Berbasis Pertanian Bioindustri, capaian realisasi teknologi hortikultura pada tahun 2015 berjumlah 21 teknologi (105%) dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi tersebut telah melebihi dari jumlah teknologi yang ditargetkan, yaitu 20 teknologi. Pencapaian realisasi dengan kategori sangat berhasil dari indikator teknologi hortikultura pada tahun 2015 ini didukung oleh keberhasilan dari setiap komoditas hortikultura, yaitu capaian realisasi teknologi dari setiap komoditas hampir seluruhnya mencapai target 100%. Masing-masing adalah sebagai berikut: capaian realisasi jumlah teknologi tanaman sayuran 8, teknologi tanaman buah tropika 2, teknologi tanaman hias 7, sedangkan capaian realisasi kinerja teknologi tanaman jeruk dan buah subtropika melebihi dari target, yaitu 4 (133,33%). Adapun teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura pada tahun 2015 adalah sebagai berikut: (1) Teknologi Pengendalian Penyakit Busuk Daun Phytophthora infestan Pada Tanaman Kentang Menggunakan Fungisida; (2) Teknologi Pemupukan Hara Makro Primer (N,P dan K) Pada Tanaman Kentang Sebagai Dasar Penentuan Rekomendasi Pemupukan Pada Tanaman Kentang Di Dataran Tinggi; (3) Teknologi
 Sasaran Strategis 2 :
 Tersedianya teknologi produksi hortikultura yang berbasis teknologi nano, bioinformatika (IT) dan bioprosesing untuk mendukung sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
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 Pemupukan Untuk Memperbaiki Kualitas Hasil Bawang Merah Di Dataran Tinggi; (4) Prototype Rain Shelter; (5) Formulasi Awal Biopestisida Pegunungan (BPP) yang Efektif untuk Mengendalikan OPT Cabai di Kehilangan Hasil dan Serangan OPT >30%; (6) Teknologi Pemupukan dan Media Tanam Budidaya Tomat Organik; (7) Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Buah Tomat Segar; (8) Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Cabai Merah Di Suhu Dingin; (9) Teknologi Pengendalian Penyakit Utama Tanaman Buah Naga Dengan Pestisida Botani; (10) Teknologi Pemupukan Kalium untuk Peningkatan Produktivitas dan Kualitas Buah Naga; (11) Teknologi Produksi Krisan Terdiri Atas Teknologi Produksi Krisan Toleransi Terhadap Keringan Dengan Polyethilen Glycol (PEG); (12) Teknologi Pengendalian Penyakit Karat Pada Krisan Dengan Biofungisida Berbahan Aktif Cladosporium Sp.; (13) Teknologi Pemupukan Yang Efisien Serta Waktu dan Frekuensi Pemupukan Yang Tepat Pada Fase Vegetatif Budidaya Dendrobium dan Phalaenopsis; (14) Teknologi Pembuatan Media Tanam Sintetis Untuk Anggrek Yang Diperkaya Dengan Bakteri Pemicu Pertumbuhan (PGPR); (15) Teknologi Perbaikan Mutu Tanaman Hias Tropis, Yaitu Teknologi Perbanyakan Massal Tanaman Anthurium Secara In Vitro dan In Vivo; (16) Teknologi Perbanyakan Masa Gerbera Secara In Vitro Melalui Seleksi Kuncup Bunga Dan Media; (17) Teknologi Pengendalian Kutu Daun Gerbera Dengan Insektisida Nabati dan Predator Menochilus Sexmaculatus Fabr; (18) Teknologi Expert System Berbasis Web Untuk Hama Utama Jeruk; (19) Teknologi Deteksi Cepat Penyakit Huanglongbing Tanaman Jeruk; (20) Teknologi Produksi Biomassa Yang Mempunyai Keunggulan Benih Berproduksi Lebih Baik dan Bebas Penyakit; (21) Teknik Isolasi, Konservasi, Karakterisasi/Identifikasi Mikroba Endofitik. Keunggulan ke dua puluh satu teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri yang dihasilkan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 8. Beberapa gambar teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura dapat dilihat di bawah ini.
 Gambar 11. Teknologi Pemupukan Untuk Memperbaiki
 Kualitas Hasil Bawang Merah Di Dataran Rendah
 Gambar 12. Prototype Rain Shelter
 Gambar 13. Formulasi Awal BPP Yang Efektif Untuk Mengendalikan OPT Cabai Di Kehilangan Hasil dan Serangan OPT >30%
 Gambar 15. Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Cabai Merah Di Suhu Dingin
 Gambar 14. Teknologi Pupuk Organik Cair Pada Budidaya Tomat Organik
 Pemupukan Untuk Memperbaiki Kualitas Hasil Bawang Merah Di Dataran Tinggi; (4) Prototype Rain Shelter; (5) Formulasi Awal Biopestisida Pegunungan (BPP) yang Efektif untuk Mengendalikan OPT Cabai di Kehilangan Hasil dan Serangan OPT >30%; (6) Teknologi Pemupukan dan Media Tanam Budidaya Tomat Organik; (7) Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Buah Tomat Segar; (8) Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Cabai Merah Di Suhu Dingin; (9) Teknologi Pengendalian Penyakit Utama Tanaman Buah Naga Dengan Pestisida Botani; (10) Teknologi Pemupukan Kalium untuk Peningkatan Produktivitas dan Kualitas Buah Naga; (11) Teknologi Produksi Krisan Terdiri Atas Teknologi Produksi Krisan Toleransi Terhadap Keringan Dengan Polyethilen Glycol (PEG); (12) Teknologi Pengendalian Penyakit Karat Pada Krisan Dengan Biofungisida Berbahan Aktif Cladosporium Sp.; (13) Teknologi Pemupukan Yang Efisien Serta Waktu dan Frekuensi Pemupukan Yang Tepat Pada Fase Vegetatif Budidaya Dendrobium dan Phalaenopsis; (14) Teknologi Pembuatan Media Tanam Sintetis Untuk Anggrek Yang Diperkaya Dengan Bakteri Pemicu Pertumbuhan (PGPR); (15) Teknologi Perbaikan Mutu Tanaman Hias Tropis, Yaitu Teknologi Perbanyakan Massal Tanaman Anthurium Secara In Vitro dan In Vivo; (16) Teknologi Perbanyakan Masa Gerbera Secara In Vitro Melalui Seleksi Kuncup Bunga Dan Media; (17) Teknologi Pengendalian Kutu Daun Gerbera Dengan Insektisida Nabati dan Predator Menochilus Sexmaculatus Fabr; (18) Teknologi Expert System Berbasis Web Untuk Hama Utama Jeruk; (19) Teknologi Deteksi Cepat Penyakit Huanglongbing Tanaman Jeruk; (20) Teknologi Produksi Biomassa Yang Mempunyai Keunggulan Benih Berproduksi Lebih Baik dan Bebas Penyakit; (21) Teknik Isolasi, Konservasi, Karakterisasi/Identifikasi Mikroba Endofitik. Keunggulan ke dua puluh satu teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri yang dihasilkan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 8. Beberapa gambar teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura dapat dilihat di bawah ini.
 Gambar 11. Teknologi Pemupukan Untuk Memperbaiki
 Kualitas Hasil Bawang Merah Di Dataran Rendah
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 Pemupukan Untuk Memperbaiki Kualitas Hasil Bawang Merah Di Dataran Tinggi; (4) Prototype Rain Shelter; (5) Formulasi Awal Biopestisida Pegunungan (BPP) yang Efektif untuk Mengendalikan OPT Cabai di Kehilangan Hasil dan Serangan OPT >30%; (6) Teknologi Pemupukan dan Media Tanam Budidaya Tomat Organik; (7) Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Buah Tomat Segar; (8) Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Cabai Merah Di Suhu Dingin; (9) Teknologi Pengendalian Penyakit Utama Tanaman Buah Naga Dengan Pestisida Botani; (10) Teknologi Pemupukan Kalium untuk Peningkatan Produktivitas dan Kualitas Buah Naga; (11) Teknologi Produksi Krisan Terdiri Atas Teknologi Produksi Krisan Toleransi Terhadap Keringan Dengan Polyethilen Glycol (PEG); (12) Teknologi Pengendalian Penyakit Karat Pada Krisan Dengan Biofungisida Berbahan Aktif Cladosporium Sp.; (13) Teknologi Pemupukan Yang Efisien Serta Waktu dan Frekuensi Pemupukan Yang Tepat Pada Fase Vegetatif Budidaya Dendrobium dan Phalaenopsis; (14) Teknologi Pembuatan Media Tanam Sintetis Untuk Anggrek Yang Diperkaya Dengan Bakteri Pemicu Pertumbuhan (PGPR); (15) Teknologi Perbaikan Mutu Tanaman Hias Tropis, Yaitu Teknologi Perbanyakan Massal Tanaman Anthurium Secara In Vitro dan In Vivo; (16) Teknologi Perbanyakan Masa Gerbera Secara In Vitro Melalui Seleksi Kuncup Bunga Dan Media; (17) Teknologi Pengendalian Kutu Daun Gerbera Dengan Insektisida Nabati dan Predator Menochilus Sexmaculatus Fabr; (18) Teknologi Expert System Berbasis Web Untuk Hama Utama Jeruk; (19) Teknologi Deteksi Cepat Penyakit Huanglongbing Tanaman Jeruk; (20) Teknologi Produksi Biomassa Yang Mempunyai Keunggulan Benih Berproduksi Lebih Baik dan Bebas Penyakit; (21) Teknik Isolasi, Konservasi, Karakterisasi/Identifikasi Mikroba Endofitik. Keunggulan ke dua puluh satu teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri yang dihasilkan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 8. Beberapa gambar teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura dapat dilihat di bawah ini.
 Gambar 11. Teknologi Pemupukan Untuk Memperbaiki
 Kualitas Hasil Bawang Merah Di Dataran Rendah
 Gambar 12. Prototype Rain Shelter
 Gambar 13. Formulasi Awal BPP Yang Efektif Untuk Mengendalikan OPT Cabai Di Kehilangan Hasil dan Serangan OPT >30%
 Gambar 15. Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Cabai Merah Di Suhu Dingin
 Gambar 14. Teknologi Pupuk Organik Cair Pada Budidaya Tomat Organik
 Pemupukan Untuk Memperbaiki Kualitas Hasil Bawang Merah Di Dataran Tinggi; (4) Prototype Rain Shelter; (5) Formulasi Awal Biopestisida Pegunungan (BPP) yang Efektif untuk Mengendalikan OPT Cabai di Kehilangan Hasil dan Serangan OPT >30%; (6) Teknologi Pemupukan dan Media Tanam Budidaya Tomat Organik; (7) Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Buah Tomat Segar; (8) Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Cabai Merah Di Suhu Dingin; (9) Teknologi Pengendalian Penyakit Utama Tanaman Buah Naga Dengan Pestisida Botani; (10) Teknologi Pemupukan Kalium untuk Peningkatan Produktivitas dan Kualitas Buah Naga; (11) Teknologi Produksi Krisan Terdiri Atas Teknologi Produksi Krisan Toleransi Terhadap Keringan Dengan Polyethilen Glycol (PEG); (12) Teknologi Pengendalian Penyakit Karat Pada Krisan Dengan Biofungisida Berbahan Aktif Cladosporium Sp.; (13) Teknologi Pemupukan Yang Efisien Serta Waktu dan Frekuensi Pemupukan Yang Tepat Pada Fase Vegetatif Budidaya Dendrobium dan Phalaenopsis; (14) Teknologi Pembuatan Media Tanam Sintetis Untuk Anggrek Yang Diperkaya Dengan Bakteri Pemicu Pertumbuhan (PGPR); (15) Teknologi Perbaikan Mutu Tanaman Hias Tropis, Yaitu Teknologi Perbanyakan Massal Tanaman Anthurium Secara In Vitro dan In Vivo; (16) Teknologi Perbanyakan Masa Gerbera Secara In Vitro Melalui Seleksi Kuncup Bunga Dan Media; (17) Teknologi Pengendalian Kutu Daun Gerbera Dengan Insektisida Nabati dan Predator Menochilus Sexmaculatus Fabr; (18) Teknologi Expert System Berbasis Web Untuk Hama Utama Jeruk; (19) Teknologi Deteksi Cepat Penyakit Huanglongbing Tanaman Jeruk; (20) Teknologi Produksi Biomassa Yang Mempunyai Keunggulan Benih Berproduksi Lebih Baik dan Bebas Penyakit; (21) Teknik Isolasi, Konservasi, Karakterisasi/Identifikasi Mikroba Endofitik. Keunggulan ke dua puluh satu teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri yang dihasilkan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 8. Beberapa gambar teknologi hortikultura berbasis pertanian bioindustri yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura dapat dilihat di bawah ini.
 Gambar 11. Teknologi Pemupukan Untuk Memperbaiki
 Kualitas Hasil Bawang Merah Di Dataran Rendah
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 Perbandingan realisasi capaian kinerja teknologi hortikultura antara Renstra
 2010-2014 dengan tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
 Indikator Kinerja Realisasi %
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 - Jumlah Teknologi Hortikultura
 Berbasis Pertanian Bioindustri
 116,7 100 100 108,3 100 105
 Sasaran Strategis 3 :
 Tersedianya model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura dan rekomendasi kebijakan yang mendukung bioindustri berkelanjutan
 Sasaran strategis ke tiga yaitu tersedianya model pengembangan kawasan
 agribisnis hortikultura dan rekomendasi kebijakan yang mendukung bioindustri
 berkelanjutan. Untuk mencapai sasaran strategis ke tiga tersebut diukur dengan
 2 (dua) indikator kinerja, yaitu 1) Jumlah Model Pengembangan Kawasan
 Agribisnis Hortikultura (1 Model) dan 2) Jumlah Rekomendasi Kebijakan Litbang
 Hortikultura (3 Rekomendasi). Capaian realisasi masing-masing indikator dari
 sasaran strategis ke tiga adalah sebagai berikut:
 1. Capaian realisasi sasaran strategis ke tiga dengan indikator kinerja jumlah
 Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura digambarkan sebagai
 berikut.
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah model pengembangan kawasan
 agribisnis hortikultura
 1 Model 1 100
 Telah tercapainya realisasi 1 model (100%) Pengembangan Kawasan
 Agribisnis Hortikultura Krisan di Sukabumi, dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi model pengembangan kawasan tersebut telah sesuai
 dengan target. Model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura ini
 merupakan media diseminasi inovasi teknologi Badan Litbang Pertanian,
 varietas yang dibudidayakan adalah Krisan Varietas Puspita Nusantara,
 Puspita Pelangi, Kusuma Swasti, Marimar dan Yulimar, selain itu
 diperkenalkan pula teknologi budidaya ramah lingkungan Plant Growth Promotiong Rizhobacteria (PGPR).
 2. Capaian realisasi rekomendasi kebijakan litbang hortikultura dapat
 digambarkan sebagai berikut.
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah rekomendasi kebijakan litbang
 hortikultura
 3 Rekomendasi 4 133,3
 Pada tahun 2015 telah tersusun 3 rekomendasi (133,3%) kebijakan litbang
 hortikultura, dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi yang sangat
 berhasil ini adalah merespon kebijakan yang telah ada. Realisasi capaian
 kinerja rekomendasi kebijakan litbang hortikultura telah melebihi dari jumlah
 rekomendasi yang ditargetkan, yaitu 3 rekomendasi. Rekomendsi kebijakan
 litbang hortikultura yang dihasilkan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 6.
 Perbandingan realisasi capaian kinerja rekomendasi kebijakan litbang
 hortikultura antara Renstra 2010-2014 dengan tahun 2015 dapat dilihat pada
 tabel di bawah ini:
 Indikator Kinerja Realisasi %
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 - Jumlah rekomendasi kebijakan litbang hortikultura
 - 100 100 200 300 433,33
 Sasaran Strategis 4 :
 Tersedianya jejaring kerja nasional dan internasional yang kuat untuk mendukung terwujudnya lembaga litbang hortikultura yang terkemuka
 Sasaran strategis ke empat yaitu tersedianya jejaring kerja nasional dan
 internasional yang kuat untuk mendukung terwujudnya lembaga litbang
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 Perbandingan realisasi capaian kinerja teknologi hortikultura antara Renstra
 2010-2014 dengan tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
 Indikator Kinerja Realisasi %
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 - Jumlah Teknologi Hortikultura
 Berbasis Pertanian Bioindustri
 116,7 100 100 108,3 100 105
 Sasaran Strategis 3 :
 Tersedianya model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura dan rekomendasi kebijakan yang mendukung bioindustri berkelanjutan
 Sasaran strategis ke tiga yaitu tersedianya model pengembangan kawasan
 agribisnis hortikultura dan rekomendasi kebijakan yang mendukung bioindustri
 berkelanjutan. Untuk mencapai sasaran strategis ke tiga tersebut diukur dengan
 2 (dua) indikator kinerja, yaitu 1) Jumlah Model Pengembangan Kawasan
 Agribisnis Hortikultura (1 Model) dan 2) Jumlah Rekomendasi Kebijakan Litbang
 Hortikultura (3 Rekomendasi). Capaian realisasi masing-masing indikator dari
 sasaran strategis ke tiga adalah sebagai berikut:
 1. Capaian realisasi sasaran strategis ke tiga dengan indikator kinerja jumlah
 Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura digambarkan sebagai
 berikut.
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah model pengembangan kawasan
 agribisnis hortikultura
 1 Model 1 100
 Telah tercapainya realisasi 1 model (100%) Pengembangan Kawasan
 Agribisnis Hortikultura Krisan di Sukabumi, dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi model pengembangan kawasan tersebut telah sesuai
 dengan target. Model pengembangan kawasan agribisnis hortikultura ini
 merupakan media diseminasi inovasi teknologi Badan Litbang Pertanian,
 varietas yang dibudidayakan adalah Krisan Varietas Puspita Nusantara,
 Puspita Pelangi, Kusuma Swasti, Marimar dan Yulimar, selain itu
 diperkenalkan pula teknologi budidaya ramah lingkungan Plant Growth Promotiong Rizhobacteria (PGPR).
 2. Capaian realisasi rekomendasi kebijakan litbang hortikultura dapat
 digambarkan sebagai berikut.
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah rekomendasi kebijakan litbang
 hortikultura
 3 Rekomendasi 4 133,3
 Pada tahun 2015 telah tersusun 3 rekomendasi (133,3%) kebijakan litbang
 hortikultura, dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi yang sangat
 berhasil ini adalah merespon kebijakan yang telah ada. Realisasi capaian
 kinerja rekomendasi kebijakan litbang hortikultura telah melebihi dari jumlah
 rekomendasi yang ditargetkan, yaitu 3 rekomendasi. Rekomendsi kebijakan
 litbang hortikultura yang dihasilkan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 6.
 Perbandingan realisasi capaian kinerja rekomendasi kebijakan litbang
 hortikultura antara Renstra 2010-2014 dengan tahun 2015 dapat dilihat pada
 tabel di bawah ini:
 Indikator Kinerja Realisasi %
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 - Jumlah rekomendasi kebijakan litbang hortikultura
 - 100 100 200 300 433,33
 Sasaran Strategis 4 :
 Tersedianya jejaring kerja nasional dan internasional yang kuat untuk mendukung terwujudnya lembaga litbang hortikultura yang terkemuka
 Sasaran strategis ke empat yaitu tersedianya jejaring kerja nasional dan
 internasional yang kuat untuk mendukung terwujudnya lembaga litbang
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 hortikultura yang terkemuka. Untuk mencapai sasaran strategi ke empat tersebut
 diukur dengan 2 (dua) indikator kinerja, yaitu 1) Jumlah Diseminasi Inovasi
 Hortikultura dan 2) Jumlah Kerja Sama Penelitian. Capaian realisasi indikator-
 indikator di atas dapat dilihat sebagai berikut :
 1. Capaian realisasi jumlah diseminasi hortikultura. Target diseminasi
 hortikultura pada tahun 2015 terdiri dari 4 (empat) nomor Jurnal Hortikultura
 dan 1 (satu) nomor Majalah Iptek Hortikultura, dan 4 (empat) kali promosi
 melalui multi media. Capaian realisasi diseminasi hortikultura digambarkan
 sebagai berikut :
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura
 4 Jurnal Hortikultura 4 100
 1 Nomor Majalah Iptek 1 100
 4 kali Promosi melalui Multimedia
 11 275
 Capaian realisasi kinerja diseminasi tersebut seluruhnya ≥ target yang telah ditetapkan, yaitu telah terbit 4 nomor Jurnal Hortikultura dan 1 nomor Majalah Iptek Hortikultura (100%), dengan kategori sangat berhasil; dan telah dilakukan 11 kali promosi teknologi inovasi hortikultura melalui multimedia (275%), dengan kategori sangat berhasil. Judul promosi teknologi inovasi hortikultura tersebut, yaitu: 1) Promosi teknologi inovatif tanaman buah sub tropika (pengembangan jeruk SoE di NTT); 2) Promosi teknologi inovatif tanaman hias di Sukabumi (Desa Krisan Berubah Menjadi Kawasan); 3) Promosi teknologi inovatif tanaman sayuran (pengembangan Cabai Kencana di Ciamis); 4) Memupuk Cinta Buah Lokal Lewat Ikon Daerah; 5) Bakteri Ajaib Pemicu Pertumbuhan Tanaman Krisan; 6) Merahnya Bisnis Gladiol di Salabintana; 7) Cara Praktis Budidaya Gladiol; 8) Inovasi Jeruk SoE Menambah Untung Petani Timor Tengah Selatan; 9) Merah Delima Siap Salip Pamor Calina; 10) Harumnya Bisnis Gerbera; dan 11) Menumbuhkan Bunga Dieng Yang Hilang.
 Perbandingan realisasi capaian kinerja diseminasi inovasi hortikultura antara Renstra tahun 2010-2014 dengan tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 Indikator Kinerja Realisasi %
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura
 Jurnal Hortikultura - 100 100 100 100 100
 Nomor Majalah Iptek - - 100 100 100 100
 kali Promosi melalui Multimedia - - - 150 525 275
 2. Capaian realisasi kinerja kerja sama penelitian digambarkan sebagai berikut:
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah Kerjasama Penelitian 11 kerjasama 20 181,82
 Terdiri dari kerja sama bidang:
 - Tanaman sayuran 2 3 150
 - Tanaman buah tropika 3 6 150
 - Tanaman hias 3 7 140
 - Tanaman jeruk dan buah subtropika 3 4 133
 Selama tahun 2015 telah terjalin 20 jejaring kerja sama dalam dan luar negeri
 Puslitbang Hortikultura (181,82%), dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi ini telah melebihi dari target yang ditetapkan, yaitu 11 kerja
 sama. Capaian realisasi kinerja kerja sama yang sangat berhasil ini didukung
 oleh keberhasilan kerja sama teknologi inovasi setiap komoditas hortikultura,
 yaitu kerjasama teknologi inovasi terkait tanaman sayuran capaian realisasi 3
 (150%), dengan kategori sangat berhasil; kerja sama tentang tanaman buah
 tropika 6 (150%), dengan kategori sangat berhasil; kerja sama tanaman hias
 7 (140%), kategori sangat berhasil; tanaman jeruk dan buah subtropika 4
 (133%), kategori sangat berhasil. Jalinan kerja sama Puslitbang Hortikutura
 selama tahun 2015 dapat dilihat pada Lampiran 7.
 Perbandingan realisasi capaian kinerja kerjasama penelitian antara Renstra
 tahun 2010-2014 dengan capian tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di
 bawah ini:
 Indikator Kinerja Realisasi %
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 - Jumlah Kerjasama Penelitian - 105,3 120 96,3 100 181,82
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 hortikultura yang terkemuka. Untuk mencapai sasaran strategi ke empat tersebut
 diukur dengan 2 (dua) indikator kinerja, yaitu 1) Jumlah Diseminasi Inovasi
 Hortikultura dan 2) Jumlah Kerja Sama Penelitian. Capaian realisasi indikator-
 indikator di atas dapat dilihat sebagai berikut :
 1. Capaian realisasi jumlah diseminasi hortikultura. Target diseminasi
 hortikultura pada tahun 2015 terdiri dari 4 (empat) nomor Jurnal Hortikultura
 dan 1 (satu) nomor Majalah Iptek Hortikultura, dan 4 (empat) kali promosi
 melalui multi media. Capaian realisasi diseminasi hortikultura digambarkan
 sebagai berikut :
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura
 4 Jurnal Hortikultura 4 100
 1 Nomor Majalah Iptek 1 100
 4 kali Promosi melalui Multimedia
 11 275
 Capaian realisasi kinerja diseminasi tersebut seluruhnya ≥ target yang telah ditetapkan, yaitu telah terbit 4 nomor Jurnal Hortikultura dan 1 nomor Majalah Iptek Hortikultura (100%), dengan kategori sangat berhasil; dan telah dilakukan 11 kali promosi teknologi inovasi hortikultura melalui multimedia (275%), dengan kategori sangat berhasil. Judul promosi teknologi inovasi hortikultura tersebut, yaitu: 1) Promosi teknologi inovatif tanaman buah sub tropika (pengembangan jeruk SoE di NTT); 2) Promosi teknologi inovatif tanaman hias di Sukabumi (Desa Krisan Berubah Menjadi Kawasan); 3) Promosi teknologi inovatif tanaman sayuran (pengembangan Cabai Kencana di Ciamis); 4) Memupuk Cinta Buah Lokal Lewat Ikon Daerah; 5) Bakteri Ajaib Pemicu Pertumbuhan Tanaman Krisan; 6) Merahnya Bisnis Gladiol di Salabintana; 7) Cara Praktis Budidaya Gladiol; 8) Inovasi Jeruk SoE Menambah Untung Petani Timor Tengah Selatan; 9) Merah Delima Siap Salip Pamor Calina; 10) Harumnya Bisnis Gerbera; dan 11) Menumbuhkan Bunga Dieng Yang Hilang.
 Perbandingan realisasi capaian kinerja diseminasi inovasi hortikultura antara Renstra tahun 2010-2014 dengan tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 Indikator Kinerja Realisasi %
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura
 Jurnal Hortikultura - 100 100 100 100 100
 Nomor Majalah Iptek - - 100 100 100 100
 kali Promosi melalui Multimedia - - - 150 525 275
 2. Capaian realisasi kinerja kerja sama penelitian digambarkan sebagai berikut:
 Indikator Kinerja Target Realisasi %
 Jumlah Kerjasama Penelitian 11 kerjasama 20 181,82
 Terdiri dari kerja sama bidang:
 - Tanaman sayuran 2 3 150
 - Tanaman buah tropika 3 6 150
 - Tanaman hias 3 7 140
 - Tanaman jeruk dan buah subtropika 3 4 133
 Selama tahun 2015 telah terjalin 20 jejaring kerja sama dalam dan luar negeri
 Puslitbang Hortikultura (181,82%), dengan kategori sangat berhasil. Capaian realisasi ini telah melebihi dari target yang ditetapkan, yaitu 11 kerja
 sama. Capaian realisasi kinerja kerja sama yang sangat berhasil ini didukung
 oleh keberhasilan kerja sama teknologi inovasi setiap komoditas hortikultura,
 yaitu kerjasama teknologi inovasi terkait tanaman sayuran capaian realisasi 3
 (150%), dengan kategori sangat berhasil; kerja sama tentang tanaman buah
 tropika 6 (150%), dengan kategori sangat berhasil; kerja sama tanaman hias
 7 (140%), kategori sangat berhasil; tanaman jeruk dan buah subtropika 4
 (133%), kategori sangat berhasil. Jalinan kerja sama Puslitbang Hortikutura
 selama tahun 2015 dapat dilihat pada Lampiran 7.
 Perbandingan realisasi capaian kinerja kerjasama penelitian antara Renstra
 tahun 2010-2014 dengan capian tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di
 bawah ini:
 Indikator Kinerja Realisasi %
 2010 2011 2012 2013 2014 2015
 - Jumlah Kerjasama Penelitian - 105,3 120 96,3 100 181,82
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 Outcome
 Berdasarkan capaian kinerja yang telah dicapai Puslitbang Hortikultura selama
 kegiatan tahun 2015, teridentifikasi beberapa output yang dapat berpotensi
 menjadi outcome di antaranya :
 1. Distribusi benih sumber hortikultura, pada tahun 2015 melalui unit
 pengelola benih sumber (UPBS), benih sumber hortikultura telah
 terdistribusi ke 29 provinsi, 33 BBPTP dan 24 Dinas Pertanian di seluruh
 Indonesia diantaranya Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Sumatera
 Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
 Timur, Bali, NTB, NTT, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan
 Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi
 Tenggara, Papua, dan Papua Barat.
 2. Dukungan inovasi pada Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Krisan di
 Sukabumi tahun 2015, telah menghasilkan petani yang mampu mandiri dan
 mengukuhkan Kabupaten Sukabumi sebagai kawasan agribisnis untuk
 memantapkan Sukabumi sebagai produsen utama bunga, sehingga
 memberi sumbangan pada peningkatan ekonomi daerah melalui florikultura,
 wisata agro dan wisata edukasi.
 Keberhasilan Perjanjian Kinerja Tahun Sebelumnya
 Capaian kinerja sasaran Puslitbang Hortikultura tahun 2014 yang di ukur dengan
 8 (delapan) indikator kinerja yang telah di targetkan dalam tahun 2014 sebagian
 besar telah tercapai dan melebihi target yang di tetapkan, dengan kriteria
 capaian berhasil (100%) dan sangat berhasil (di atas 100%). Secara umum hasil
 analisis evaluasi kinerja dan capaian kinerja menunjukkan bahwa kinerja
 kegiatan Puslitbang Hortikultura dan sasaran kumulatif tahun 2014 telah tercapai
 dengan baik, dengan rata-rata capaian antara 100 – 300 %, dengan rincian
 indikator kinerja jumlah VUB Hortikultura 102,9%, indikator kinerja jumlah
 teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan 100%, indikator
 kinerja jumlah sumberdaya genetik hortikultura yang terkonservasi dan
 terkarakterisasi 129,7%, indikator kinerja diseminasi inovasi hortikultura 241,7%,
 indikator kinerja jumlah rekomendasi kebijakan litbang hortikultura 300%,
 indikator kinerja jumlah kerjasama penelitian 117,7%, dan indikator kinerja
 jumlah koordinasi dan pengawalan program dukungan dan pengembangan
 kawasan hortikultura 100%.
 Pencapaian sasaran kinerja Puslitbang Hortikultura dalam kurun waktu 2010-
 2014 yang merupakan pencapai terbaik dan dampaknya sudah dirasakan secara
 luas oleh masyarakat adalah beberapa VUB hortikultura yang sudah diadopsi
 oleh pengguna secara luas. Bawang Merah Varietas Bima Brebes yang diadopsi
 cukup luas di Kabupaten Brebes dengan luas sebaran adopsi 25,593 ha, yang
 dapat meningkatkan pendapatan bersih adopter sebesar Rp.825,77 milyar rupiah
 dengan ROI 1.702 kali lipat. Cabai Merah Varietas Tanjung-2 yang telah
 diadopsi dengan luas tanam 140 ha yang tersebar di 10 Kecamatan di Kabupaten
 Ciamis, dengan peningkatan profit petani adopter sebesar Rp.7,4 milyar dan
 terjadi peningkatan ROI 25,58%. Teknologi benih jeruk bebas penyakit tak
 kalah hebatnya, telah tersebar di sentra-sentra produksi komoditas jeruk,
 dengan penggunaan benih jeruk bebas penyakit secara ekonomi lebih
 menguntungkan (24-25,7%) dibandingkan dengan yang tidak menggunakan
 benih jeruk bebas penyakit.
 Prestasi Lainnya di Luar Perjanjian Kinerja
 Berdasarkan capaian yang diperoleh Puslitbang Hortikultura selama 2015 di luar
 target IKU yang telah ditetapkan, dihasilkan pula beberapa prestasi lain di
 antaranya :
 1. Kerjasama Puslitbang Hortikultura dengan AFACI Regional Project Development of Locally-Appropriate GAP Programmes and Agricultural Produce Safety Information System in Indonesia : tentang Kajian Keamanan
 Pangan dan Rantai Nilai Komoditas Cabai dan Mangga, serta Persepsi
 Masyarakat untuk Menerapkan ASEAN GAP dimana Puslitbang Hortikultura
 sebagai pelaksana kegiatan telah memperoleh penghargaan sebagai
 “The Most Outstanding Country in the Project Development of Locally Appropriate GAP Programs and Agricultural Produce Safety Information System” AFACI Tahun
 2014 (Gambar 16)
 Gambar 16. Penghargaan dari AFACI
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 Outcome
 Berdasarkan capaian kinerja yang telah dicapai Puslitbang Hortikultura selama
 kegiatan tahun 2015, teridentifikasi beberapa output yang dapat berpotensi
 menjadi outcome di antaranya :
 1. Distribusi benih sumber hortikultura, pada tahun 2015 melalui unit
 pengelola benih sumber (UPBS), benih sumber hortikultura telah
 terdistribusi ke 29 provinsi, 33 BBPTP dan 24 Dinas Pertanian di seluruh
 Indonesia diantaranya Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Sumatera
 Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
 Timur, Bali, NTB, NTT, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan
 Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi
 Tenggara, Papua, dan Papua Barat.
 2. Dukungan inovasi pada Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Krisan di
 Sukabumi tahun 2015, telah menghasilkan petani yang mampu mandiri dan
 mengukuhkan Kabupaten Sukabumi sebagai kawasan agribisnis untuk
 memantapkan Sukabumi sebagai produsen utama bunga, sehingga
 memberi sumbangan pada peningkatan ekonomi daerah melalui florikultura,
 wisata agro dan wisata edukasi.
 Keberhasilan Perjanjian Kinerja Tahun Sebelumnya
 Capaian kinerja sasaran Puslitbang Hortikultura tahun 2014 yang di ukur dengan
 8 (delapan) indikator kinerja yang telah di targetkan dalam tahun 2014 sebagian
 besar telah tercapai dan melebihi target yang di tetapkan, dengan kriteria
 capaian berhasil (100%) dan sangat berhasil (di atas 100%). Secara umum hasil
 analisis evaluasi kinerja dan capaian kinerja menunjukkan bahwa kinerja
 kegiatan Puslitbang Hortikultura dan sasaran kumulatif tahun 2014 telah tercapai
 dengan baik, dengan rata-rata capaian antara 100 – 300 %, dengan rincian
 indikator kinerja jumlah VUB Hortikultura 102,9%, indikator kinerja jumlah
 teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan 100%, indikator
 kinerja jumlah sumberdaya genetik hortikultura yang terkonservasi dan
 terkarakterisasi 129,7%, indikator kinerja diseminasi inovasi hortikultura 241,7%,
 indikator kinerja jumlah rekomendasi kebijakan litbang hortikultura 300%,
 indikator kinerja jumlah kerjasama penelitian 117,7%, dan indikator kinerja
 jumlah koordinasi dan pengawalan program dukungan dan pengembangan
 kawasan hortikultura 100%.
 Pencapaian sasaran kinerja Puslitbang Hortikultura dalam kurun waktu 2010-
 2014 yang merupakan pencapai terbaik dan dampaknya sudah dirasakan secara
 luas oleh masyarakat adalah beberapa VUB hortikultura yang sudah diadopsi
 oleh pengguna secara luas. Bawang Merah Varietas Bima Brebes yang diadopsi
 cukup luas di Kabupaten Brebes dengan luas sebaran adopsi 25,593 ha, yang
 dapat meningkatkan pendapatan bersih adopter sebesar Rp.825,77 milyar rupiah
 dengan ROI 1.702 kali lipat. Cabai Merah Varietas Tanjung-2 yang telah
 diadopsi dengan luas tanam 140 ha yang tersebar di 10 Kecamatan di Kabupaten
 Ciamis, dengan peningkatan profit petani adopter sebesar Rp.7,4 milyar dan
 terjadi peningkatan ROI 25,58%. Teknologi benih jeruk bebas penyakit tak
 kalah hebatnya, telah tersebar di sentra-sentra produksi komoditas jeruk,
 dengan penggunaan benih jeruk bebas penyakit secara ekonomi lebih
 menguntungkan (24-25,7%) dibandingkan dengan yang tidak menggunakan
 benih jeruk bebas penyakit.
 Prestasi Lainnya di Luar Perjanjian Kinerja
 Berdasarkan capaian yang diperoleh Puslitbang Hortikultura selama 2015 di luar
 target IKU yang telah ditetapkan, dihasilkan pula beberapa prestasi lain di
 antaranya :
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 Gambar 16. Penghargaan dari AFACI
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 Gambar 18. Wapres dan Mentan mengunjungi stand Balitbangtan pada acara HPS yang menampilkan produk garci tea
 2. Partisipasi Badan Litbang Pertanian melalui Puslitbang Hortikultura dengan
 Balai Penelitian Tanaman Hias, pada acara Tomohon International Flower Festival (TIFF) 2015, yang diikuti oleh lebih dari 33 float mobil hias dari
 berbagai daerah di Indonesia dan perwakilan dari beberapa negara sahabat
 seperti Amerika Serikat, Perancis, Filipina, Selandia Baru dan India.
 Float mobil hias Badan Penelitian dan
 Pengembangan Pertanian pada acara
 tersebut dinyatakan sebagai JUARA
 PERTAMA.
 3. Telah dihasilkan Petunjuk Teknis (Juknis) tentang tanaman buah tropika
 sebanyak 1.200 eksemplar, yang terdiri dari 4 judul Juknis (budidaya alpukat
 300 eksemplar, budidaya sirsak 300 eksemplar, perbenihan manggis 300
 eksemplar dan pengelolaan kebun pepaya sehat 300 eksemplar)
 4. Kegiatan kerjasama hibah luar negeri antara Puslitbang Hortikultura dengan
 Bioversity International yang berjudul “Conservation and Sustainable Use of Cultivated and Wild Tropical Fruit Diversity: Promoting Sustainable Livelihoods, Food Security and Ecosystem Services”, kegiatan ini telah
 berhasil menumbuhkan kelembagaan masyarakat yang bergerak di bidang “
 Komunitas Lokal Bioversity” yang telah
 mampu berdikari dari usaha pengolahan
 asam kandis dan asam gelugur menjadi
 produk teh. Pada tahun 2015 Komunitas
 Lokal Bioversity mendapatkan wild card of Bioversity project pada aca micro enterprenuershio award (Gambar 19)
 Gambar 17. Float Mobil Hias Badan Litbang pada Acara Tomohon International Flower Festival (TIFF) 2015
 3.3. Akuntabilitas Keuangan
 Dalam era Anggaran Berbasis Kinerja, maka prinsip – prinsip akuntabilitas kinerja
 dalam pemanfaatan penggunaan anggaran perlu dirumuskan secara konkrit dan
 terukur. Indikator keberhasilan penelitian tidak hanya mampu meningkatkan
 produksi dan kualitas tetapi akuntabilitas penggunaan anggarannya harus dapat
 dianggap sebagai investasi. Dengan pendekatan tersebut maka pada tahun 2015
 telah dirancang RKA-KL yang kemudian menjadi bahan penyusunan DIPA.
 Sumber anggaran yang digunakan selama ini berasal dari dana APBN, serta
 kegiatan kerjasama luar negeri dan dana dari APBNP.
 3.3.1. Realisasi Anggaran Pendapatan Belanja Negara Tahun 2014
 Dalam era Anggaran Berbasis Kinerja, maka prinsip – prinsip akuntabilitas kinerja
 dalam pemanfaatan penggunaan anggaran perlu dirumuskan secara konkrit dan
 terukur. Indikator keberhasilan penelitian tidak hanya mampu meningkatkan
 produksi dan kualitas tetapi akuntabilitas penggunaan anggarannya harus dapat
 dianggap sebagai investasi. Dengan pendekatan tersebut maka pada tahun 2015
 telah dirancang RKA-KL yang kemudian menjadi bahan penyusunan DIPA.
 Sumber anggaran yang digunakan selama ini berasal dari dana APBN, serta
 kegiatan kerjasama luar negeri dan dana dari APBNP.
 3.6.2. Realisasi Anggaran Pendapatan Belanja Negara Tahun 2015
 Anggaran Penelitian dan Pengembangan Hortikultura tahun 2015 Lingkup
 Puslitbang Hortikultura mempunyai pagu awal sebesar Rp103.073.588.000,-.
 Alokasi anggaran per UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura tahun 2015 adalah
 sebagai berikut : Satker Puslitbang Hortikultura Jakarta Rp16.630.473.000,-
 Gambar 19. Wild card of Bioversity project the firs winner of micro enterprenuership award
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 (17%), Balitsa Lembang Rp27.909.754.000,- (28%), Balitbu Tropika Solok
 Rp22.793.216.000,- (23%), Balithi Segunung Rp20.346.155.000,- (20%) dan
 Balitjestro Tlekung Rp12.600.475.000,- (12%). Dalam perjalanannya DIPA
 Puslitbang mengalami beberapa kali revisi hal ini disebabkan karena adanya
 refocusing anggaran Badan Litbang Pertanian, terutama pada perjalan dinas
 dan diseminasi yang mengalami penghematan sekitar 30-50%, sehingga
 anggaran lingkup Puslitbang Hortikultura mengalami perubahan menjadi
 Rp100.280.073.000,- dan pada bulan Maret 2015 Puslitbang Hortikultura
 mendapatkan penambahan dana APBNP sehingga DIPA Puslitbang Hortikultura
 kembali mengalami perubahan menjadi Rp103.730.073.000,-. DIPA Puslitbang
 Hortikultura kembali mengalami revisi karena adanya tambahan dana dari Hibah
 dan revisi PNBP sebesar Rp1.613.576.000,- sehingga total pagu lingkup
 Puslitbang Hortultura menjadi Rp107.444.400.000,-. Presentasi masing-masing
 UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura adalah sebagai berikut : Satker
 Puslitbang Hortikultura Jakarta Rp18.930.473.000,- (18%), Balitsa Lembang
 Rp32.009.987.000,- (27%), Balitbu Tropika Solok Rp23.107.310.000,- (22%),
 Balithi Segunung Rp20.571.155.000,- (20%) dan Balitjestro Tlekung
 Rp12.825.475.000,- (13%).
 Persentase DIPA UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura sebelum revisi dan
 sesudah revisi pada tahun 2015 dapat di lihat pada grafik di bawah ini.
 Gambar 20. Presentasi DIPA Awal Puslitbang Hortikultura
 Gambar 21. Presentasi DIPA Revisi khir Lingkup Puslitbang Hortikultura
 Perubahan anggaran DIPA terdapat pada Satuan Kerja Lingkup Puslitbang Hortikultura, yaitu Puslitbang Hortikultura, Balitsa dan Balitbu Tropika, mengalami perubahan akibat dari adanya dan hibah. Hal ini karena Puslitbang Hortikultura menerima dana hibah langsung dari negara lain dan badan internasional. Keseluruhan penambahan dana hibah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
 Tabel 6. Rekapitulasi Penambahan dana hibah lingkup Puslitbang Hortikultura
 No UK/UPT RINCIAN
 Total Pagu (Rp)
 Pagu Hibah (Rp) Realisasi (Rp)
 Sisa (Rp)
 1.
 Puslitbang Hortikultura 4.960.233.000
 Terdiri dari : Bioversity 887.101.000 886.941.432 159.568
 ACIAR 651.858.000 541.026.228 110.831.772 2. Balitsa
 ACIAR 495.926.000 495.925.951 49 APR-The Netherlands (WUR) 2.925.348.000 2.925.348.000 0
 TOTAL 4.960.233.000 4.849.241.611 110.991.340
 Anggaran belanja dalam rangka operasional kegiatan Puslitbang Hortikultura
 dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip penghematan dan efisiensi,
 namun tetap menjamin terlaksananya kegiatan sebagaimana yang telah
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 ditetapkan dalam Rencana Kerja Kementerian Negara/Lembaga. Pagu Puslitbang
 Hortikultura dialokasikan untuk belanja pegawai, barang dan modal. Komposisi
 Anggaran Puslitbang Hortikultura perjenis belanja Tahun 2015 secara rinci dapat
 dilihat pada grafik dibawah ini.
 Gambar 22. Pagu Anggaran Puslitbang Hortikultura TA.2015 Per Belanja
 Memperhatikan komposisi penyediaan Belanja memperlihatkan Belanja barang
 menempati penyediaan pagu yang paling tinggi. Hal ini disebabkan pada tahun
 2015 adanya tambahan dana untuk kegiatan ATP/ASP untuk kegiatan penelitian
 dan diseminasi. Belanja Modal dibutuhkan untuk melengkapi peralatan dan
 bahan laboratorium serta Kebun Percobaan dan pembangunan gedung serta
 renovasi bangunan.
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 Batang Buah Tropika 235.000.000 200.322.050 85,24
 Planlet Tanaman Hias 259.000.000 258.725.000 99,89
 Stek Tanaman Hias 237.900.000 237.615.300 99,67
 Benih Sumber Jeruk dan Buah SubTropika 129.000.000 128.580.000 99,88
 Teknologi Hortikultura Berbasis Pertanian Bioindustri 4.245.134.000 4.166.252.977 98,14
 Model Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura 634.625.000 529.795.553 83,48
 Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura 1.585.577.000 1.556.974..000 98,20
 Diseminasi Inovasi Hortikultura 452.910.000 448.709.748 94,07
 Kerjasama Penelitian 4.747.644.000 4.726.399.111 99,55
 Jumlah 17.271.880.000 16.895.808.492 97,82
 Perbandingan Realisasi Anggaran tahun 2014 dengan Realisasi Anggaran tahun tahun 2015
 Pagu Anggaran Penelitian dan Pengembangan Hortikultura tahun 2014 Lingkup
 Puslitbang Hortikultura sebesar Rp97.254.556.000,-. Dengan capaian realiasi
 DIPA lingkup Puslitbang Hortikultura sampai dengan akhir Desember adalah
 sebesar Rp91.341.341.258.856,- (93,92%) dari pagu Rp97.254.556.000,-
 Anggaran Penelitian dan Pengembangan Hortikultura tahun 2015 Lingkup
 Puslitbang Hortikultura sebesar Rp107.444.400.000,- dengan capaian realisasi
 sebesar Rp103.919.330.553 (96,72%) dari pagu Rp107.444.400.000,-
 Dibandingkan anggaran tahun 2014 DIPA Puslitbang Hortikultura pada tahun
 2015 mengalami peningkatan sebesar Rp9.919.791.000,-. Realisasi keuangan
 sampai dengan 31 Desember 2015 secara keseluruhan mencapai 96,72 % dari
 Pagu Anggaran. Persentase realisasi capaian keuangan dari masing-masing
 UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura adalah sebagai berikut: Satker Puslitbang
 Hortikultura Jakarta 96,37%, Balitsa Lembang 97,59%, Balitbu Tropika Solok
 95,75, Balithi Segunung 95,31%, dan Balitjestro Tlekung 99,01.
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 sebesar Rp103.919.330.553 (96,72%) dari pagu Rp107.444.400.000,-
 Dibandingkan anggaran tahun 2014 DIPA Puslitbang Hortikultura pada tahun
 2015 mengalami peningkatan sebesar Rp9.919.791.000,-. Realisasi keuangan
 sampai dengan 31 Desember 2015 secara keseluruhan mencapai 96,72 % dari
 Pagu Anggaran. Persentase realisasi capaian keuangan dari masing-masing
 UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura adalah sebagai berikut: Satker Puslitbang
 Hortikultura Jakarta 96,37%, Balitsa Lembang 97,59%, Balitbu Tropika Solok
 95,75, Balithi Segunung 95,31%, dan Balitjestro Tlekung 99,01.
 Tabel 8. Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2014 dan 2015 menurut jenis belanja.
 No Jenis Pengeluaran
 Tahun 2014 Tahun 2015
 Pagu Anggaran
 (Rp.)
 Realisasi Anggaran
 (Rp.) (%)
 Pagu Anggaran
 (Rp.)
 Realisasi Anggaran
 (Rp.) (%)
 1. Belanja Pegawai 42.316.327.000 39.597.875.280 93,58 45.327.758.000 43.190.938.564 95,29
 2. Belanja Barang 40.923.011.000 38.321.903.376 93,64 45.601.589.000 44.825.643.082 98,06
 3. Belanja Modal 14.015.218.000 13.421.480.200 95,76 16.245.000.000 15.902.748.907 96,94
 Total 97.254.556.000 91.341.258.856 93,92 107.444.400.000 103.919.330.553 96,72
 3.6.3. Target dan Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)
 Sesuai mandat, Puslitbang Hortikultura selain mendapatkan dana dari APBN, juga
 menerima pendapatan dari PNBP yang berasal dari jenis penerimaan umum dan
 fungsional. Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Lingkup Puslitbang
 Hortikultura TA 2015 sebesar Rp800.381.936,- dengan rincian untuk masing-
 masing UK/UPT sebagai berikut : Satker Puslitbang Hortikultura Jakarta
 Rp381.936,-, Balitsa Lembang Rp213.000.000,-, Balitbu Tropika Solok
 Rp371.216.000,-, Balithi Segunung Rp100.465.000,- dan Balitjestro Tlekung
 Rp115.000.000,-
 Realisasi PNBP lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2015 sebesar
 Rp1.863.689.063,- (231,928%) dengan rincian untuk masing-masing UK/UPT
 sebagai berikut : Satker Puslitbang Hortikultura Jakarta Rp260.869.616,-, Balitsa
 Lembang Rp637.508.750,-, Balitbu Tropika Solok Rp434.683.735,-, Balithi
 Segunung Rp195.820.687,- dan Balitjestro Tlekung Rp287.848.490,-.
 Lebih lengkapnya, realisasi PNBP TA 2015 dari penerimaan umum dan fungsional
 dapat dilihat pada tabel 9 berikut :
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 Rp371.216.000,-, Balithi Segunung Rp100.465.000,- dan Balitjestro Tlekung
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 Segunung Rp195.820.687,- dan Balitjestro Tlekung Rp287.848.490,-.
 Lebih lengkapnya, realisasi PNBP TA 2015 dari penerimaan umum dan fungsional
 dapat dilihat pada tabel 9 berikut :
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 (Rp.) (%)
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 2. Belanja Barang 40.923.011.000 38.321.903.376 93,64 45.601.589.000 44.825.643.082 98,06
 3. Belanja Modal 14.015.218.000 13.421.480.200 95,76 16.245.000.000 15.902.748.907 96,94
 Total 97.254.556.000 91.341.258.856 93,92 107.444.400.000 103.919.330.553 96,72
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 Tabel 9. Rekapitulasi PNBP Tahun 2015 Lingkup Puslitbang Hortikultura
 Jenis Pengeluaran Tahun 2015
 No Pagu Realisasi % Target Rp. Rp
 1 Puslitbang Hortikultura
 - Penerimaan umum 381.936 260.869.616 68.085 - Penerimaan Fungsional - - 0 Jumlah : 1 381.936 260.869.616 68.085
 2 Balai PenelitianTanaman Sayuran
 - Penerimaan umum 0 46.957,785 0 - Penerimaan Fungsional 213.000.000 637.508.750 299,30 Jumlah : 2 213.000.000 637.508.750 299,30 3 Balai PenelitianTanaman Buah Tropika - Penerimaan umum 35.545.000 27.128.735 76,32 - Penerimaan Fungsional 335.671.000 407.555.000 121,42 Jumlah : 3 371.216.000 434.683.735 117,09
 4 Balai PenelitianTanaman Hias
 - Penerimaan umum 1.500.000 43.068.187 2.871,21 - Penerimaan Fungsional 102.465.000 152.752.500 149,08 Jumlah : 4 103.965.000 195.820.687 188,35 5 Balai PenelitianTanaman Jeruk dan Buah Subtropika - Penerimaan umum 0 0 0 - Penerimaan Fungsional 115.000.000 287.848.490 250,30 Jumlah : 5 115.000.000 287.848.490 250,30
 Jumlah Penerimaan Umum
 ( 1 s/d 5 ) 37.426.936 378.024.323
 1010,03
 Jumlah Penerimaan fungsional ( 1 s/d 5) 766.136.000 1.485.664.740
 151,86
 Jumlah Seluruhnya 803.562.936 1.863.689.063 231,928
 Tabel diatas memperlihatkan bahwa tahun 2015 penerimaan sektor fungsional
 lebih besar dari penerimaan umum, dimana hal ini disebabkan oleh :
 1. Meningkatnya pengendalian internal atas intensifikasi penyetoran
 penerimaan PNBP dari hasil pelaksanaan tupoksi UK/UPT lingkup Puslitbang
 Hortikultura;
 2. Naiknya batasan tertinggi ijin penggunaan kembali PNBP fungsional menjadi
 94,02%.
 Perbandingan Penerimaan PNBP tahun 2014 dengan tahun 2015
 Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Lingkup Puslitbang Hortikultura
 TA 2014 sebesar Rp1.151.507.000,- dengan realisasi sebesar Rp2.437.502.984,-
 (211,68%). Untuk Tahun 2015 Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
 Lingkup Puslitbang Hortikultura sebesar Rp800.062.936,- dengan realisasi
 sebesar Rp1.750.771.625,- (218,8292%)
 Capaian kinerja realisasi penerimaan umum rata-rata mengalami penurunan
 baik dari sisi nominal maupun persentase, tahun 2014 sebesar sebesar
 Rp789.151.209,- (1193,97%) dari target Rp66.095.000,- dan pada tahun 2015
 Rp378.024.323,- (193,97%) dari target Rp37.426.936,-
 Realisasi penerimaan fungsional PNBP tahun 2014 lingkup Puslitbang Hortikultura
 sebesar Rp1.648.351.775 (151,86%) dari target Rp1.085.412.000,-dan pada
 tahun 2015 terealisasi sebesar Rp1.375.298.040.,- (218,829%) dari target
 Rp766.136.000,- Perbandingan realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak lingkup
 (PNBP) Puslitbang Hortikultura pada TA 2014 dan 2015 tercantum dalam gambar
 di bawah ini.
 Gambar 24. Grafik Perbandingan Realisasi PNBP TA.2014 dan 2015
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 BAB IV PENUTUP
 Secara umum sasaran strategis penelitian dan pengembangan tanaman
 hortikultura yang dituangkan dalam Renstra 2015-2019, tahun pertama (2015)
 telah berhasil dicapai dalam mendukung terwujudnya pertanian bioindustri
 berkelanjutan. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari peran hasil-hasil penelitian
 yang telah dilakukan dalam kurun waktu selama tahun 2015.
 Capaian sasaran kinerja Puslitbang Hortikultura pada tahun 2015 diukur dengan
 8 (delapan) indikator kinerja. Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan
 dalam tahun 2015 sebagian besar tercapai dan melebihi target yang ditetapkan
 dengan rata-rata capaian realisasi 132,1% dengan kategori sangat berhasil.
 Melalui kegiatan tahun 2015, Puslitbang Hortikultura telah melaksanakan
 kegiatan penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan daya saing
 komoditas hortikultura yang mempunyai peluang dalam menunjang MEA. Upaya
 yang telah dilakukan yaitu dengan menghasilkan varietas unggul, benih sumber
 bermutu, dan teknologi pendukungnya untuk pengembangan pertanian
 bioindustri hortikultura berkelanjutan melalui pemanfaatan biosain dan
 bioenjinering antara lain adalah dihasilkannya 21 VUB, 750 aksesi sumber daya
 genetik hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi, 129.789 benih
 sumber G0 kentang ; 36.460 kg benih sumber hortikultura dan sayuran
 potensial; 7.187 batang benih sumber buah tropika; 5.420 planlet benih sumber
 tanaman hias anggrek dan tanaman hias lainnya; 451.341 stek benih sumber
 tanaman hias krisan; 11.767 benih sumber jeruk dan buah subtropika. Serta
 dihasilkan 21 teknologi hortikultura berbasis bioindustri.
 Dalam mendukung program utama Kementerian Pertanian yang bersifat massal
 dan berdampak langsung ke masyarakat melalui rekomendasi kebijakan, pada
 tahun 2015 telah dihasilkan 1 model pengembangan agribisnis hortikultura dan 4
 rekomendasi kebijakan litbang hortikultura.
 Terkait dengan diseminasi iptek dan kerjasama yang telah dilaksanakan selama
 tahun 2015, telah dihasilkan capaian kinerja dengan terselenggaranya diseminasi
 inovasi hortikultura melalui terbitnya 4 jurnal hortikultura, 1 nomor majalah
 iptek, dan 11 kali promosi melalui multimedia. Dan terwujudnya 20 jejaring
 kerjasama hortikultura.
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 BAB IV PENUTUP
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 dalam tahun 2015 sebagian besar tercapai dan melebihi target yang ditetapkan
 dengan rata-rata capaian realisasi 132,1% dengan kategori sangat berhasil.
 Melalui kegiatan tahun 2015, Puslitbang Hortikultura telah melaksanakan
 kegiatan penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan daya saing
 komoditas hortikultura yang mempunyai peluang dalam menunjang MEA. Upaya
 yang telah dilakukan yaitu dengan menghasilkan varietas unggul, benih sumber
 bermutu, dan teknologi pendukungnya untuk pengembangan pertanian
 bioindustri hortikultura berkelanjutan melalui pemanfaatan biosain dan
 bioenjinering antara lain adalah dihasilkannya 21 VUB, 750 aksesi sumber daya
 genetik hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi, 129.789 benih
 sumber G0 kentang ; 36.460 kg benih sumber hortikultura dan sayuran
 potensial; 7.187 batang benih sumber buah tropika; 5.420 planlet benih sumber
 tanaman hias anggrek dan tanaman hias lainnya; 451.341 stek benih sumber
 tanaman hias krisan; 11.767 benih sumber jeruk dan buah subtropika. Serta
 dihasilkan 21 teknologi hortikultura berbasis bioindustri.
 Dalam mendukung program utama Kementerian Pertanian yang bersifat massal
 dan berdampak langsung ke masyarakat melalui rekomendasi kebijakan, pada
 tahun 2015 telah dihasilkan 1 model pengembangan agribisnis hortikultura dan 4
 rekomendasi kebijakan litbang hortikultura.
 Terkait dengan diseminasi iptek dan kerjasama yang telah dilaksanakan selama
 tahun 2015, telah dihasilkan capaian kinerja dengan terselenggaranya diseminasi
 inovasi hortikultura melalui terbitnya 4 jurnal hortikultura, 1 nomor majalah
 iptek, dan 11 kali promosi melalui multimedia. Dan terwujudnya 20 jejaring
 kerjasama hortikultura.
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 4.1. Permasalahan dan Pemecahan Masalah
 Secara keseluruhan semua kegiatan yang direncanakan pada tahun 2015 dapat
 terlaksana. Namun ada beberapa masalah yang dihadapi mengakibatkan
 pelaksanaan kegiatan tidak mencapai target.
 Permasalahan :
 1. Kurangnya peralatan laboratorium seperti alat-alat pendukung dan bahan
 kegiatan penelitian, seperti kultur jaringan meristem untuk kegiatan
 meriklon anggrek Phalaenopsis/Dendrobium. Selain itu, alat-alat
 laboratorium hama dan penyakit yang pengadaannya sebelum tahun 1990
 sebagian besar sudah kurang layak pakai untuk kegiatan penelitian.
 2. Beberapa CVUB penelitian uji keunggulan di lapangan masih berlangsung
 dan sebagian CVUB dalam proses pendaftaran serta ada yang sedang
 diumumkan di web site.
 3. Kendala teknis maupun non teknis seperti pencairan dana dan proses
 pengadaan yang terlambat masih dialami pada pelaksanaan kegiatan.
 Pemecahan masalah:
 1. Melakukan koordinasi internal antara peneliti dan pengelola anggaran agar
 terjadi sinkronisasi antara pengelola anggaran sebagai unit pelayanan dan
 peneliti sehingga masing-masing dapat melaksanakan tugasnya dengan
 lebih lancar;
 2. Menetapkan indikator kinerja kegiatan berdasarkan pada perkiraan yang
 realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan.
 Indikator kinerja dimaksud hendaknya: (a) spesifik dan jelas, (b) dapat
 diukur secara obyektif, (c) relevan dengan tujuan dan sasaran yang ingin
 dicapai, dan (d) tidak bias;
 3. Mengalokasikan anggaran yang memadai untuk pengadaan alat
 laboratorium;
 4. Meningkatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, mengoptimalkan
 sumber daya yang ada dan memperbaiki fungsi manajemen, terutama pada
 tahap perencanaan;
 5. Upaya mengoptimalkan keberhasilan uji keunggulan dari CVUB hortikultura
 dan proses pendaftaran varietas tetap dimonitor.
 4.2. Implikasi dan Tindak lanjut
 Berdasarkan capaian indikator kinerja yang dihasilkan pada tahun 2015, terlihat
 bahwa capaian keberhasilan VUB hortikultura belum memenuhi target (95,45%).
 Hal ini disebabkan capaian realisasi VUB tanaman sayuran baru mencapai 2 VUB
 dari target 4 VUB. Namun secara fisik capaian realisasi kegiatan untuk mencapai
 VUB tanaman sayuran telah mencapai 90%. Ketidak berhasilan dari capaian
 realisasi VUB tanaman sayuran dikarenakan keterlambatan pendaftaran 2 VUB
 tanaman sayuran yaitu, VUB Kentang olahan toleran Phytoptora sp. dan VUB
 Bawang Merah toleran alternaria porii. Justifikasi keterlambatan pendaftaran 2
 VUB sayuran tersebut dikarenakan antara lain pelaksanaan kegiatan
 penelitiannya harus dilakukan pada musim hujan, karena umumnya insiden dan
 tingkat serangan kedua penyakit tersebut tinggi pada saat musim hujan. Disisi
 lain musim hujan diperkirakan mulai turun pada bulan September 2015, namun
 faktanya musim hujan baru mulai pada bulan Oktober 2015 akhir. Sehingga
 kegiatan uji keunggulan dan kebenaran kedua VUB tersebut baru dilaksanakan
 pada bulan Oktober 2015 akhir, mengakibatkan panen VUB bawang merah
 diperkirakan pada bulan Desember 2015 akhir dan untuk kentang pada bulan
 Januari 2016 akhir. Tindak lanjutnya adalah mempercepat penyusunan makalah
 dan pendaftaran ke PPVT.
 Laporan kinerja instansi pemerintah tahun 2015 ini merupakan salah satu bukti
 partisipasi aktif dari Puslitbang Hortikultura dalam Pembangunan Pertanian
 Nasional sesuai dengan tugas pokok dan fungsi institusi. Keseluruhan kegiatan
 yang dilaksanakan oleh Puslitbang Hortikultura direncanakan dan dilaksanakan
 serta dievaluasi sesuai dengan Rencana Strategis Pusat Penelitian dan
 Pengembangan Hortikultura tahun 2015 - 2019.
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 4.1. Permasalahan dan Pemecahan Masalah
 Secara keseluruhan semua kegiatan yang direncanakan pada tahun 2015 dapat
 terlaksana. Namun ada beberapa masalah yang dihadapi mengakibatkan
 pelaksanaan kegiatan tidak mencapai target.
 Permasalahan :
 1. Kurangnya peralatan laboratorium seperti alat-alat pendukung dan bahan
 kegiatan penelitian, seperti kultur jaringan meristem untuk kegiatan
 meriklon anggrek Phalaenopsis/Dendrobium. Selain itu, alat-alat
 laboratorium hama dan penyakit yang pengadaannya sebelum tahun 1990
 sebagian besar sudah kurang layak pakai untuk kegiatan penelitian.
 2. Beberapa CVUB penelitian uji keunggulan di lapangan masih berlangsung
 dan sebagian CVUB dalam proses pendaftaran serta ada yang sedang
 diumumkan di web site.
 3. Kendala teknis maupun non teknis seperti pencairan dana dan proses
 pengadaan yang terlambat masih dialami pada pelaksanaan kegiatan.
 Pemecahan masalah:
 1. Melakukan koordinasi internal antara peneliti dan pengelola anggaran agar
 terjadi sinkronisasi antara pengelola anggaran sebagai unit pelayanan dan
 peneliti sehingga masing-masing dapat melaksanakan tugasnya dengan
 lebih lancar;
 2. Menetapkan indikator kinerja kegiatan berdasarkan pada perkiraan yang
 realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan.
 Indikator kinerja dimaksud hendaknya: (a) spesifik dan jelas, (b) dapat
 diukur secara obyektif, (c) relevan dengan tujuan dan sasaran yang ingin
 dicapai, dan (d) tidak bias;
 3. Mengalokasikan anggaran yang memadai untuk pengadaan alat
 laboratorium;
 4. Meningkatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, mengoptimalkan
 sumber daya yang ada dan memperbaiki fungsi manajemen, terutama pada
 tahap perencanaan;
 5. Upaya mengoptimalkan keberhasilan uji keunggulan dari CVUB hortikultura
 dan proses pendaftaran varietas tetap dimonitor.
 4.2. Implikasi dan Tindak lanjut
 Berdasarkan capaian indikator kinerja yang dihasilkan pada tahun 2015, terlihat
 bahwa capaian keberhasilan VUB hortikultura belum memenuhi target (95,45%).
 Hal ini disebabkan capaian realisasi VUB tanaman sayuran baru mencapai 2 VUB
 dari target 4 VUB. Namun secara fisik capaian realisasi kegiatan untuk mencapai
 VUB tanaman sayuran telah mencapai 90%. Ketidak berhasilan dari capaian
 realisasi VUB tanaman sayuran dikarenakan keterlambatan pendaftaran 2 VUB
 tanaman sayuran yaitu, VUB Kentang olahan toleran Phytoptora sp. dan VUB
 Bawang Merah toleran alternaria porii. Justifikasi keterlambatan pendaftaran 2
 VUB sayuran tersebut dikarenakan antara lain pelaksanaan kegiatan
 penelitiannya harus dilakukan pada musim hujan, karena umumnya insiden dan
 tingkat serangan kedua penyakit tersebut tinggi pada saat musim hujan. Disisi
 lain musim hujan diperkirakan mulai turun pada bulan September 2015, namun
 faktanya musim hujan baru mulai pada bulan Oktober 2015 akhir. Sehingga
 kegiatan uji keunggulan dan kebenaran kedua VUB tersebut baru dilaksanakan
 pada bulan Oktober 2015 akhir, mengakibatkan panen VUB bawang merah
 diperkirakan pada bulan Desember 2015 akhir dan untuk kentang pada bulan
 Januari 2016 akhir. Tindak lanjutnya adalah mempercepat penyusunan makalah
 dan pendaftaran ke PPVT.
 Laporan kinerja instansi pemerintah tahun 2015 ini merupakan salah satu bukti
 partisipasi aktif dari Puslitbang Hortikultura dalam Pembangunan Pertanian
 Nasional sesuai dengan tugas pokok dan fungsi institusi. Keseluruhan kegiatan
 yang dilaksanakan oleh Puslitbang Hortikultura direncanakan dan dilaksanakan
 serta dievaluasi sesuai dengan Rencana Strategis Pusat Penelitian dan
 Pengembangan Hortikultura tahun 2015 - 2019.
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 KEPALA PUSAT
 BAGIAN TATA USAHA
 BALAI PENELITIAN TANAMAN BUAH
 TROPIKA
 BIDANG KERJA SAMA DAN PENDAYAGUNAAN HASIL
 PENELITIAN
 BALAI PENELITIAN TANAMAN SAYURAN
 BIDANG PROGRAM DAN EVALUASI
 BALAI PENELITIAN TANAMAN
 HIAS
 BALAI PENELITIAN TANAMAN JERUK DAN BUAH SUBTROPIKA
 SUB BIDANG KEPEGAWAIAN DAN
 RUMAH TANGGA
 SUB BIDANG PENDAYAGUNAAN HASIL PENELITIAN
 SUB BIDANG KEUANGAN DAN PERLENGKAPAN
 SUB BIDANG PROGRAM
 SUB BIDANG KERJA SAMA PENELITIAN
 SUB BIDANG EVALUASI
 KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
 Lampiran 1. Struktur Organisasi Puslitbang Hortikultura
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 KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
 Lampiran 1. Struktur Organisasi Puslitbang Hortikultura
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 Lampiran 3. Keragaan SDM Lingkup Puslitbang Hortikultura TA 2015 Berdasarkan Jabatan
 Jabatan Jumlah Struktural 25 Peneliti 169 Litkayasa 72 Arsiparis 4 Pustakawan 2 Pranata Komputer 3 Analis Kepegawaian 1 Pranata Humas 2 Fungsional Umum (Staf penunjang) 356 Total Pegawai 624
 Berdasarkan Jabatan Fungsional dan Tingkat Pendidikan
 Jabatan Pendidikan
 Total S3 S2 S1 SM D3 SLTA
 Peneliti 22 67 79 1 - - 169 Teknisi Litkayasa - - 10 5 7 50 72 Pustakawan - - 2 - - 2 Arsiparis - - - - 2 2 4 Pranata Komputer - - 3 - - - 3 Analis Kepegawaian - - 1 - - - 1 Pranata Humas - - 1 - - 1 2 Jumlah 22 67 94 8 9 53 253
 Berdasarkan Usia
 UK/UPT Umur (tahun)
 Jumlah <30 31-40 41-50 51-60 >60 Puslitbanghorti 0 11 20 21 1 53 Balitsa Lembang 11 40 63 75 7 194 Balitbu Tropika 5 28 74 29 1 151 Balithi 4 42 53 50 2 138 Balitjestro 4 28 37 17 2 88 Jumlah 24 149 247 192 13 624
 Lampiran 2. Realisasi Pelaksanaan DIPA Lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura TA 2015
 Jenis Pengeluaran
 Pagu
 Anggaran
 Keuangan Fisik Sisa Anggaran Target Realisasi Target Realisa
 si
 (Rp)
 (%)
 (Rp)
 (%)
 (Rp)
 (%) Fisik (%) Fisik
 (%)
 Puslitbanghorti Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 4.048.636.000 10.911.837.000 3.970.000.000
 4.048.636.000 10.911.837.000 3.970.000.000
 100,00 100,00 100,00
 4.018.681.646 10.443.704.706 3.780.747.575
 99,36 95,72 95,23
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 26.064.104 467.317.294 189.252.425
 0,64 4,28 4,77
 Jumlah : 1 18.930.473.000 18.930.473.000 100,00 18.243.133.927 96,37 100,00 100,00 682.633.823 3,61 Balitsa Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 14.392.540.000 13.736.447.000 3.881.000.000
 14.392.540.000 13.736.447.000 3.881.000.000
 100,00 100,00 100,00
 13.815.719.704 13.638.385.959 3.780.865.822
 95,99 99,29 97,42
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 576.820.296 98.061.041
 100.134.178
 4,01 0,71 2,58
 Jumlah : 2 32.009.987.000 32.009.987.000 100,00 31.234.971.485 97,58 100,00 100,00 775.015.555 2,42 Balitbu Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 10.870.046.000 9.512.264.000 2.725.000.000
 10.870.046.000 9.512.264.000 2.725.000.000
 100,00 100,00 100,00
 9.984.932.665 9.437.092.917 2.712.820.000
 91,86 99,21 99,55
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 885.113.335 75.171.083 12.180.000
 8,14 0,79 0,45
 Jumlah : 3 23.107.155.000 23.107.155.000 100,00 22.134.845.582 95,79 100,00 100,00 569.031.977 4,21 Balithi Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 10.166.167.000 6.904.988.000 2.329.000.000
 10.166.167.000 6.904.988.000 2.329.000.000
 100,00 100,00 100,00
 9.503.865.641 6.750.963.668 3.350.946.510
 93,49 97,77 95,74
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 662.301.359 154.024.332 149.053.490
 6,51 2,23 4,26
 Jumlah : 4 20.571.155.000 20.571.155.000 100,00 19.605.775.819 95,31 100,00 100,00 758.948.520 4,69 Balitjestro Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 5.850.369.000 4.646.106.000 2.329.000.000
 5.850.369.000 4.646.106.000 2.329.000.000
 100,00 100,00 100,00
 5.867.738.908 4.552.795.832 2.277.369.000
 100,30 97,99 97,78
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 (17.369.908) 93,320.168 51.63.000
 (0,30) 2,01 2,22
 Jumlah : 5 12.825.475.000 12.825.475.000 100,00 12.697.903.740 99,01 100,00 100.00 127.571.260 0.99 Jumlah A (1 s/d 5) 45.327.758.000 45.327.758.000 100,00 43.194.828.814 95,29 100,00 100,00 2.132.929.186 4,71 Jumlah B (1 s/d 5) 45.711.642.000 45.711.642.000 100,00 44.823.758.082 98,06 100,00 100,00 887.883.918 1,94 Jumlah C (1 s/d 5) 16.405.000.000 16.405.000.000 100.00 15.902.748.907 96,94 100,00 100,00 502.251.093 3,06 Jumlah Seluruhnya 107.444.400.000 107.444.400.000 100,00 103.919.350.5533 96,72 100,00 99,11 3.523.064.197 3,28
 Lampiran 2. Realisasi Pelaksanaan DIPA Lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura TA 2015
 Jenis Pengeluaran
 Pagu
 Anggaran
 Keuangan Fisik Sisa Anggaran Target Realisasi Target Realisa
 si
 (Rp)
 (%)
 (Rp)
 (%)
 (Rp)
 (%) Fisik (%) Fisik
 (%)
 Puslitbanghorti Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 4.048.636.000 10.911.837.000 3.970.000.000
 4.048.636.000 10.911.837.000 3.970.000.000
 100,00 100,00 100,00
 4.018.681.646 10.443.704.706 3.780.747.575
 99,36 95,72 95,23
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 26.064.104 467.317.294 189.252.425
 0,64 4,28 4,77
 Jumlah : 1 18.930.473.000 18.930.473.000 100,00 18.243.133.927 96,37 100,00 100,00 682.633.823 3,61 Balitsa Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 14.392.540.000 13.736.447.000 3.881.000.000
 14.392.540.000 13.736.447.000 3.881.000.000
 100,00 100,00 100,00
 13.815.719.704 13.638.385.959 3.780.865.822
 95,99 99,29 97,42
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 576.820.296 98.061.041
 100.134.178
 4,01 0,71 2,58
 Jumlah : 2 32.009.987.000 32.009.987.000 100,00 31.234.971.485 97,58 100,00 100,00 775.015.555 2,42 Balitbu Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 10.870.046.000 9.512.264.000 2.725.000.000
 10.870.046.000 9.512.264.000 2.725.000.000
 100,00 100,00 100,00
 9.984.932.665 9.437.092.917 2.712.820.000
 91,86 99,21 99,55
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 885.113.335 75.171.083 12.180.000
 8,14 0,79 0,45
 Jumlah : 3 23.107.155.000 23.107.155.000 100,00 22.134.845.582 95,79 100,00 100,00 569.031.977 4,21 Balithi Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 10.166.167.000 6.904.988.000 2.329.000.000
 10.166.167.000 6.904.988.000 2.329.000.000
 100,00 100,00 100,00
 9.503.865.641 6.750.963.668 3.350.946.510
 93,49 97,77 95,74
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 662.301.359 154.024.332 149.053.490
 6,51 2,23 4,26
 Jumlah : 4 20.571.155.000 20.571.155.000 100,00 19.605.775.819 95,31 100,00 100,00 758.948.520 4,69 Balitjestro Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 5.850.369.000 4.646.106.000 2.329.000.000
 5.850.369.000 4.646.106.000 2.329.000.000
 100,00 100,00 100,00
 5.867.738.908 4.552.795.832 2.277.369.000
 100,30 97,99 97,78
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 (17.369.908) 93,320.168 51.63.000
 (0,30) 2,01 2,22
 Jumlah : 5 12.825.475.000 12.825.475.000 100,00 12.697.903.740 99,01 100,00 100.00 127.571.260 0.99 Jumlah A (1 s/d 5) 45.327.758.000 45.327.758.000 100,00 43.194.828.814 95,29 100,00 100,00 2.132.929.186 4,71 Jumlah B (1 s/d 5) 45.711.642.000 45.711.642.000 100,00 44.823.758.082 98,06 100,00 100,00 887.883.918 1,94 Jumlah C (1 s/d 5) 16.405.000.000 16.405.000.000 100.00 15.902.748.907 96,94 100,00 100,00 502.251.093 3,06 Jumlah Seluruhnya 107.444.400.000 107.444.400.000 100,00 103.919.350.5533 96,72 100,00 99,11 3.523.064.197 3,28
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 Lampiran 3. Keragaan SDM Lingkup Puslitbang Hortikultura TA 2015 Berdasarkan Jabatan
 Jabatan Jumlah Struktural 25 Peneliti 169 Litkayasa 72 Arsiparis 4 Pustakawan 2 Pranata Komputer 3 Analis Kepegawaian 1 Pranata Humas 2 Fungsional Umum (Staf penunjang) 356 Total Pegawai 624
 Berdasarkan Jabatan Fungsional dan Tingkat Pendidikan
 Jabatan Pendidikan
 Total S3 S2 S1 SM D3 SLTA
 Peneliti 22 67 79 1 - - 169 Teknisi Litkayasa - - 10 5 7 50 72 Pustakawan - - 2 - - 2 Arsiparis - - - - 2 2 4 Pranata Komputer - - 3 - - - 3 Analis Kepegawaian - - 1 - - - 1 Pranata Humas - - 1 - - 1 2 Jumlah 22 67 94 8 9 53 253
 Berdasarkan Usia
 UK/UPT Umur (tahun)
 Jumlah <30 31-40 41-50 51-60 >60 Puslitbanghorti 0 11 20 21 1 53 Balitsa Lembang 11 40 63 75 7 194 Balitbu Tropika 5 28 74 29 1 151 Balithi 4 42 53 50 2 138 Balitjestro 4 28 37 17 2 88 Jumlah 24 149 247 192 13 624
 Lampiran 2. Realisasi Pelaksanaan DIPA Lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura TA 2015
 Jenis Pengeluaran
 Pagu
 Anggaran
 Keuangan Fisik Sisa Anggaran Target Realisasi Target Realisa
 si
 (Rp)
 (%)
 (Rp)
 (%)
 (Rp)
 (%) Fisik (%) Fisik
 (%)
 Puslitbanghorti Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 4.048.636.000 10.911.837.000 3.970.000.000
 4.048.636.000 10.911.837.000 3.970.000.000
 100,00 100,00 100,00
 4.018.681.646 10.443.704.706 3.780.747.575
 99,36 95,72 95,23
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 26.064.104 467.317.294 189.252.425
 0,64 4,28 4,77
 Jumlah : 1 18.930.473.000 18.930.473.000 100,00 18.243.133.927 96,37 100,00 100,00 682.633.823 3,61 Balitsa Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 14.392.540.000 13.736.447.000 3.881.000.000
 14.392.540.000 13.736.447.000 3.881.000.000
 100,00 100,00 100,00
 13.815.719.704 13.638.385.959 3.780.865.822
 95,99 99,29 97,42
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 576.820.296 98.061.041
 100.134.178
 4,01 0,71 2,58
 Jumlah : 2 32.009.987.000 32.009.987.000 100,00 31.234.971.485 97,58 100,00 100,00 775.015.555 2,42 Balitbu Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 10.870.046.000 9.512.264.000 2.725.000.000
 10.870.046.000 9.512.264.000 2.725.000.000
 100,00 100,00 100,00
 9.984.932.665 9.437.092.917 2.712.820.000
 91,86 99,21 99,55
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 885.113.335 75.171.083 12.180.000
 8,14 0,79 0,45
 Jumlah : 3 23.107.155.000 23.107.155.000 100,00 22.134.845.582 95,79 100,00 100,00 569.031.977 4,21 Balithi Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 10.166.167.000 6.904.988.000 2.329.000.000
 10.166.167.000 6.904.988.000 2.329.000.000
 100,00 100,00 100,00
 9.503.865.641 6.750.963.668 3.350.946.510
 93,49 97,77 95,74
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 662.301.359 154.024.332 149.053.490
 6,51 2,23 4,26
 Jumlah : 4 20.571.155.000 20.571.155.000 100,00 19.605.775.819 95,31 100,00 100,00 758.948.520 4,69 Balitjestro Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 5.850.369.000 4.646.106.000 2.329.000.000
 5.850.369.000 4.646.106.000 2.329.000.000
 100,00 100,00 100,00
 5.867.738.908 4.552.795.832 2.277.369.000
 100,30 97,99 97,78
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 (17.369.908) 93,320.168 51.63.000
 (0,30) 2,01 2,22
 Jumlah : 5 12.825.475.000 12.825.475.000 100,00 12.697.903.740 99,01 100,00 100.00 127.571.260 0.99 Jumlah A (1 s/d 5) 45.327.758.000 45.327.758.000 100,00 43.194.828.814 95,29 100,00 100,00 2.132.929.186 4,71 Jumlah B (1 s/d 5) 45.711.642.000 45.711.642.000 100,00 44.823.758.082 98,06 100,00 100,00 887.883.918 1,94 Jumlah C (1 s/d 5) 16.405.000.000 16.405.000.000 100.00 15.902.748.907 96,94 100,00 100,00 502.251.093 3,06 Jumlah Seluruhnya 107.444.400.000 107.444.400.000 100,00 103.919.350.5533 96,72 100,00 99,11 3.523.064.197 3,28
 Lampiran 2. Realisasi Pelaksanaan DIPA Lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura TA 2015
 Jenis Pengeluaran
 Pagu
 Anggaran
 Keuangan Fisik Sisa Anggaran Target Realisasi Target Realisa
 si
 (Rp)
 (%)
 (Rp)
 (%)
 (Rp)
 (%) Fisik (%) Fisik
 (%)
 Puslitbanghorti Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 4.048.636.000 10.911.837.000 3.970.000.000
 4.048.636.000 10.911.837.000 3.970.000.000
 100,00 100,00 100,00
 4.018.681.646 10.443.704.706 3.780.747.575
 99,36 95,72 95,23
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 26.064.104 467.317.294 189.252.425
 0,64 4,28 4,77
 Jumlah : 1 18.930.473.000 18.930.473.000 100,00 18.243.133.927 96,37 100,00 100,00 682.633.823 3,61 Balitsa Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 14.392.540.000 13.736.447.000 3.881.000.000
 14.392.540.000 13.736.447.000 3.881.000.000
 100,00 100,00 100,00
 13.815.719.704 13.638.385.959 3.780.865.822
 95,99 99,29 97,42
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 576.820.296 98.061.041
 100.134.178
 4,01 0,71 2,58
 Jumlah : 2 32.009.987.000 32.009.987.000 100,00 31.234.971.485 97,58 100,00 100,00 775.015.555 2,42 Balitbu Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 10.870.046.000 9.512.264.000 2.725.000.000
 10.870.046.000 9.512.264.000 2.725.000.000
 100,00 100,00 100,00
 9.984.932.665 9.437.092.917 2.712.820.000
 91,86 99,21 99,55
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 885.113.335 75.171.083 12.180.000
 8,14 0,79 0,45
 Jumlah : 3 23.107.155.000 23.107.155.000 100,00 22.134.845.582 95,79 100,00 100,00 569.031.977 4,21 Balithi Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 10.166.167.000 6.904.988.000 2.329.000.000
 10.166.167.000 6.904.988.000 2.329.000.000
 100,00 100,00 100,00
 9.503.865.641 6.750.963.668 3.350.946.510
 93,49 97,77 95,74
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 662.301.359 154.024.332 149.053.490
 6,51 2,23 4,26
 Jumlah : 4 20.571.155.000 20.571.155.000 100,00 19.605.775.819 95,31 100,00 100,00 758.948.520 4,69 Balitjestro Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
 5.850.369.000 4.646.106.000 2.329.000.000
 5.850.369.000 4.646.106.000 2.329.000.000
 100,00 100,00 100,00
 5.867.738.908 4.552.795.832 2.277.369.000
 100,30 97,99 97,78
 100,00 100,00 100,00
 100,00 100,00 100,00
 (17.369.908) 93,320.168 51.63.000
 (0,30) 2,01 2,22
 Jumlah : 5 12.825.475.000 12.825.475.000 100,00 12.697.903.740 99,01 100,00 100.00 127.571.260 0.99 Jumlah A (1 s/d 5) 45.327.758.000 45.327.758.000 100,00 43.194.828.814 95,29 100,00 100,00 2.132.929.186 4,71 Jumlah B (1 s/d 5) 45.711.642.000 45.711.642.000 100,00 44.823.758.082 98,06 100,00 100,00 887.883.918 1,94 Jumlah C (1 s/d 5) 16.405.000.000 16.405.000.000 100.00 15.902.748.907 96,94 100,00 100,00 502.251.093 3,06 Jumlah Seluruhnya 107.444.400.000 107.444.400.000 100,00 103.919.350.5533 96,72 100,00 99,11 3.523.064.197 3,28
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 Berdasarkan Jenjang Fungsional Peneliti
 UK/UPT Jenjang Jabatan Peneliti
 Jumlah Peneliti Utama
 Peneliti Madya
 Peneliti Muda
 Peneliti Pertama
 Puslitbang Hortikultura 4 2 2 3 11
 Balitsa 13 10 11 19 53 Balitbu - 15 17 11 43 Balithi 6 8 9 13 36 Balitjestro 4 2 8 12 26 Jumlah 27 37 47 58 169
 Berdasarkan Jenjang Fungsional Litkayasa
 Lingkup Jenjang Jabatan Teknisi Litkayasa
 Jumlah Penyelia Pelaksana
 Lanjutan Pelaksana Pemula
 Balitsa 8 5 5 4 22 Balitbu 3 1 2 7 13 Balithi 9 8 8 1 26 Balitjestro 1 1 2 7 11 Jumlah 21 15 17 19 72
 Berdasarkan Jangka Panjang dan Jangka Pendek Tahun 2011-2015
 Pelatihan Tahun 2011 2012 2013 2014 2015
 Pelatihan Jangka Panjang
 13 13 26 33
 Pelatihan Jangka Pendek
 50 20 65 115
 Jumlah 63 33 91 148 Luas dan Agroekosistem Kebun Percobaan Lingkup Puslitbang
 Hortikultura Tahun 2015
 Kebun Percobaan
 Luas Kebun (Ha) Jenis Tanah Ketinggian
 (m) dpl Tipe Iklim Curah Hujan (mm/th)
 Balitsa Margahayu 40,50 Andosol 1.250 B 2.060 Berastagi 25,97 Andosol 1.430 A 2.500-3.000 Balitbutrop Aripan 96,98 PMK 425 Rendah basah 1.200 Sumani 25,00 Alluvial 340 Rendah basah -
 Kebun Percobaan
 Luas Kebun (Ha) Jenis Tanah Ketinggian
 (m) dpl Tipe Iklim Curah Hujan (mm/th)
 Subang 108,91 Latosol 115 - 148 C 2.589 Cukurgondang 13,03 Latosol 50 D 1.332 Kraton 7,68 Dark grey
 grumusol 5 Rendah kering 1.470
 Pandean 3,42 - 7 Rendah kering 1.158 Balithi Segunung 10,58 Andosol 1.100 Tinggi basah - Cipanas 7,52 Andosol 1.050 Tinggi basah - Pasarminggu 0,38 Liat 50 Rendah basah - Balitjestro Tlekung 12,66 Andosol 950 D 1.800 Punten 2,70 Andosol 950 Tinggi kering 1.485 Banaran 1,22 Latosol 950 Tinggi kering - Kliran 0,60 Latosol 950 Tinggi kering - Banjarsari 4,66 Alluvial 2 Rendah kering 800-1000 Jumlah 361,81
 Pemetaan Lahan Kebun Sesuai Peruntukannya Tahun 2015
 Kebun Percobaan Luas (ha)
 Pemetaan Lahan Kebun (ha) Lahan Perco baan
 Koleksi PN
 Lahan Pro- duksi
 Area Sarana Kebun
 Empla- semen Kantor
 Lain nya
 KP. Margahayu 40,50 11,14 0,28 5,46 0,14 21,58 1,90 KP. Berastagi 25,97 8,00 2,00 9,67 0,50 4,00 1,80 KP. Aripan 96,98 15,75 25,00 - 6,40 4,00 45,83 KP. Sumani 25,00 2,00 2,50 9,50 0,50 1,50 9,00 KP. Subang 104,40 4,50 45,00 - - 1,90 57,51 KP. Ck.gondang 13,03 1,81 10,50 0,14 - 0,31 0,27 KP. Kraton 7,68 0,25 - 6,83 - 0,40 0,20 KP. Pandean 3,42 1,00 2,38 - - 0,04 - KP. Segunung 10,58 2,50 2,00 2,50 1,00 1,33 1,25 KP. Cipanas 7,52 2,00 0,20 2,00 1,60 1,50 0,22 KP. Psrminggu 0,38 0,07 - - 0,14 0,17 - KP. Tlekung 12,66 2,50 5,00 3,00 0,66 1,00 0,50 KP. Punten 2,70 - 0,10 1,60 0,20 0,20 0,60 KP. Banaran 1,22 - 1,00 0,17 - 0,02 0,03 KP. Kliran 0,60 - 0,48 - - 0,02 0,10 KP. Banjarsari 4,66 0,50 1,25 2,40 0,01 0,25 0,25 Jumlah 361,81 52,02 97,69 43,27 11,15 38,22 119,46
 Kebun Percobaan
 Luas Kebun (Ha) Jenis Tanah Ketinggian
 (m) dpl Tipe Iklim Curah Hujan (mm/th)
 Subang 108,91 Latosol 115 - 148 C 2.589 Cukurgondang 13,03 Latosol 50 D 1.332 Kraton 7,68 Dark grey
 grumusol 5 Rendah kering 1.470
 Pandean 3,42 - 7 Rendah kering 1.158 Balithi Segunung 10,58 Andosol 1.100 Tinggi basah - Cipanas 7,52 Andosol 1.050 Tinggi basah - Pasarminggu 0,38 Liat 50 Rendah basah - Balitjestro Tlekung 12,66 Andosol 950 D 1.800 Punten 2,70 Andosol 950 Tinggi kering 1.485 Banaran 1,22 Latosol 950 Tinggi kering - Kliran 0,60 Latosol 950 Tinggi kering - Banjarsari 4,66 Alluvial 2 Rendah kering 800-1000 Jumlah 361,81
 Pemetaan Lahan Kebun Sesuai Peruntukannya Tahun 2015
 Kebun Percobaan Luas (ha)
 Pemetaan Lahan Kebun (ha) Lahan Perco baan
 Koleksi PN
 Lahan Pro- duksi
 Area Sarana Kebun
 Empla- semen Kantor
 Lain nya
 KP. Margahayu 40,50 11,14 0,28 5,46 0,14 21,58 1,90 KP. Berastagi 25,97 8,00 2,00 9,67 0,50 4,00 1,80 KP. Aripan 96,98 15,75 25,00 - 6,40 4,00 45,83 KP. Sumani 25,00 2,00 2,50 9,50 0,50 1,50 9,00 KP. Subang 104,40 4,50 45,00 - - 1,90 57,51 KP. Ck.gondang 13,03 1,81 10,50 0,14 - 0,31 0,27 KP. Kraton 7,68 0,25 - 6,83 - 0,40 0,20 KP. Pandean 3,42 1,00 2,38 - - 0,04 - KP. Segunung 10,58 2,50 2,00 2,50 1,00 1,33 1,25 KP. Cipanas 7,52 2,00 0,20 2,00 1,60 1,50 0,22 KP. Psrminggu 0,38 0,07 - - 0,14 0,17 - KP. Tlekung 12,66 2,50 5,00 3,00 0,66 1,00 0,50 KP. Punten 2,70 - 0,10 1,60 0,20 0,20 0,60 KP. Banaran 1,22 - 1,00 0,17 - 0,02 0,03 KP. Kliran 0,60 - 0,48 - - 0,02 0,10 KP. Banjarsari 4,66 0,50 1,25 2,40 0,01 0,25 0,25 Jumlah 361,81 52,02 97,69 43,27 11,15 38,22 119,46
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 Berdasarkan Jenjang Fungsional Peneliti
 UK/UPT Jenjang Jabatan Peneliti
 Jumlah Peneliti Utama
 Peneliti Madya
 Peneliti Muda
 Peneliti Pertama
 Puslitbang Hortikultura 4 2 2 3 11
 Balitsa 13 10 11 19 53 Balitbu - 15 17 11 43 Balithi 6 8 9 13 36 Balitjestro 4 2 8 12 26 Jumlah 27 37 47 58 169
 Berdasarkan Jenjang Fungsional Litkayasa
 Lingkup Jenjang Jabatan Teknisi Litkayasa
 Jumlah Penyelia Pelaksana
 Lanjutan Pelaksana Pemula
 Balitsa 8 5 5 4 22 Balitbu 3 1 2 7 13 Balithi 9 8 8 1 26 Balitjestro 1 1 2 7 11 Jumlah 21 15 17 19 72
 Berdasarkan Jangka Panjang dan Jangka Pendek Tahun 2011-2015
 Pelatihan Tahun 2011 2012 2013 2014 2015
 Pelatihan Jangka Panjang
 13 13 26 33
 Pelatihan Jangka Pendek
 50 20 65 115
 Jumlah 63 33 91 148 Luas dan Agroekosistem Kebun Percobaan Lingkup Puslitbang
 Hortikultura Tahun 2015
 Kebun Percobaan
 Luas Kebun (Ha) Jenis Tanah Ketinggian
 (m) dpl Tipe Iklim Curah Hujan (mm/th)
 Balitsa Margahayu 40,50 Andosol 1.250 B 2.060 Berastagi 25,97 Andosol 1.430 A 2.500-3.000 Balitbutrop Aripan 96,98 PMK 425 Rendah basah 1.200 Sumani 25,00 Alluvial 340 Rendah basah -
 Kebun Percobaan
 Luas Kebun (Ha) Jenis Tanah Ketinggian
 (m) dpl Tipe Iklim Curah Hujan (mm/th)
 Subang 108,91 Latosol 115 - 148 C 2.589 Cukurgondang 13,03 Latosol 50 D 1.332 Kraton 7,68 Dark grey
 grumusol 5 Rendah kering 1.470
 Pandean 3,42 - 7 Rendah kering 1.158 Balithi Segunung 10,58 Andosol 1.100 Tinggi basah - Cipanas 7,52 Andosol 1.050 Tinggi basah - Pasarminggu 0,38 Liat 50 Rendah basah - Balitjestro Tlekung 12,66 Andosol 950 D 1.800 Punten 2,70 Andosol 950 Tinggi kering 1.485 Banaran 1,22 Latosol 950 Tinggi kering - Kliran 0,60 Latosol 950 Tinggi kering - Banjarsari 4,66 Alluvial 2 Rendah kering 800-1000 Jumlah 361,81
 Pemetaan Lahan Kebun Sesuai Peruntukannya Tahun 2015
 Kebun Percobaan Luas (ha)
 Pemetaan Lahan Kebun (ha) Lahan Perco baan
 Koleksi PN
 Lahan Pro- duksi
 Area Sarana Kebun
 Empla- semen Kantor
 Lain nya
 KP. Margahayu 40,50 11,14 0,28 5,46 0,14 21,58 1,90 KP. Berastagi 25,97 8,00 2,00 9,67 0,50 4,00 1,80 KP. Aripan 96,98 15,75 25,00 - 6,40 4,00 45,83 KP. Sumani 25,00 2,00 2,50 9,50 0,50 1,50 9,00 KP. Subang 104,40 4,50 45,00 - - 1,90 57,51 KP. Ck.gondang 13,03 1,81 10,50 0,14 - 0,31 0,27 KP. Kraton 7,68 0,25 - 6,83 - 0,40 0,20 KP. Pandean 3,42 1,00 2,38 - - 0,04 - KP. Segunung 10,58 2,50 2,00 2,50 1,00 1,33 1,25 KP. Cipanas 7,52 2,00 0,20 2,00 1,60 1,50 0,22 KP. Psrminggu 0,38 0,07 - - 0,14 0,17 - KP. Tlekung 12,66 2,50 5,00 3,00 0,66 1,00 0,50 KP. Punten 2,70 - 0,10 1,60 0,20 0,20 0,60 KP. Banaran 1,22 - 1,00 0,17 - 0,02 0,03 KP. Kliran 0,60 - 0,48 - - 0,02 0,10 KP. Banjarsari 4,66 0,50 1,25 2,40 0,01 0,25 0,25 Jumlah 361,81 52,02 97,69 43,27 11,15 38,22 119,46
 Kebun Percobaan
 Luas Kebun (Ha) Jenis Tanah Ketinggian
 (m) dpl Tipe Iklim Curah Hujan (mm/th)
 Subang 108,91 Latosol 115 - 148 C 2.589 Cukurgondang 13,03 Latosol 50 D 1.332 Kraton 7,68 Dark grey
 grumusol 5 Rendah kering 1.470
 Pandean 3,42 - 7 Rendah kering 1.158 Balithi Segunung 10,58 Andosol 1.100 Tinggi basah - Cipanas 7,52 Andosol 1.050 Tinggi basah - Pasarminggu 0,38 Liat 50 Rendah basah - Balitjestro Tlekung 12,66 Andosol 950 D 1.800 Punten 2,70 Andosol 950 Tinggi kering 1.485 Banaran 1,22 Latosol 950 Tinggi kering - Kliran 0,60 Latosol 950 Tinggi kering - Banjarsari 4,66 Alluvial 2 Rendah kering 800-1000 Jumlah 361,81
 Pemetaan Lahan Kebun Sesuai Peruntukannya Tahun 2015
 Kebun Percobaan Luas (ha)
 Pemetaan Lahan Kebun (ha) Lahan Perco baan
 Koleksi PN
 Lahan Pro- duksi
 Area Sarana Kebun
 Empla- semen Kantor
 Lain nya
 KP. Margahayu 40,50 11,14 0,28 5,46 0,14 21,58 1,90 KP. Berastagi 25,97 8,00 2,00 9,67 0,50 4,00 1,80 KP. Aripan 96,98 15,75 25,00 - 6,40 4,00 45,83 KP. Sumani 25,00 2,00 2,50 9,50 0,50 1,50 9,00 KP. Subang 104,40 4,50 45,00 - - 1,90 57,51 KP. Ck.gondang 13,03 1,81 10,50 0,14 - 0,31 0,27 KP. Kraton 7,68 0,25 - 6,83 - 0,40 0,20 KP. Pandean 3,42 1,00 2,38 - - 0,04 - KP. Segunung 10,58 2,50 2,00 2,50 1,00 1,33 1,25 KP. Cipanas 7,52 2,00 0,20 2,00 1,60 1,50 0,22 KP. Psrminggu 0,38 0,07 - - 0,14 0,17 - KP. Tlekung 12,66 2,50 5,00 3,00 0,66 1,00 0,50 KP. Punten 2,70 - 0,10 1,60 0,20 0,20 0,60 KP. Banaran 1,22 - 1,00 0,17 - 0,02 0,03 KP. Kliran 0,60 - 0,48 - - 0,02 0,10 KP. Banjarsari 4,66 0,50 1,25 2,40 0,01 0,25 0,25 Jumlah 361,81 52,02 97,69 43,27 11,15 38,22 119,46
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 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS C 6
 Fisiko Kimia : Uji total soluble solid dan kekentalan. Fisik : Uji tekstur, diameter dan berat jenis.
 Belum
 4 Tanah dan Tanaman
 A 1 2 3 4 B 5 C 6 D 7
 Analisis Tanah : Uji pH Uji unsur makro : C-organik, N, P Bray, P Olsen, K Morgan V, NTK (Ca, Mg, K, Na), KTK, tekstur. Uji unsur mikro : Fe, Mn, Cu, Zn, Al, S, NO3,Cl, B. Uji unsur tambahan : Al.dd, H.dd, PK HCl 25%, EC, tekstur 4-10 fraksi, N-NH4, N-NO3, kebutuhan kapur, pirit, P Retensi, kadar abu, silikat, logam berat : Ag, Pb, Hg. AnalisisTanaman : Uji Unsur makro dan mikro : N, P, K, Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg. Analisis Pupuk Organik dan Anorganik : Uji unsur makro dan mikro : pH, C, N, P, K, Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg, N-NH4, N-NO3, kadar abu dan silikat. Analisis Air : Uji unsur makro dan mikro : kadar lumpur, pH, DHL, P, K, Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg, Nh4, NO3, CO3, HCO3.
 Akreditasi Akreditasi Belum Belum Belum Belum Belum
 5 Ekofisiologi 1 2 3
 Pengujian berat kering. Pengujian luas daun *) Pengujian kandungan klorofil.
 Terakreditasi Terakreditasi Belum
 6 Benih A 1 2 3 B 4 5
 Benih biji tomat dan cabai Uji kemurnian fisik. Uji kadar air. Uji daya kecambah Benih umbi kentang : Uji kemurnian fisik
 Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi
 Laboratorium Pengujian Terakreditasi ISO/IEC 17025: 2005 dan yang Belum Terakreditasi Tahun 2015
 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS Balai Penelitian Tanaman Sayuran
 1 Central/Utama 1 2 3 4
 Sebagai tempat peralatan yang digunakan semua laboratorium. Uji residu pestisida (proses persiapan). Uji/analisis laju respirasi bahan. Pengamatan sitologi
 Belum Belum Belum Belum
 2 Hama-Penyakit
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 Penelitian hama penyakit tanaman sayuran skala laboratorium. Pembuatan koleksi hama penyakit. Pembuatan dan efikasi biopestisida. Uji kesehatan benih kentang khususnya kandungan bakteri Ralstonia solanacearum, Erwinia carotovora pv. Carotovora dan cendawan Fusarium oxysporum. Uji resistensi hama terhadap insektisida. Uji kesehatan benih biji cabai terhadap cendawan Colletotrichum spp. dan bakteri Xanthomonas campetris vesicatoria serta tomat terhadap patogen cendawan Alternaria solani dan bakteri X. campetris vesicatoria. Identifikasi hama, penyakit, nematoda dan musuh alami. Efikasi pestisida. Uji strain, biovar dll
 Belum Belum Belum Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi Belum Belum Belum
 3 Fisiologi Hasil A 1 2 3 4 B 5
 Kimia : Uji kadar air. Uji kandungan abu. Uji kandungan protein. Uji kandungan karbohidrat/pati, serat, gula keasaman, lemak, vitamin C, vitamin A, antioksidan, beta karoten.
 Re-akreditasi Re-akreditasi Re-akreditasi Belum Belum
 Laboratorium Pengujian Terakreditasi ISO/IEC 17025: 2005 dan yang Belum Terakreditasi Tahun 2015
 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS Balai Penelitian Tanaman Sayuran
 1 Central/Utama 1 2 3 4
 Sebagai tempat peralatan yang digunakan semua laboratorium. Uji residu pestisida (proses persiapan). Uji/analisis laju respirasi bahan. Pengamatan sitologi
 Belum Belum Belum Belum
 2 Hama-Penyakit
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 Penelitian hama penyakit tanaman sayuran skala laboratorium. Pembuatan koleksi hama penyakit. Pembuatan dan efikasi biopestisida. Uji kesehatan benih kentang khususnya kandungan bakteri Ralstonia solanacearum, Erwinia carotovora pv. Carotovora dan cendawan Fusarium oxysporum. Uji resistensi hama terhadap insektisida. Uji kesehatan benih biji cabai terhadap cendawan Colletotrichum spp. dan bakteri Xanthomonas campetris vesicatoria serta tomat terhadap patogen cendawan Alternaria solani dan bakteri X. campetris vesicatoria. Identifikasi hama, penyakit, nematoda dan musuh alami. Efikasi pestisida. Uji strain, biovar dll
 Belum Belum Belum Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi Belum Belum Belum
 3 Fisiologi Hasil A 1 2 3 4 B 5
 Kimia : Uji kadar air. Uji kandungan abu. Uji kandungan protein. Uji kandungan karbohidrat/pati, serat, gula keasaman, lemak, vitamin C, vitamin A, antioksidan, beta karoten.
 Re-akreditasi Re-akreditasi Re-akreditasi Belum Belum
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 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS C 6
 Fisiko Kimia : Uji total soluble solid dan kekentalan. Fisik : Uji tekstur, diameter dan berat jenis.
 Belum
 4 Tanah dan Tanaman
 A 1 2 3 4 B 5 C 6 D 7
 Analisis Tanah : Uji pH Uji unsur makro : C-organik, N, P Bray, P Olsen, K Morgan V, NTK (Ca, Mg, K, Na), KTK, tekstur. Uji unsur mikro : Fe, Mn, Cu, Zn, Al, S, NO3,Cl, B. Uji unsur tambahan : Al.dd, H.dd, PK HCl 25%, EC, tekstur 4-10 fraksi, N-NH4, N-NO3, kebutuhan kapur, pirit, P Retensi, kadar abu, silikat, logam berat : Ag, Pb, Hg. AnalisisTanaman : Uji Unsur makro dan mikro : N, P, K, Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg. Analisis Pupuk Organik dan Anorganik : Uji unsur makro dan mikro : pH, C, N, P, K, Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg, N-NH4, N-NO3, kadar abu dan silikat. Analisis Air : Uji unsur makro dan mikro : kadar lumpur, pH, DHL, P, K, Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg, Nh4, NO3, CO3, HCO3.
 Akreditasi Akreditasi Belum Belum Belum Belum Belum
 5 Ekofisiologi 1 2 3
 Pengujian berat kering. Pengujian luas daun *) Pengujian kandungan klorofil.
 Terakreditasi Terakreditasi Belum
 6 Benih A 1 2 3 B 4 5
 Benih biji tomat dan cabai Uji kemurnian fisik. Uji kadar air. Uji daya kecambah Benih umbi kentang : Uji kemurnian fisik
 Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi
 Laboratorium Pengujian Terakreditasi ISO/IEC 17025: 2005 dan yang Belum Terakreditasi Tahun 2015
 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS Balai Penelitian Tanaman Sayuran
 1 Central/Utama 1 2 3 4
 Sebagai tempat peralatan yang digunakan semua laboratorium. Uji residu pestisida (proses persiapan). Uji/analisis laju respirasi bahan. Pengamatan sitologi
 Belum Belum Belum Belum
 2 Hama-Penyakit
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 Penelitian hama penyakit tanaman sayuran skala laboratorium. Pembuatan koleksi hama penyakit. Pembuatan dan efikasi biopestisida. Uji kesehatan benih kentang khususnya kandungan bakteri Ralstonia solanacearum, Erwinia carotovora pv. Carotovora dan cendawan Fusarium oxysporum. Uji resistensi hama terhadap insektisida. Uji kesehatan benih biji cabai terhadap cendawan Colletotrichum spp. dan bakteri Xanthomonas campetris vesicatoria serta tomat terhadap patogen cendawan Alternaria solani dan bakteri X. campetris vesicatoria. Identifikasi hama, penyakit, nematoda dan musuh alami. Efikasi pestisida. Uji strain, biovar dll
 Belum Belum Belum Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi Belum Belum Belum
 3 Fisiologi Hasil A 1 2 3 4 B 5
 Kimia : Uji kadar air. Uji kandungan abu. Uji kandungan protein. Uji kandungan karbohidrat/pati, serat, gula keasaman, lemak, vitamin C, vitamin A, antioksidan, beta karoten.
 Re-akreditasi Re-akreditasi Re-akreditasi Belum Belum
 Laboratorium Pengujian Terakreditasi ISO/IEC 17025: 2005 dan yang Belum Terakreditasi Tahun 2015
 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS Balai Penelitian Tanaman Sayuran
 1 Central/Utama 1 2 3 4
 Sebagai tempat peralatan yang digunakan semua laboratorium. Uji residu pestisida (proses persiapan). Uji/analisis laju respirasi bahan. Pengamatan sitologi
 Belum Belum Belum Belum
 2 Hama-Penyakit
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 Penelitian hama penyakit tanaman sayuran skala laboratorium. Pembuatan koleksi hama penyakit. Pembuatan dan efikasi biopestisida. Uji kesehatan benih kentang khususnya kandungan bakteri Ralstonia solanacearum, Erwinia carotovora pv. Carotovora dan cendawan Fusarium oxysporum. Uji resistensi hama terhadap insektisida. Uji kesehatan benih biji cabai terhadap cendawan Colletotrichum spp. dan bakteri Xanthomonas campetris vesicatoria serta tomat terhadap patogen cendawan Alternaria solani dan bakteri X. campetris vesicatoria. Identifikasi hama, penyakit, nematoda dan musuh alami. Efikasi pestisida. Uji strain, biovar dll
 Belum Belum Belum Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi Belum Belum Belum
 3 Fisiologi Hasil A 1 2 3 4 B 5
 Kimia : Uji kadar air. Uji kandungan abu. Uji kandungan protein. Uji kandungan karbohidrat/pati, serat, gula keasaman, lemak, vitamin C, vitamin A, antioksidan, beta karoten.
 Re-akreditasi Re-akreditasi Re-akreditasi Belum Belum
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 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS Uji varietas lain secara visual.
 7 Virologi 1 2 3 4
 Uji kesehatan benih kentang khusus kandungan virus PLRV, PVY, PVX, dan PVS. Uji titer antiserum PVY dan PLRV. Uji resisiensi tanaman terhadap virus CMV. Uji kesehatan benih biji cabai dan tomat terhadap penyakit virus terbawa benih (CMV, TMV, dan To MV).
 Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi
 8 Kultur Jaringan
 1 2 3
 Penelitian kultur jaringan. Produksi benih kentang (planlet dan umbi mini). Produksi dan penyimpanan benih inti sayuran.
 Terakreditasi SMM SMM
 Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika
 1 Pemuliaan dan Kultur In-Vitro
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 Kultur jaringan. Somatik Embriogenesis Embryo rescue Cryopreservation. Konservasi plasma nutfah secara in-vitro. Pengamatan sitogenetik. Penggandaan dan pengamatan kromosom. Pengamatan pollen. Analisis berbasis DNA.
 Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum
 2 Kimia dan Fisiologi
 1 2 3 4 5 6 7
 Analisis nutrisi buah (vit C, total asam, kadar air, Ca, serat, TSS Uji organoleptik buah. Prosesing buah dan biji Karakterisasi dan dokumentasi buah. Pengolahan lepas panen. Analisis tanah. Analisis jaringan tanaman.
 Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum
 3 Proteksi Tanaman
 1 2 3 4 5 6 7 8
 Koleksi, isolat, identifikasi dan konservasi mikroorganisme. Mass rearing serangga. Koleksi serangga (insectarium) Penelitian pengendali hayati. Penelitian pupuk hayati. Perbanyakan agens hayati. Uji ketahanan tanaman
 Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum
 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS terhadap OPT. Uji efikasi pestisida.
 4 Uji Mutu Benih
 1 2 3 4
 Uji kemurnian varietas tanaman buah tropika. Uji BBTV. Uji CTV. Uji CVPD.
 Pendaftaran Re-akreditasi Re-akreditasi Pendaftaran
 Balai Penelitian Tanaman Hias
 1 Mikologi 1 Identifikasi tanaman sakit, cendawan patogen/musuh alami.
 Belum
 2 Entomologi 1 2 3
 Identifikasi hama. Bioekologi hama. Pengendalian hama.
 Belum Belum Belum
 3 Biokontrol 1 2 3
 Identifikasi tanaman sakit. Identifikasi cendawan patogen tanaman. Uji pengendalian hayati.
 Belum Belum Belum
 4 Ekofisiologi 1 2 3
 Uji unsur hara N, P, K, Ca, Mg. Pengujian bahan organik. Uji pH EC.
 Belum Belum Belum
 5 Virologi 1 2 3
 Deteksi virus krisan. Deteksi viroid krisan. Deteksi virus tanaman hias lain.
 Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi
 6 BUSS Pengujian varietas krisan terhadap kebaruan, keunikan, kestabilan dan keseragaman.
 Terakreditasi
 7 Kultur Jaringan (4 unit)
 1 2 3 4
 Eliminasi virus Analisis jumlah kromosom Perbanyakan cepat Penyiapan tanaman induk galur murni.
 Belum Belum Belum Belum
 Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika
 1 Terpadu meliputi kegiatan berbasis pemuliaan dan perbenihan, kultur jaringan, fitopatologi serta entomologi
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 Indeksing. Pemurnian varietas. Perbanyakan kultur jaringan. Pengujian keragaman varietas. Perbanyakan in-vitro. Perbanyakan massal agens hayati. Perbanyakan entomopatogen dan antagonis. Pengamatan mikroskopis. Resistensi dan toksikologi serangga.
 Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum
 2 Analisis dan 1 Desain grafis. Belum
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 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS Uji varietas lain secara visual.
 7 Virologi 1 2 3 4
 Uji kesehatan benih kentang khusus kandungan virus PLRV, PVY, PVX, dan PVS. Uji titer antiserum PVY dan PLRV. Uji resisiensi tanaman terhadap virus CMV. Uji kesehatan benih biji cabai dan tomat terhadap penyakit virus terbawa benih (CMV, TMV, dan To MV).
 Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi
 8 Kultur Jaringan
 1 2 3
 Penelitian kultur jaringan. Produksi benih kentang (planlet dan umbi mini). Produksi dan penyimpanan benih inti sayuran.
 Terakreditasi SMM SMM
 Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika
 1 Pemuliaan dan Kultur In-Vitro
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 Kultur jaringan. Somatik Embriogenesis Embryo rescue Cryopreservation. Konservasi plasma nutfah secara in-vitro. Pengamatan sitogenetik. Penggandaan dan pengamatan kromosom. Pengamatan pollen. Analisis berbasis DNA.
 Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum
 2 Kimia dan Fisiologi
 1 2 3 4 5 6 7
 Analisis nutrisi buah (vit C, total asam, kadar air, Ca, serat, TSS Uji organoleptik buah. Prosesing buah dan biji Karakterisasi dan dokumentasi buah. Pengolahan lepas panen. Analisis tanah. Analisis jaringan tanaman.
 Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum
 3 Proteksi Tanaman
 1 2 3 4 5 6 7 8
 Koleksi, isolat, identifikasi dan konservasi mikroorganisme. Mass rearing serangga. Koleksi serangga (insectarium) Penelitian pengendali hayati. Penelitian pupuk hayati. Perbanyakan agens hayati. Uji ketahanan tanaman
 Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum
 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS terhadap OPT. Uji efikasi pestisida.
 4 Uji Mutu Benih
 1 2 3 4
 Uji kemurnian varietas tanaman buah tropika. Uji BBTV. Uji CTV. Uji CVPD.
 Pendaftaran Re-akreditasi Re-akreditasi Pendaftaran
 Balai Penelitian Tanaman Hias
 1 Mikologi 1 Identifikasi tanaman sakit, cendawan patogen/musuh alami.
 Belum
 2 Entomologi 1 2 3
 Identifikasi hama. Bioekologi hama. Pengendalian hama.
 Belum Belum Belum
 3 Biokontrol 1 2 3
 Identifikasi tanaman sakit. Identifikasi cendawan patogen tanaman. Uji pengendalian hayati.
 Belum Belum Belum
 4 Ekofisiologi 1 2 3
 Uji unsur hara N, P, K, Ca, Mg. Pengujian bahan organik. Uji pH EC.
 Belum Belum Belum
 5 Virologi 1 2 3
 Deteksi virus krisan. Deteksi viroid krisan. Deteksi virus tanaman hias lain.
 Terakreditasi Terakreditasi Terakreditasi
 6 BUSS Pengujian varietas krisan terhadap kebaruan, keunikan, kestabilan dan keseragaman.
 Terakreditasi
 7 Kultur Jaringan (4 unit)
 1 2 3 4
 Eliminasi virus Analisis jumlah kromosom Perbanyakan cepat Penyiapan tanaman induk galur murni.
 Belum Belum Belum Belum
 Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika
 1 Terpadu meliputi kegiatan berbasis pemuliaan dan perbenihan, kultur jaringan, fitopatologi serta entomologi
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 Indeksing. Pemurnian varietas. Perbanyakan kultur jaringan. Pengujian keragaman varietas. Perbanyakan in-vitro. Perbanyakan massal agens hayati. Perbanyakan entomopatogen dan antagonis. Pengamatan mikroskopis. Resistensi dan toksikologi serangga.
 Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum Belum
 2 Analisis dan 1 Desain grafis. Belum
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 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS Pengolahan Data
 2 3 4 5 6
 Pengembangan aplikasi komputer. Updating website. Pengembangan aplikasi internet. Pengelolaan jaringan komputer. Perawatan dan perbaikan hardware komputer.
 Belum Belum Belum Belum Belum
 Lampiran 4. RKT Tahun 2015 Puslitbang Hortikultura
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 UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS Pengolahan Data
 2 3 4 5 6
 Pengembangan aplikasi komputer. Updating website. Pengembangan aplikasi internet. Pengelolaan jaringan komputer. Perawatan dan perbaikan hardware komputer.
 Belum Belum Belum Belum Belum
 Lampiran 4. RKT Tahun 2015 Puslitbang Hortikultura
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 Lampiran 5. Perjanjian Kinerja Tahun 2015 Puslitbang Hortikultura
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 Lampiran 5. Perjanjian Kinerja Tahun 2015 Puslitbang Hortikultura
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 Lampiran 6. Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura Tahun 2015. No. Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura Tahun 2015 1. Rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan daya saing kawasan
 hortikultura 2. Rekomendasi kebijakan untuk perbanyakan benih bawang merah sesuai
 keputusan Menteri Pertanian No. 131 Tahun 2015 3. Rekomendasi kebijakan untuk kegiatan diseminasi inovasi varietas unggul
 baru, teknologi produksi benih dan teknologi pengelolaan hasil inovasi tanaman hortikultura.
 4. Rekomendasi kebijakan pengelolaan sumber daya genetik lokal tanaman hortikultura
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 Lampiran 6. Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura Tahun 2015. No. Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura Tahun 2015 1. Rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan daya saing kawasan
 hortikultura 2. Rekomendasi kebijakan untuk perbanyakan benih bawang merah sesuai
 keputusan Menteri Pertanian No. 131 Tahun 2015 3. Rekomendasi kebijakan untuk kegiatan diseminasi inovasi varietas unggul
 baru, teknologi produksi benih dan teknologi pengelolaan hasil inovasi tanaman hortikultura.
 4. Rekomendasi kebijakan pengelolaan sumber daya genetik lokal tanaman hortikultura
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 Lampiran 7. Judul kerjasama Puslitbang Hortikultura Tahun 2015. No. Kerjasama 1. Kerjasama kegiatan Increasing productivity of allium and solanaceous vegetable crops
 in Indonesia and sub-tropical Australia 2. Kerjasama kegiatan Permanent Vegetable Production System Work Package 3. Kegiatan Increase in Potato Production in West Java 4. Kerjasama Balitbu Tropika dengan CV. Kiniko Tabek Patah Batu Sangka hal kerjasama
 penempatan kebun contoh tanaman pisang 5. Kerjasama Balitbu Tropika dengan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
 Negeri Sutan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Pekan Baru hal kerjasama riset, penerapan hasil-hasil penelitian dan pemanfaatan sarana dan sumberdaya
 6. Kerjasama Balitbu tropika dengan Fakultas Pertanian Musi Rawas bentuk riset penerapan hasil-hasil penelitian dan pemanfaatan sarana dan sumberdaya.
 7. Kerjasama Balitbu Tropika dengan Fakultas Pertanian Universitas Graha Nusantara Padang Sidempuan Sumut bentuk riset penerapan hasil-hasil penelitian dan pemanfaatan sarana dan sumberdaya.
 8. Kerjasama Balitbu Tropika dengan STKIP PGRI Sumbar kerjasama Riset, penerapan hasil-hasil penelitian dan pemanfaatan sarana dan sumber daya
 9. Kerjasama Balitbu Tropika dengan Yayasan Syekh H. Chatib Abu Samah Al-Chalidy Pondok Pesantren Darussalam Madrasah Tarbiyah Islamiyah Aur Duri tentang pengembangan tanaman buah
 10. Balithi dengan Dinas Pertanian Peternakan dan Perikanan Kota Tomohon. kegiatan Pemuliaan partisipatif, pendaftaran varietas lokal Tomohon dan pengembangan Varietas Unggul Baru tanaman hias dengan Dinas Pertanian Peternakan dan Perikanan Kota Tomohon
 11. Balithi dengan BPTP DIY dan CV. Panah Mas Farm. Produksi dan pengembangan benih sumber krisan
 12. Balithi dengan Direktorat Perbenihan. Perbanyakan dan pengembangan perbenihan lili tropis
 13. Balithi dengan Direktorat Perbenihan. Perbanyakan dan Pengembangan Perbenihan Anggrek
 14. Balithi dengan Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo. Pengembangan tanaman hias di Kabupaten Wonosobo
 15. Balithi dengan Diperta Kabupaten Solok. Pengembangan tanaman hias 16. Balithi dengan Universitas Andalas Padang. Penerapan inovasi teknologi dalam
 mendukung pengembangan agribisnis tanaman hias dengan Pusat alih teknologi dan pengembangan kawasan pertanian Universitas Andalas Padang
 17. Balitjestro dengan PTPN IX Provinsi Jawa Tengah 18. Balitjestro dengan PTPN IX Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara 19. Balitjestro dengan PTPN IX Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah 20. Balitjestro dengan PTPN IX Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa Timur
 Lampiran 8. Keunggulan Teknologi Hortikultura Berbasis Pertanian Bioindustri Lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2015.
 No Teknologi Yang Dihasilkan Keunggulan 1. Teknologi Pengendalian
 Penyakit Busuk Daun Phytophthora infestan Pada Tanaman Kentang Menggunakan Fungisida
 Dalam konsepsi PHT, strategi penggunaan fungisida disusun berdasarkan prinsip pencegahan atau preventif, bukan menunggu sampai timbulnya gejala serangan. Keunggulan strategi penggunaan fungisida ini ialah dapat menekan perkembangan penyakit busuk daun P. infestans di musim penghujan.
 2. Teknologi Pemupukan Hara Makro Primer (N,P dan K) Pada Tanaman Kentang Sebagai Dasar Penentuan Rekomendasi Pemupukan Pada Tanaman Kentang Di Dataran Tinggi
 3. Teknologi Pemupukan Untuk Memperbaiki Kualitas Hasil Bawang Merah Di Dataran Tinggi
 Pemberian pupuk kandang kambing sebanyak 40% meningkatkan hasil dan bobot umbi serta meningkatkan kekerasan pada umbi .
 4. Prototype Rain Shelte Penggunaan teknologi Rain Shelter dapat menahan derasnya air hujan yang langsung menuju tanaman, mengurangi serangan OPT dan pengurangan pestisida serta pencucian unsur hara.
 5. Formulasi Awal Biopestisida Pegunungan (BPP) yang Efektif untuk Mengendalikan OPT Cabai Di Kehilangan Hasil dan Serangan OPT >30%
 Penggunaan BPP mempunyai harapan untuk dikembangkan menjadi biopestisida yang dapat menekan penyakit layu yang disebabkan oleh Fusarium sp., P. capsici dan R. solanacearum
 6. Teknologi Teknologi Pemupukan dan Media Tanam Budidaya Tomat Organik
 Aplikasi POC ditambah 75% dosis pupuk organik mampu meningkatkan hasil panen hingga 82,74% (hasil panen kontrol tanpa POC adalah 282,23 gram per tanaman sementara hasil panen POC+75% pupuk organik 515,76 gram per tanaman)
 7. Teknologi Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Buah Tomat Segar
 Dapat memperlambat reaksi-reaksi metabolisme pada tanaman tomat, mempertahankan kesegaran buah tomat.
 8. Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Cabai Merah Di Suhu Dingin
 Penyimpanan di suhu dingin (10 ±1o C) dapat meningkatkan masa kesegaran semua jenis cabai (cabai merah besar, cabai merah keriting, dan cabai rawit merah) sekitar 2,5 – 3 kali lebih lama dibandingkan dengan masa kesegaran di suhu kamar (20 ±3o C)
 9. Teknologi Pengendalian Penyakit Utama Tanaman Buah Naga Dengan Pestisida Botani
 Ramah lingkungan
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 Lampiran 7. Judul kerjasama Puslitbang Hortikultura Tahun 2015. No. Kerjasama 1. Kerjasama kegiatan Increasing productivity of allium and solanaceous vegetable crops
 in Indonesia and sub-tropical Australia 2. Kerjasama kegiatan Permanent Vegetable Production System Work Package 3. Kegiatan Increase in Potato Production in West Java 4. Kerjasama Balitbu Tropika dengan CV. Kiniko Tabek Patah Batu Sangka hal kerjasama
 penempatan kebun contoh tanaman pisang 5. Kerjasama Balitbu Tropika dengan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
 Negeri Sutan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Pekan Baru hal kerjasama riset, penerapan hasil-hasil penelitian dan pemanfaatan sarana dan sumberdaya
 6. Kerjasama Balitbu tropika dengan Fakultas Pertanian Musi Rawas bentuk riset penerapan hasil-hasil penelitian dan pemanfaatan sarana dan sumberdaya.
 7. Kerjasama Balitbu Tropika dengan Fakultas Pertanian Universitas Graha Nusantara Padang Sidempuan Sumut bentuk riset penerapan hasil-hasil penelitian dan pemanfaatan sarana dan sumberdaya.
 8. Kerjasama Balitbu Tropika dengan STKIP PGRI Sumbar kerjasama Riset, penerapan hasil-hasil penelitian dan pemanfaatan sarana dan sumber daya
 9. Kerjasama Balitbu Tropika dengan Yayasan Syekh H. Chatib Abu Samah Al-Chalidy Pondok Pesantren Darussalam Madrasah Tarbiyah Islamiyah Aur Duri tentang pengembangan tanaman buah
 10. Balithi dengan Dinas Pertanian Peternakan dan Perikanan Kota Tomohon. kegiatan Pemuliaan partisipatif, pendaftaran varietas lokal Tomohon dan pengembangan Varietas Unggul Baru tanaman hias dengan Dinas Pertanian Peternakan dan Perikanan Kota Tomohon
 11. Balithi dengan BPTP DIY dan CV. Panah Mas Farm. Produksi dan pengembangan benih sumber krisan
 12. Balithi dengan Direktorat Perbenihan. Perbanyakan dan pengembangan perbenihan lili tropis
 13. Balithi dengan Direktorat Perbenihan. Perbanyakan dan Pengembangan Perbenihan Anggrek
 14. Balithi dengan Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo. Pengembangan tanaman hias di Kabupaten Wonosobo
 15. Balithi dengan Diperta Kabupaten Solok. Pengembangan tanaman hias 16. Balithi dengan Universitas Andalas Padang. Penerapan inovasi teknologi dalam
 mendukung pengembangan agribisnis tanaman hias dengan Pusat alih teknologi dan pengembangan kawasan pertanian Universitas Andalas Padang
 17. Balitjestro dengan PTPN IX Provinsi Jawa Tengah 18. Balitjestro dengan PTPN IX Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara 19. Balitjestro dengan PTPN IX Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah 20. Balitjestro dengan PTPN IX Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa Timur
 Lampiran 8. Keunggulan Teknologi Hortikultura Berbasis Pertanian Bioindustri Lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2015.
 No Teknologi Yang Dihasilkan Keunggulan 1. Teknologi Pengendalian
 Penyakit Busuk Daun Phytophthora infestan Pada Tanaman Kentang Menggunakan Fungisida
 Dalam konsepsi PHT, strategi penggunaan fungisida disusun berdasarkan prinsip pencegahan atau preventif, bukan menunggu sampai timbulnya gejala serangan. Keunggulan strategi penggunaan fungisida ini ialah dapat menekan perkembangan penyakit busuk daun P. infestans di musim penghujan.
 2. Teknologi Pemupukan Hara Makro Primer (N,P dan K) Pada Tanaman Kentang Sebagai Dasar Penentuan Rekomendasi Pemupukan Pada Tanaman Kentang Di Dataran Tinggi
 3. Teknologi Pemupukan Untuk Memperbaiki Kualitas Hasil Bawang Merah Di Dataran Tinggi
 Pemberian pupuk kandang kambing sebanyak 40% meningkatkan hasil dan bobot umbi serta meningkatkan kekerasan pada umbi .
 4. Prototype Rain Shelte Penggunaan teknologi Rain Shelter dapat menahan derasnya air hujan yang langsung menuju tanaman, mengurangi serangan OPT dan pengurangan pestisida serta pencucian unsur hara.
 5. Formulasi Awal Biopestisida Pegunungan (BPP) yang Efektif untuk Mengendalikan OPT Cabai Di Kehilangan Hasil dan Serangan OPT >30%
 Penggunaan BPP mempunyai harapan untuk dikembangkan menjadi biopestisida yang dapat menekan penyakit layu yang disebabkan oleh Fusarium sp., P. capsici dan R. solanacearum
 6. Teknologi Teknologi Pemupukan dan Media Tanam Budidaya Tomat Organik
 Aplikasi POC ditambah 75% dosis pupuk organik mampu meningkatkan hasil panen hingga 82,74% (hasil panen kontrol tanpa POC adalah 282,23 gram per tanaman sementara hasil panen POC+75% pupuk organik 515,76 gram per tanaman)
 7. Teknologi Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Buah Tomat Segar
 Dapat memperlambat reaksi-reaksi metabolisme pada tanaman tomat, mempertahankan kesegaran buah tomat.
 8. Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Cabai Merah Di Suhu Dingin
 Penyimpanan di suhu dingin (10 ±1o C) dapat meningkatkan masa kesegaran semua jenis cabai (cabai merah besar, cabai merah keriting, dan cabai rawit merah) sekitar 2,5 – 3 kali lebih lama dibandingkan dengan masa kesegaran di suhu kamar (20 ±3o C)
 9. Teknologi Pengendalian Penyakit Utama Tanaman Buah Naga Dengan Pestisida Botani
 Ramah lingkungan
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 10. Teknologi Pemupukan Kalium untuk Meningkatkan produktivitas dan kualitas buah naga
 pemberian pupuk Kalium 100 gr K2O per tiang dengan interval pemberian 1 bulan sekali dan takaran 150 gr H2O per tiang dengan interval pemberian 2 bulan sekali memberikan produksi dan kualitas yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lain
 11. Teknologi Produksi Krisan Terdiri Atas Teknologi Produksi Krisan Toleransi Terhadap Keringan Dengan Polyethilen Glycol (PEG)
 Pengaplikasian konsentrasi PEG yang mampu menyeleksi varietas krisan yang toleran kekeringan dengan keunggulan Penambahan PEG 6000 pada media in vitro dapat dapat menstimulasi kondisi cekaman kekeringan
 12. Teknologi Pengendalian Penyakit Karat Pada Krisan Dengan Biofugisida Berbahan Aktif Cladosporium Sp
 Pengaplikasian biopestisida berbahan aktif Cladosporium sp. yang efektif untuk mengendalikan penyakit karat putih di lapangan dengan keunggulan Pengendalian penyakit yang ramah lingkungan; lebih efektif untuk mengendalikan penyakit karat putih di lapangan
 13. Teknologi Pemupukan Yang Efisien Serta Waktu dan Frekuensi Pemupukan Yang Tepat Pada Fase Vegetatif Budidaya Dendrobium dan Phalaenopsis
 Teknologi ini dapat memacu mempercepat
 pertumbuhan vegetatif bibit anggrek
 Dendrobium dan Phalaenopsis
 14. Teknologi Pembuatan Media Tanam Sintetis Untuk Anggrek Yang Diperkaya Dengan Bakteri Pemicu Pertumbuhan (PGPR)
 Meningkatkan kemampuan tanaman anggrek dalam menyerap unsur hara
 15. Teknologi Perbaikan Mutu Tanaman Hias Tropis, Yaitu Teknologi Perbanyakan Massal Tanaman Anthurium Secara In Vitro Dan In Vivo
 16. Teknologi Perbanyakan Masa Gerbera Secara In Vitro Melalui Seleksi Kuncup Bunga Dan Media,
 17. Teknologi Pengendalian Kutu Daun Gerbera Dengan Insektisida Nabati dan Predator Menochilus Sexmaculatus Fabr
 Aplikasi insektida nabati dari ekstrak suren, bunga piretrum, dan predator predator Menochilus Sexmaculatus Fabr. dapat mengendalikan hama kutu daun gerbera dengan keunggulan Pengendalian dengan
 insektisida nabati dan predator ramah lingkungan
 18. Teknologi Expert System Berbasis Web Untuk Hama Utama Jeruk
 Dapat digunakan untuk memonitoring perkembangan populasi OPT (hama tanaman jeruk yang berbasis teknologi informasi (WEB) yang didasarkan gejala serangan yang ditemukan lapangan. Hasil pengamatan yang terekam menunjukkan status serangan OPT (hama) saat itu (real time) di lokasi atau daerah pengamatan tertentu di masing-masing lokasi.
 19. Teknologi Deteksi Cepat Penyakit Huanglongbing Tanaman Jeruk
 Efektif dalam mengendalikan penyakit Huanglongbing (HLB) tanaman jeruk, dengan sensifitas, spesifitas tinggi, murah, prosedur sederhana dan dapat diaplikasikan di lapangan.
 20. Teknologi Produksi Biomassa Yang Mempunyai Keunggulan Benih Berproduksi Lebih Baik dan Bebas Penyakit
 Dapat digunakan untuk memproduksi massal benih unggul bebas penyakit, selain itu dapat menghasilkan bahan baku bioindustri yang bebas kontaminasi pestisida, metal toksik dan patogen sehingga aman dan mencemari lingkungan. Inovasi teknologi ini memiliki dampak dalam menggerakan ekonomi produktif yang tinggi mendukung ketahanan pangan karena dukungannya terhadap kemandirian benih dan bahan baku bioindustri.
 21. Teknik Isolasi, Konservasi, Karakterisasi/Identifikasi Mikroba Endofitik
 Dapat menghambat hingga lebih dari 50% terhadap salah satu penyakit penting tanaman jeruk seperti diplodia.
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 10. Teknologi Pemupukan Kalium untuk Meningkatkan produktivitas dan kualitas buah naga
 pemberian pupuk Kalium 100 gr K2O per tiang dengan interval pemberian 1 bulan sekali dan takaran 150 gr H2O per tiang dengan interval pemberian 2 bulan sekali memberikan produksi dan kualitas yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lain
 11. Teknologi Produksi Krisan Terdiri Atas Teknologi Produksi Krisan Toleransi Terhadap Keringan Dengan Polyethilen Glycol (PEG)
 Pengaplikasian konsentrasi PEG yang mampu menyeleksi varietas krisan yang toleran kekeringan dengan keunggulan Penambahan PEG 6000 pada media in vitro dapat dapat menstimulasi kondisi cekaman kekeringan
 12. Teknologi Pengendalian Penyakit Karat Pada Krisan Dengan Biofugisida Berbahan Aktif Cladosporium Sp
 Pengaplikasian biopestisida berbahan aktif Cladosporium sp. yang efektif untuk mengendalikan penyakit karat putih di lapangan dengan keunggulan Pengendalian penyakit yang ramah lingkungan; lebih efektif untuk mengendalikan penyakit karat putih di lapangan
 13. Teknologi Pemupukan Yang Efisien Serta Waktu dan Frekuensi Pemupukan Yang Tepat Pada Fase Vegetatif Budidaya Dendrobium dan Phalaenopsis
 Teknologi ini dapat memacu mempercepat
 pertumbuhan vegetatif bibit anggrek
 Dendrobium dan Phalaenopsis
 14. Teknologi Pembuatan Media Tanam Sintetis Untuk Anggrek Yang Diperkaya Dengan Bakteri Pemicu Pertumbuhan (PGPR)
 Meningkatkan kemampuan tanaman anggrek dalam menyerap unsur hara
 15. Teknologi Perbaikan Mutu Tanaman Hias Tropis, Yaitu Teknologi Perbanyakan Massal Tanaman Anthurium Secara In Vitro Dan In Vivo
 16. Teknologi Perbanyakan Masa Gerbera Secara In Vitro Melalui Seleksi Kuncup Bunga Dan Media,
 17. Teknologi Pengendalian Kutu Daun Gerbera Dengan Insektisida Nabati dan Predator Menochilus Sexmaculatus Fabr
 Aplikasi insektida nabati dari ekstrak suren, bunga piretrum, dan predator predator Menochilus Sexmaculatus Fabr. dapat mengendalikan hama kutu daun gerbera dengan keunggulan Pengendalian dengan
 insektisida nabati dan predator ramah lingkungan
 18. Teknologi Expert System Berbasis Web Untuk Hama Utama Jeruk
 Dapat digunakan untuk memonitoring perkembangan populasi OPT (hama tanaman jeruk yang berbasis teknologi informasi (WEB) yang didasarkan gejala serangan yang ditemukan lapangan. Hasil pengamatan yang terekam menunjukkan status serangan OPT (hama) saat itu (real time) di lokasi atau daerah pengamatan tertentu di masing-masing lokasi.
 19. Teknologi Deteksi Cepat Penyakit Huanglongbing Tanaman Jeruk
 Efektif dalam mengendalikan penyakit Huanglongbing (HLB) tanaman jeruk, dengan sensifitas, spesifitas tinggi, murah, prosedur sederhana dan dapat diaplikasikan di lapangan.
 20. Teknologi Produksi Biomassa Yang Mempunyai Keunggulan Benih Berproduksi Lebih Baik dan Bebas Penyakit
 Dapat digunakan untuk memproduksi massal benih unggul bebas penyakit, selain itu dapat menghasilkan bahan baku bioindustri yang bebas kontaminasi pestisida, metal toksik dan patogen sehingga aman dan mencemari lingkungan. Inovasi teknologi ini memiliki dampak dalam menggerakan ekonomi produktif yang tinggi mendukung ketahanan pangan karena dukungannya terhadap kemandirian benih dan bahan baku bioindustri.
 21. Teknik Isolasi, Konservasi, Karakterisasi/Identifikasi Mikroba Endofitik
 Dapat menghambat hingga lebih dari 50% terhadap salah satu penyakit penting tanaman jeruk seperti diplodia.
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 Lampiran 9. Data Iklim Stasiun Klimatologi Margahayu II Lembang
 DATA IKLIM DARI STASIUN KLIMATOLOGI MARGAHAYU (II) LEMBANG
 Bulan September 2015 Suhu Lembab Maximum Minimum Hujan
 Tgl oC % oC oC mm 1 18,4 87 26 15 0 2 18,6 86 25 15 0 3 19 85 25 15 0 4 20 90 25 15 0 5 20 90 26 16 0 6 20,6 90 25 15 0 7 19,8 87 25 15 0 8 18 88 25 15 0 9 19,2 88 26 17 0 10 19 85 26 16 0
 Jmh 192,6 876 254 154 0 11 19,8 87 24 14 0 12 19,4 87 24 15 0 13 19 86 25 16 0 14 20 89 24 15 0 15 20,4 85 24 16 0 16 19,6 86 25 14 0 17 20,6 89 24 15 0 18 19,5 85 25 15 0 19 20 89 25 15 0 20 19,8 89 26 16 0
 Jmh 198,1 872 246 151 0 21 19,6 84 25 14 0 22 18,8 82 24 14 0 23 17,8 80 25 15 0 24 18,4 88 24 14 0 25 19 82 25 15 0 26 19 88 26 16 0 27 19 86 25 15 0 28 20,4 90 25 15 0 29 20,6 90 25 15 0 30 20 89 25 15 0 31 0 0 0 0 0
 Jmh 192,6 859 249 148 0 Jmh/B 583,3 2607 749 453 0
 Rata2/B 19,44333333 86,9 24,9666667 15,1 0
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 DATA IKLIM DARI STASIUN KLIMATOLOGI MARGAHAYU (II) LEMBANG
 Bulan Oktober 2015 Suhu Lembab Maximum Minimum Hujan
 Tgl oC % oC oC mm 1 18 80 25 15 0 2 17,8 84 24 14 0 3 18,4 82 24 14 0 4 17 80 24 14 0 5 19 89 25 15 0 6 20 89 26 16 0 7 21 92 24 15 0 8 20,4 90 25 15 0 9 20,8 90 25 15 0 10 20 89 24 14 0
 Jmh 192,4 865 246 147 0 11 20,6 93 25 14 0 12 20,4 90 25 14 0 13 20,8 88 25 14 0 14 20,4 89 25 16 0 15 19,2 89 25 15 0 16 19 82 25 15 0 17 19 84 25 14 0 18 18,8 84 26 15 0 19 19 88 25 14 0 20 20 89 25 14 0
 Jmh 197,2 876 251 145 0 21 19,8 89 25 15 0 22 18 86 25 14 0 23 19,4 85 24 15 0 24 19,6 84 25 14 0 25 20,4 86 25 15 0 26 20 88 24 15 0 27 20,4 88 25 15 0 28 20,8 89 25 15 0 29 19,6 87 25 15 0 30 20,6 89 25 14 0 31 20,2 90 25 14 0
 Jmh 218,8 961 273 161 0 Jmh/B 608,4 2702 770 453 0
 Rata2/B 19,62580645 87,16129 24,8387097 14,612903 0
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 Lampiran 9. Data Iklim Stasiun Klimatologi Margahayu II Lembang
 DATA IKLIM DARI STASIUN KLIMATOLOGI MARGAHAYU (II) LEMBANG
 Bulan September 2015 Suhu Lembab Maximum Minimum Hujan
 Tgl oC % oC oC mm 1 18,4 87 26 15 0 2 18,6 86 25 15 0 3 19 85 25 15 0 4 20 90 25 15 0 5 20 90 26 16 0 6 20,6 90 25 15 0 7 19,8 87 25 15 0 8 18 88 25 15 0 9 19,2 88 26 17 0 10 19 85 26 16 0
 Jmh 192,6 876 254 154 0 11 19,8 87 24 14 0 12 19,4 87 24 15 0 13 19 86 25 16 0 14 20 89 24 15 0 15 20,4 85 24 16 0 16 19,6 86 25 14 0 17 20,6 89 24 15 0 18 19,5 85 25 15 0 19 20 89 25 15 0 20 19,8 89 26 16 0
 Jmh 198,1 872 246 151 0 21 19,6 84 25 14 0 22 18,8 82 24 14 0 23 17,8 80 25 15 0 24 18,4 88 24 14 0 25 19 82 25 15 0 26 19 88 26 16 0 27 19 86 25 15 0 28 20,4 90 25 15 0 29 20,6 90 25 15 0 30 20 89 25 15 0 31 0 0 0 0 0
 Jmh 192,6 859 249 148 0 Jmh/B 583,3 2607 749 453 0
 Rata2/B 19,44333333 86,9 24,9666667 15,1 0
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 DATA IKLIM DARI STASIUN KLIMATOLOGI MARGAHAYU (II) LEMBANG
 Bulan Oktober 2015 Suhu Lembab Maximum Minimum Hujan
 Tgl oC % oC oC mm 1 18 80 25 15 0 2 17,8 84 24 14 0 3 18,4 82 24 14 0 4 17 80 24 14 0 5 19 89 25 15 0 6 20 89 26 16 0 7 21 92 24 15 0 8 20,4 90 25 15 0 9 20,8 90 25 15 0 10 20 89 24 14 0
 Jmh 192,4 865 246 147 0 11 20,6 93 25 14 0 12 20,4 90 25 14 0 13 20,8 88 25 14 0 14 20,4 89 25 16 0 15 19,2 89 25 15 0 16 19 82 25 15 0 17 19 84 25 14 0 18 18,8 84 26 15 0 19 19 88 25 14 0 20 20 89 25 14 0
 Jmh 197,2 876 251 145 0 21 19,8 89 25 15 0 22 18 86 25 14 0 23 19,4 85 24 15 0 24 19,6 84 25 14 0 25 20,4 86 25 15 0 26 20 88 24 15 0 27 20,4 88 25 15 0 28 20,8 89 25 15 0 29 19,6 87 25 15 0 30 20,6 89 25 14 0 31 20,2 90 25 14 0
 Jmh 218,8 961 273 161 0 Jmh/B 608,4 2702 770 453 0
 Rata2/B 19,62580645 87,16129 24,8387097 14,612903 0
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 DATA IKLIM DARI STASIUN KLIMATOLOGI MARGAHAYU (II) LEMBANG
 Bulan November 2015 Suhu Lembab Maximum Minimum Hujan
 Tgl oC % oC oC mm 1 19,6 89 25 16 0 2 19 88 25 16 0 3 19,8 88 26 17 0 4 19,4 88 25 15 0 5 19 88 25 16 0 6 19 87 26 17 8 7 19 88 24 14 5,5 8 18,4 84 24 14 0 9 18,9 84 24 15 62,5 10 20 88 26 16 36,5
 Jmh 192,1 872 250 156 112,5 11 20 89 26 17 33,5 12 20 89 25 15 5 13 20,4 90 25 15 53,5 14 20,6 90 25 15 34,5 15 20,2 89 24 14 5 16 20,4 89 26 16 5 17 20 88 25 15 0 18 20 89 24 14 10 19 20 88 25 15 7,5 20 19,8 86 26 16 0
 Jmh 201,4 887 251 152 154 21 20 85 25 15 0 22 18,9 89 25 15 29,5 23 18 84 25 15 0 24 19,4 84 25 15 0 25 19,6 87 26 16 12 26 18,4 87 25 15 29,5 27 20 88 26 15 16,5 28 19,8 88 25 15 0 29 19 87 25 15 24,5 30 20,4 92 25 15 5,5 31 0 0 0 0 0
 Jmh 193,5 871 252 151 117,5 Jmh/B 587 2630 753 459 384
 Rata2/B 19,56666667 87,66667 25,1 15,3 12,8
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                                LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA BPK PERWAKILAN …tanjungpinang.bpk.go.id/wp-content/uploads/2019/05/LAK-2018.pdfLaporan Akuntabilitas Kinerja BPK Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau

                            

                                                    
                                LAPORAN KINERJA - Kementerian Pertaniansakip.pertanian.go.id/admin/data2/LAKIN FINAL PUSLITBANGHORTI 2018.pdflaporan ini dapat bermanfaat untuk perbaikan kinerja Puslitbang Hortikultura
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